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KATA PENGANTAR 
 ﷲ ﻢﺴ ﲓﺣﺮﻟا ﻦﲪﺮﻟا  
 ِ ّ ِ َﺪْﻤَْﺤﻟا  ن
 
ا،  ُﻩُﺮِﻔَْﻐﺘ ْ َﺴ َو ُﻪُﻨْﯿَِﻌﺘ ْ َﺴ َو ُﻩُﺪَﻤ َْﳓ، َﺎﻨ ِ ﺴُْﻔﻧ   ِرْو ُُﴍ ْﻦِﻣ ِ ّ ِ ُذْﻮَُﻌﻧَو َﺎﻨِﻟﺎ َْﲻ   ِتَﺎ  ِّ  َﺳ ْﻦِﻣَو،  ْﻦَﻣ
 َْﳞ ُ َ  ﻞِﻀُﻣ ََﻼﻓ ُ ّا ِﻩِﺪ،  َﻣَو ُ َ َيِدﺎَﻫ ََﻼﻓ ْﻞِﻠُْﻀﯾ ْﻦ،  َﻻ ْن   ُﺪَﻬْﺷ  َوا  ﻻ
 
ا  َ
 
ا  ُ َ َْﻚِﯾَﴍَﻻ ُﻩَﺪ َْو ُ ّ ،
. ُ ُُﺳَرَو ُﻩُﺪْﺒَﻋ اًﺪ  ﻤَﺤُﻣ  ن   ُﺪَﻬْﺷ  َو  
 Sesungguhnya segala pujian hanyalah milik Allah swt. semata. Kami 
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perbuatan kami. Barang siapa diberi hidayah oleh Allah swt. niscaya tiada seorang 
pun yang dapat menyesatkannya. Dan barang siapa disesatkan oleh-Nya niscaya 
tiada seorang pun yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa tiada ilah 
yang berhak diibadahi dengan benar kecuali Allah, dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad saw. adalah hamba dan utusan-Nya. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan  
 
 
 
  
Huruf  
Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif tidak dilambangkan tidakdilambangkan 
ب ba b be 
ت ta t te 
ث s\a s\ es (dengan titik di atas) 
ج jim j je 
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
خ kha kh kadan ha 
د dal d de 
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
ر ra r er 
ز zai z zet 
س sin s es 
ش syin sy es  dan ye 
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
ط t}a t} te (dengan titik di bawah) 
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrofterbalik 
غ gain g ge 
ف fa f ef 
x 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah a a  َا 
kasrah i i  ِا 
d}ammah u u  ُا 
ك kaf k ka 
ل lam l el 
م mim m em 
ن nun n en 
و wau w we 
ﻫـ  ha h ha 
ء hamzah ’ apostrof 
ى ya y ye 
ق qaf q qi 
xi 
 
 
 
 
 
 Contoh: 
 َﻒْﻴَﻛ : kaifa 
 َلْﻮَﻫ : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:  
 
 
 
 
Contoh: 
 َتﺎَﻣ : ma>ta 
ﻰَﻣَر : rama> 
 َﻞْﻴِﻗ : qi>la 
 ُتُْﻮَﳝ : yamu>tu 
4. Ta>’ marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup 
Nama Huruf Latin Nama Tanda 
fath}ah  dan ya>’ ai a dan i  َْﻰـ 
 fath}ah dan wau au a dan u  َْﻮـ 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
Huruf dan  
Tanda 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ ى َ ... | ا َ ... 
d}ammah dan wau ﻮُـ  
a> 
u> 
a dan garis di atas 
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas 
u dan garis di atas 
ﻰـ 
xii 
 
 
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’ 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 ُﺔَﺿْوَر  ِلﺎَﻔْﻃَﻷا  : rau>d}ah al-at}fa>l 
 ُﺔَﻨْـﻳِﺪَﻤَْﻟا ﺔَﻠِﺿﺎَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
ﺔَﻤْﻜِْﳊَا  ُ◌  : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 َﺎﻨﱠَﺑر : rabbana> 
 َﺎﻨْﻴﱠَﳒ : najjaina> 
 ّﻖَْﳊَا  ُ◌  : al-h}aqq 
 َﻢﱢﻌُـﻧ : nu“ima 
 ﱞوُﺪَﻋ : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 
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kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>. 
Contoh: 
 ﱞﻰِﻠَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 ﱞﰉَﺮَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا  (alif 
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-). 
Contoh: 
 ُﺲْﻤﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
ﺔَﻟَﺰْﻟﱠﺰَﻟا  ُ◌  : al-zalzalah (az-zalzalah) 
ﺔَﻔَﺴْﻠَﻔَْﻟا  ُ◌  : al-falsafah 
 ُدَﻼﺒَْﻟا : al-bila>du 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
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Contoh: 
 َنْوُﺮُﻣَْﺄﺗ : ta’muru>na 
 ُعْﻮﱠـﻨَﻟا : al-nau‘ 
 ٌءْﻲَﺷ : syai’un 
 ُتْﺮُِﻣأ : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, 
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-
terasi secara utuh. Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur’a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
Contoh: 
 ُﻦْﻳِد  ِﷲا  di>nulla>h   ِﷲِﺎﺑ billa>h   
xv 
 
 
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
 ُﻫ ْﻢ  ِْﰲ  َِﺔْﲪَر  ِﷲا     hum fi> rah}matilla>h 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh 
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, 
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). 
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang 
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam 
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala bai>tin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur’a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata ibn (anak dari) dan Abu> (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
 
 
B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subh}a>nah wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alai>hi wa sallam 
a.s. = ‘alai>hi al-sala>m 
Cet. = Cetakan 
t.p. = Tanpa penerbit 
t.t. = Tanpa tempat 
t.th. = Tanpa tahun 
t.d = Tanpa data 
M = Masehi 
H = Hijriah  
SM = Sebelum Masehi 
QS …/…: 4 = QS. al-Baqarah/2: 4 atau QS. A<li ‘Imra>n/3: 4 
h. = Halaman 
 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r H{a>mid (bukan: Zai>d, 
Nas}r H{ami>d Abu>) 
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ABSTRAK 
Nama : Halik 
NIM : 30700113007 
Judul : Manfaat Salat Terhadap  Kesehatan  Menurut Hadis Nabi saw. 
(Suatu Kajian Tahlili) 
 
 Pokok pembahasan dalam penelitian ini adalah bagaimana manfaat salat 
terhadap kesehatan menurut hadis Nabi saw., lalu dijabarkan dalam sub-sub masalah 
sebagai berikut: 1. Bagaimana kualitas dan kehujjan hadis tentang manfaat salat 
terhadap kesehatan menurut hadis Nabi? 2. Bagaimana kandungan hadis tentang 
manfaat salat terhadap kesehatan? 3. Bagaiamana manfaat salat terhadap kesehatan 
menurut hadis Nabi saw? 
Berdasarkan tujuan penelitian diatas, dalam rangkaian pemecahan masalah, 
telah dilakukan penelitian yang bersifat kualitatif dengan pendekatan ilmu hadis, 
saintifik dan kesehatan dengan mengacu kepada kerangka teoritik kritik hadis Nabi 
saw. sedangkan tehnik penelitian meliputi interpretasi tekstual, intertekstul dan 
kontekstual. Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yang 
menganalisis data yang bersifat kualitatif dan terfokus pada kajian kepustakaan atau 
literatur-literatur representatif dan relevan dengan masalah yang dibahas kemudian 
mengulas dan menyimpulkan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manfaat salat terhadap kesehatan, 
memiliki kualitas hasan, sedangkan dari sisi kandunganya, berdasarkan tinjauan 
hadis dan kesehatan bahwa salat memiliki manfaat terhadap penyakit. Sebagaimana 
dalam hadis ini dijelaskan bahwa didalam melakukan salat terdapat obat/syifa’ dan 
bermanfaat terhadap kesehatan baik kesehatan fisik maupun kesehatan mental. 
Dengan demikian untuk megimplementasikan mengenai manfaat salat terhadap 
kesehatan. Tidak hanya dipahami secara formalitas saja tetapi juga secara 
subtannsinya. 
Implikasi dari penelitian ini 1) pentingnya dalam memahami nilai-nilai dalam 
kandungan hadis tentang manfaat salat terhadap kesehatan: 2) perlunya dalam 
memahami hadis ini agar supaya umat Islam senantiasa mengetahui dan mampu 
mengaplikasikan ibadah salat, karena salat adalah ibadah yang harus diyakini, bahwa 
ibadah tersebut mengandung rahasia yang dalam, mengandung hikmah , manfaat, 
dan faedah yang sangat besar bagi yang mengerjaknnya. 3) mengimpormasikan 
kepada semua manusia untuk senantiasa menjaga salat dan giat dalam melakunya. 
Sebab salat bukan hanya bentuk peribadatan yang menggugurkan kewajiban saja, 
melainkan salat sebagai obat terhadap berbagai penyakit. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Islam adalah sebuah agama yang sangat menghargai ilmu pengetahuan, 
bukan hanya dalam teori tetapi juga dalam praktik/kenyataan. Penghargaan ini 
terungkap dalam banyak ayat al-Qur’an maupun hadis yang memberikan pujian yang 
tinggi terhadap orang yang berilmu. Tidak ada keterangan spesifik tentang ilmu apa 
yang harus dituntut. Mungkin saja segala macam ilmu, selama ia bermanfaat bagi 
manusia.  
Kedudukan hadis Nabi sebagai sumber kedua ajaran Islam setelah al-Qur’an.1 
Bukan hanya menyangkut persoalan hukum saja melainkan keseluruhan aspek 
kehidupn manusia, baik di dunia maupun di akhirat kelak. Selain sebagai sumber 
hukum , hadis Nabi saw juga merupakan sumber kerahmatan, sumber keteladanan 
dan sumber ilmu pengetahuan. Otoritas hadis yang bersumber dari nabi Muhammad 
saw. mendapat pengakuan dan legitimasi ilahi. Beliau merupakan manifestasi al-
Qur’an yang bersifat praktis. Antara keduanya; al-Qur’an dan hadis Nabi dalam 
beberapa literatur, dinilai berasal dari sumber yang sama. Perbedaan keduanya hanya 
pada bentuk dan tingkat otentisitasnya bukan pada subtansinya.2 
 Mayoritas umat Islam sepakat bahwa hadis adalah sumber hukum yang 
sangat penting sebagai pedoman utama ajaran Islam setelah al-Qur’an. Dengan kata 
lain, bahwa al-Qur’an merupakan sumber ajaran Islam yang pertama, sedangkan 
                                                          
 
1
Baso Midong, Ilmu Mukhtalaf al-Hadi>s} Kajian Teoritis dan Metode penyelesaiannya. 
(Alauddin University Press, 2012), h.1.  
 2Arifuddin Ahmad, Metodologi pemahaman Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin University 
Press, 2012 M), h. 1.  
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hadis Nabi saw. adalah sumber ajaran Islam yang kedua.3 Dalam al-Qur’an banyak 
ayat-ayat yang menjelaskan eksistensi hadis yang menganjurkan orang-orang yang 
beriman untuk patuh pada ajaran yang dibawa oleh Nabi saw. Allah swt. berfirman 
dalam QS al-H{asyir/59: 7. 
 ُﻩوُﺬ َُﻓ ُلﻮُﺳ  ﺮﻟا ُُﰼ َٓ  ﺎَﻣَو  ِبﺎَﻘِْﻌﻟا ُﺪﯾِﺪَﺷ َ   ا  ن  
ا َ   ا اﻮُﻘ  ﺗاَو اُﻮَﳤ َْﺎﻓ ُﻪْﻨَﻋ ُْﰼَﺎَﳖ ﺎَﻣَو  
Terjemahnya: 
“Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah; dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah sangat keras hukuman-Nya.”4  
Dalam Islam, nabi Muhammad sebagai pembawa pesan yang bersifat aktif 
dan senantiasa terlibat dengan isi pesan tersebut sehingga wajar nabi Muhammad 
dan hadis-hadisnya diletakkan sebagai sumber pokok ajaran Islam sesudah al-
Qur’an. Di dalam al-Qur’an salah satu perintah yang diutamakan oleh Allah swt., 
adalah salat. Karena, salat merupakan posisi penting dan strategis. Ia merupakan 
salah satu rukun islam. Al-Qur’an menginformasikan kewajiban salat dengan 
berbagai suasana kata-kata dengan perintah yang tegas, memuji-muji orang yang 
salat dan mencelah orang yang meninggalkannya.5 Akan tetapi, meskipun salat 
adalah kewajiban paling utama, namun yang lebih diutamakan adalah 
menegakkannya. Allah memerintahkan untuk menegakkan salat, tidak hanya 
melaksanakannya. Menegakkan salat (iqa>mah al-S{ala>h) berarti melaksanakan salat 
dengan kesadaran akan dimensi eksoteris (shalat lahiriah) dan dimensi esoterisnya 
(salat batiniah). Salat yang ditegakkan dengan dimensi lahir dan batin niscaya akan 
                                                          
3Lihat, M. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis-Telaah Kritis dan Tinjauan 
dengan Pendekatan Ilmu Sejarah, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988 M), h. 85-8.  
 4Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (PT. Tezahed; Jakarta, 2010 M), 
h.797  
5Abu Muhammad Izuddin, Shalat Tiang Agama. (Cet. 1, Malaysia: Percetakan Safar, 1996 
M), h. 38. 
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melahirkan sebuah energi positif yang mampu menciptakan perubahan individual 
dan sosial.6 
Pada masa Nabi saw., dan awal Islam, selain sebagai kewajiban, salat juga 
dilakukan dengan penuh kesadaran, salat merupakan panggilan jiwa manusia yang 
membutuhkan salat, selain itu, salat sebagai pembeda antara muslim dan kafir.  
Dengan dilaksanaknnya salat membuktikan keimanan dan kepatuhan terhadap Allah 
swt., dan merupakan tempat istirahatnya jiwa atau sumber ketenangan dan kekuatan 
di masa itu. Meskipun  pada permulaan Islam dalam pelaksanaannya penuh dengan 
rintangan bahkan dilakukan dengan sembunyi-sembunyi namun itu tidak 
menyurutkan semangat umat Islam pada masa itu. 
Sementara tidak jarang pula salat diaggap memberatkan bagi pelakunya. 
Demikian karena tidak mengetahui dan merasakan ketinggian nilai spiritual yang 
ada di dalamnya, terkadang salat terasa menjenuhkan, tidak membuat hati lebih enak 
dan tenang saat dibutuhkan untuk menolong menyelesaikan perasaan yang gelisah. 
Atau salat tidak memiliki keistimewaan yang mampu mempengaruhi mental-mental 
untuk menjadi lebih baik dan menyenangkan.7 Allah swt. berfirman dalam QS. al-
Ankabu>t/29: 45. 
 َِﺮﻜْﻨُْﻤﻟاَو ِءﺎَﺸْﺤَْﻔﻟا ِﻦَﻋ ﻰ ََْﳯ  َةَﻼ  ﺼﻟا  ن
 
ا  
Terjemahannya: 
 Sesungguhnya salat itu dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar.8 QS. al-
Ankabu>t/29: 45. 
                                                          
6Muhsin Labib, Ensiklopedi Shalat, Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 2. 
7Abu Sangkan, Pelatihan Shalat Khusyu’ : Shalat Sebagai Meditasi Tertinggi Dalam Islam. 
(Cet. V, Jakarta: Baitul Ihksan, 2005 M), h. 3. 
8Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Maknanya, (Cet. II; Tangerang: Lentera Hati, 2013 
M), h. 396.  
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Ayat ini menegaskan bahwa seseorang yang benar-benar memahami hakikat 
dan seluk beluknya hampir dipastikan iman dari segala bentuk kezaliman, baik 
individual maupun sosial. Penegak salat tidak akan pernah menjadi asosial apalagi 
amoral. Namun, salat yang kosmetis (lahiriah) sangat mungkin dijadikan sebagai 
kedok kejahatan. Salat lahiriah adalah sekedar salat, bukan menegakkannya. Allah 
memberikan peringatan keras kepada mereka yang hanya memperhatikan aspek 
lahiriah seperti gerakan dan bacaan tertentu, namun mengabaikan makna dan 
hikmah rahasianya.9 
Eksistensi salat selain sebagai rutinitas normatif dalam menjalankan perintah 
agama juga dapat dirujuk kepada pembuktian kemukjizatannya. Cakrawala hadis 
tentang pendekatan ilmiah gerakan salat telah menjangkau dimensi perkembangan 
ilmu pengetahuan. Penemuan-penemuan ilmiah modern di berbagai bidang telah 
banyak membantu untuk memahami maksud-maksud yang tersembunyi dari hadis-
hadis Nabi. Akan tetapi, otoritas ilmu pengetahuan tidak dapat menggugat 
eksistensi dalil keagamaan, karena kebenaran agama tidak bisa ditundukkan kepada 
kebenaran ilmiah, kebenaran agama bersifat mutlak, sedangkan sains bersifat relatif. 
Kebenaran ilmiah bisa berubah ketika terdapat fakta dan keterangan yang lebih kuat 
dan akurat. Sedangkan kebenaran agama bersifat mutlak dan abadi. 
Kemukjizatan hadis Nabi saw. yang baru terungkap dalam beberapa dekade 
terakhir dengan pendekatan ilmu pengetahuan ialah perintah salat yang didalamnya 
terkandung pengobatan. Fungsi salat sebagai terapi kesehatan sudah banyak 
dikumandangkan, sebagaimana penjelasan pada gerakan-gerakan salat. Namun, jika 
dikatakan salat sebagai penyembuhan beberapa penyakit, mungkin masih awam di 
                                                          
9Muhsin Labib, Ensiklopedi Shalat, Menurut al-Qur’an dan as-Sunnah, h. 5. 
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telinga. Inilah fakta yang dapat dijelaskan secara ilmiah bahwa salat memang dapat 
menyembuhkan beberapa penyakit dan menyeimbangkan tekanan darah. Hal ini 
diperkuat dengan sebuah penelitian yang menyatakan bahwa orang-orang yang 
melaksanakn salat dengan teratur maka kekuatannya akan betambah, terutama 
dalam menjaga keseimbangan tekanan darah saat berada pada tensi yang rendah. 
Itu sebabnya Rasulullah selalau menganjurkan untuk melaksanakan shalat 
meskipun dalam keadaan sakit sekalipun, Nabi mengatakan bahwa salat itu sebagai 
syifa’/obat. Sebagaimana sabda Rasuslullah saw. 
َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ُﺮَﻔْﻌَﺟ  ُﻦ ْ  ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ  َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ   يِ  ﴪﻟا  ُﻦ ْ  ٍﲔِﻜْﺴِﻣ  َلَﺎﻗ :َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ُدا  وَذ  ُﻦ ْ ،َﺔَﺒُْﻠ   ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ  ْﻦَﻋ 
،ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ  ْﻦَﻋ  ِﰊ   ،َةَﺮ َْﺮُﻫ  َلَﺎﻗ : َﺮ َﳗ   ِﱯ ﻨﻟا   ﲆَﺻ  ُﷲ  ِﻪَْﯿَﻠ  ، َ  ﲅَﺳَو ،ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ  ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ   ُﰒ ،ُﺖَْﺴﻠ َ 
 َﺖََﻔْﺘﻟَﺎﻓ   َﱄ  
ا   ِﱯ ﻨﻟا   ﲆَﺻ  ُﷲ  ِﻪَْﯿَﻠ  ، َ  ﲅَﺳَو  َلَﺎَﻘﻓ» : َﳬِﺷاﺖ ؟ْدْرَد«  ُْﺖُﻠﻗ :،ْﻢََﻌﻧ  َ   َلﻮُﺳَر ، ِ   ا  َلَﺎﻗ :
» ُْﻢﻗ ، ِّﻞََﺼﻓ   ن
 
َﺎﻓ  ِﰲ  ِةَﻼ  ﺼﻟا  ًءﺎَﻔِﺷ
10
   ﻪ ﺎﻣ ﻦ ا ﻩاور  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musa>fir telah menceritakan 
kepada kami al-Sariyun bin Miski>n telah menceritakan kepada kami al-
zawwa>d bin 'Ulbah dari Lais} dari Muja>hid dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Nabi saw keluar ketika matahari sedang terik, lalu aku datang dan shalat. 
Setelah itu aku duduk dan menoleh ke arah Nabi shallallahu saw, beliau pun 
bersabda: "Apakah kamu sakit perut." Jawabku, "Benar wahai Rasulullah." 
Beliau bersabda: "Salatlah, karena dalam salat terdapat syifa>/obat."  (HR. 
Ibnu Majah) 
 Kalimat fi al-S{alāti Syifa>’an artinya: “Di dalam salat terdapat obat.” 
Rasulullah saw. memberikan jaminan, bahwa di dalam salat terdapat kesembuhan 
dan salat memiliki daya terapi. Akhirnya, dunia kedokteran pun mengakui bahwa di 
dalam praktek salat terdapat banyak terapi yang didapatkan apabila seseorang 
mendirikan salat dengan baik dan benar. Seperti salat yang dicontohkan oleh 
                                                          
 10Ibu Majah Abu> ‘Abdillah ’Muhammad bin Yazi>d al-Quzaini,Sunan Ibnu Majah, Juz. II; 
(Da>r Ihya>u al-Kutubu al-‘Arabiyah  t.th.), h. 1144 
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Rasulullah saw. dan ini juga merupakan salah satu hikmah, mengapa salat harus 
mencontoh Nabi saw. Jika dicermati setiap ucapan, gerakan, dan pikiran yang 
dilakukan oleh orang yang sedang salat, sejatinya benar-benar mengandung kekuatan 
terapi yang dahsyat lagi hebat. Menurut para pakar, bahwa salat juga terbukti sangat 
berguna bagi semua kalangan, baik anak-anak, orang dewasa, manula, bahkan ibu 
hamil. Singkatnya, Allah swt. memang mendesain salat sebagai sarana untuk 
menjaga stamina dan vitalitas para hamba yang beriman. 
 Selama ini salat yang kita lakukan lima kali sehari, sebenarnya telah 
memberikan investasi kesehatan yang cukup besar bagi kehidupan. Mulai dari 
berwudu (bersuci), gerakan salat, sampai dengan salam, memiliki makna yang luar 
biasa hebat, baik untuk kesehatan fisik, mental, bahkan keseimbangan spiritual dan 
emosional. 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas, maka ditemukan beberapa objek kajian 
yang akan diuraikan dalam rumusan masalah berikut. 
1. Bagaimana kualitas dan kehujjahan hadis tentang manfaat salat terhadap 
Kesehatan? 
2. Bagaimana kandungan hadis tentang manfaat salat terhadap kesehatan? 
3. Bagaimana manfaat salat terhadap kesehatan menurut hadis Nabi? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
 Dimensi salat dalam kajian keislaman mengambil bagian besar dalam 
eksistensi tegaknya agama ini. Melihat urgensi penelitian ini, maka perlu dipaparkan 
lebih awal pengertian judul untuk menghindari kekeliruan atau kesalahan persepsi 
dengan tujuan penelitian. Skripsi ini berjudul, Manfaat Salat Terhadap Kesehatan 
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Menurut Haadis Nabi saw. (Suatu Kajian Tahli>li>). Penelitian ini akan menjelaskan 
tentang pentingnya salat dengan tinjauan kesehatan dan pengaruh yang ditimbulkan 
pada kesehatan tubuh manusia. Untuk memudahkan pemahaman terhadap judul 
tersebut, maka ada beberapa kata yang perlu diberi pengertian, sehingga dalam 
pembahasan nanti dapat memenuhi sasaran sesuai dengan judul tersebut 
1. Manfaat   
 Kata manfaat berasal dari bahasa serapan bahasa indonesia, berarti guna 
(sesuatu dalam rangkaian sistem).11 Sedangkan dalam kamus KBBI (kamus besar 
bahasa Indonesia), manfaat adalah “guna ” (pekerjaan yang dilakukan, atau kerja 
suatu bagian tubuh).12  
2. Salat  
Kata (ةﻼـﺻ) adalah bentuk mas}dar  dari kata kerja yang tersusun dari huruf-
huruf Sha>d, la>m, dan waw. Susunan dari huruf-huruf tersebut. Menurut Ibnu Faris, 
mempunyai dua makna denotatif, yaitu pertama, “membakar” dan kedua “berdoa” 
atau “meminta.13 
Salat menurut istilah atau terminologi yang di kemukakan oleh  Wahbah al-
Zuhaili dalam kitabnya Al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuh yaitu: 
ﲓﻠﺴ ﻟ  ﺔﳣﺘﳐ ﲑ ﻜﺘﻟ  ﺔ ﺘ ﻔﻣ ﺔﺻﻮﺼﳐ لﺎﻌﻓ ٔو لاﻮﻗ ٔ14  
Terjemahannya: 
                                                          
 
11
 Yulius S dkk Kamus besar Baru Bahasa Indonesia. (Surabaya: Uasaha Nasional, 1980), h. 
57.  
 
12
 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasiaonal, Kamus Bahasa Indonesia  (Jakarta: Pusat 
bahasa @008), h. 425.  
13Abu> al-Husain Ahma>d  bin Fari>s bin Zakariyyah, Maqa>is al-Lugah, Juz 3, (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 300. 
14Mansu>r bin Yu>nus al-Bahwati>, al-Raud}u al-Murabba’, jilid. I, (Riya>d}; Maktabah al-Riya>d} 
al Hadis\ah, 1390 H), h. 14 
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Segala perkataan (bacaan) dan perbuatan tentu di awali dengan takbir dan di 
akhiri dengan salam. 
Salat diawali dengan Takbira>tul Ihra>m yang mengandung arti “ takbir yang 
mengharamkan” yakni mengharamkan segala tindakan dan tingkah laku yang tidak 
ada kaitannya dengan salat sebagai peristiwa menghadap tuhan. Takbir pembukaan 
itu seakan-akan satu pernyataan resmi seorang membuka hubungan diri dengan 
tuhan, dan mengharamkan atau memutuskan hubungan diri dari semua bentuk 
hubungan dengan sesama manusia. Dengan demikian takbiratul ihram merupakan 
ungkapan pernyataan dimulainya sikap menghadap kepada Allah swt. sedangkan 
maksud dari Salat diakhiri dengan salam ialah, bahwa setelah salat seorang hamba 
melakukan hubungan (komunikasi) yang baik dengan Allah, maka diharapkan 
hubungan baik tersebut jiga berdampak pada hubungan yang baik kepada sesame 
manusia. Dengan kata lain, jika seorang hamba dengan penuh kekhusyukan dan 
kesungguhan menghayati kehadiran Tuhan waktu salat, diharapkan bahwa 
penghayatan akan kehadiran tuhan itu akan mempunyai dampak positif pada tingkah 
laku dan pekertinya, kaitannya dengan kehidupan sosial.15  
3. Kesehatan 
Kata kesehatan yang didahului kata imbuhan/penghubung, merupakan 
serapan dari bahasa arab ﰠ  yang berarti tidak mengandung penyakit bebas dan 
sejahtra,16 atau sehatnya badang dari suatu penyakit, dan  menurut KBBI kesehatan 
merupakan keadaan yang baik dan normal.17 Jadi, yang dimaksud dengan sehat ialah 
                                                          
 15Muhammad Shuhu>fi, Pembacaan Fiqih Sosial Atas Fiqih Ibada>h. (Cet. I; Makassar, 
Alauddin University Press, 2013 M.), h. 111-112.   
16Yu>suf Syukri> Farh}a>t, Mu’jam al-T{ulla>b (Beirut: Da>r al-Kutb al-‘Ilmiah, 2008), h. 323. 
Samakan dengan Fu’a>d Ifra>m al-Busta>ni>, Munjid al-T{ulla>b (cet. XV; Beirut: Da>r al-Masyriq, 1986), 
h. 395. 
17Depertemen Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h. 1241.  
9 
 
 
 
segala yang mengandung zat dan memiliki manfaat yang lebih untuk kesehatan 
jasmani dan rohani. Kesehatan adalah nikmat yang sangat berharga yang diberikan 
Allah swt. kepada setiap mahluk yang dikehendakinya, khususnya terhadap manusia 
yang giat melaksanakan ibadah salat. 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa tolok ukur sebuah kesehatan dapat 
diliihat dari tiga aspek yakni jiwa, raga dan sosial. Jika ketiganya bekerja sesuai 
dengan fungsi dan porsinya, maka ia dapat dikatakan sehat.18   
4. Hadis 
Kata hadis yang terdiri dari huruf ح-د-ث  memiliki makna sesuatu yang 
awalnya tidak ada.19 atau lawan kata dari al-Qadi>m (terdahulu).20 Hadis disebut 
demikian karena sesuatu itu ada setelah sesuatu tidak ada.21 Oleh karena itu, ulama 
mengatakan bahwa yang dimaksud al-Qadi>m adalah kitab Allah swt. al-Qur’an 
sedangkan yang dimaksud dengan al-Jadid adalah sesuatu yang baru.22 
Hadis secara terminologi, para ulama berbeda pendapat, di antaranya, 
menurut ahli hadis, hadis adalah apa yang disandarkan kepada Rasulullah saw. baik 
berupa ucapan, perbuatan, atau ketetapan yang dijadikan sebagai dalil hukum syari‘i, 
baik sebelum kenabian atau sesudahnya. Sedangkan menurut ahli us}ul fiqh, hadis 
                                                          
18
Lihat Undang Undang no. 23 tahun 1992 tentang kesehatan bab pertama, pasal 1 dan ayat 
1.  
 
19Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi>s al-Lughah, Juz II (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, 1423 H/2002 M), h. 28. 
20Abu> al-Fad}al Jama>l al-Din Muh}ammad bin Mukrim bin Manz}u>r al-Afriqi> al-Mis}ri, Lisan al-
‘Arab, Jilid II (Beiru>t: Da>r Sadir, t.th), h. 131.  
21Muh}ammad bin Alwi al-Ma>lik al-H{asani, al-Manhal al-Latif fi Us}ul al-H}adi>s\ al-Syari>f 
(Cet. V Jeddah: Muthabi’ Sahar, 1410 H./1990 M), h. 8-9.  
22M. Must}hafa Azhami, Studies in Hadith Metodology in Literature  (Kuala Lumpur: Islamic 
Book Trus, 1977 M), h. 15. 
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adalah perkataan, perbuatan dan penetapan yang disandarkan kepada Rasulullah saw. 
setelah kenabian.23 
Demikian juga menurut ahli ushul hadis adalah segala perkataan, perbuatan 
dan taqrir Nabi saw. yang bersangkutan dengan hukum.24 Sementara ulama hadis 
mendefinisikan, hadis adalah apa saja yang berasal dari  Nabi saw. yang meliputi 
empat aspek yaitu qauli (perkataan), fi'li (perbuatan), taqriri> (ketetapan) dan washfi> 
(sifat/moral).25 
Demikian para ulama berbeda dalam mendefinisikan term hadis. Namun, 
definisi yang menjadi tolak ukur dalam pembahasan skripsi ini adalah pandangan 
yang dikemukakan oleh ulama hadis dan ahli hadis. 
3. Tahli>li> 
Metode syarh tahli>li adalah menjelaskan hadis-hadis Nabi saw. dengan 
memaparkan segala aspek yang terkandung dalam hadis tersebut serta menerangkan 
makna-makna yang tercakup di dalamnya. 
Dalam melakukan pensyarahan, hadis dijelaskan kata per kata, kalimat demi 
kalimat secara berurutan serta tidak terlewatkan penjelasan asba>b al-Wuru>d (jika 
hadis yang disyarah memiliki saba>b al-Wuru>d). Demikian pula diuraikan 
pemahaman-pemahaman yang pernah disampaikan oleh sahabat, tabi’in, tabi’ al-
tabi’in, dan para pensyarah hadis lainnya dari berbagai disiplin ilmu seperti teologi, 
                                                          
      23Manna al-Qat}t}a>n, Maba>h}is fi> ‘Ulu>m al-h}adi>s\, terj. Mifdhol Abdurrahman, Pengantar Studi 
Ilmu H{adi>s\ (Cet. I; Jakarta: Pustaka Telaga Kautsar, 2005), h. 22.  
24Teungku Muhammad Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: 
Pustaka Rizki Putra, 2009 M), h. 4-5.  
25Muh}ammad Jama>l al-Di>n al-Qa>simi>, Qawa>id al-Tah}di>s\ (Bairu>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
t.th.), h. 61. Lihat, Idri, Studi Hadis (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2010 M), h. 8. 
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fiqh, bahasa, sastra dan sebagainya.  Di samping itu dijelaskan juga munasabah 
(hubungan) antara satu hadis dengan hadis lain.26 
Salat dalam pemahaman masyarakat umum hanya meyangkut persoalan 
normatif saja. Sehingga, pendekatan ilmu pengetahuan (sains) seakan tidak 
mengambil bagian dalam permasalahan ini. Berdasarkan pengertian judul di atas, 
maka dengan rinci penelitian ini akan mengungkap fungsi salat terhadap kesehatan 
dibalik gerakan-gerakan dalam salat. 
D. Kajian Pustaka  
 Kajian pustaka umumnya dimaknai berupa ringkasan atau rangkuman dan 
teori yang ditemukan dari sumber bacaan (literature) yang ada kaitannya dengan 
tema yang akan diangkat dalam penelitian.  Selain itu kajian pustaka merupakan 
langkah pertama untuk mengumpulkan informasi yang relevan untuk penelitian.  
Adapun buku-buku yang berkaitan dengan pembahasan ini adalah: 
1. Hasan bin Ahmad Hammam, dalam bukunya yang berjudul, Terapi dengan 
Ibadah (Cet. Ke VII; Aqwam 2014) dalam buku ini menjelaskan terapi dari 
berbagai ibadah, mulai dari dzikir, sedekah, do’a, baca al-Qur’an, salat dan 
puasa. Dan juga dari ibadah-ibadah yang lain. Perbedaan antara skripsi 
dengan buku, dari segi metodologinya, dalam buku ini membahas semua 
mengenai terapi lewat ibdah, sedangkan dalam skripsi ini hanya berfokus 
pada satu kajian saja yaitu bagaimana manfaat salat dari segi kesehatan. 
2. Abdul Majid Khon, dalam bukunya yang berjudul, Tahkrij dan Metode 
Memahami hadis, (Cet. I; Jakarta: Amzah 2014). Dalam buku ini membahas 
                                                          
26Abustani Ilyas, M.Ag dan Laode Ismail Ahmad, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. II; Surakarta: 
Zadahaniva Publishing,2013 M), h. 162-164. 
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mengenai penelitian hadis, riwayat dan persaksian hadis secara makna, 
perbedaan ulama dalam menilai hadis teori memahami makna kandungan 
hadis, sebab-sebab sebabdatangnya hadis serta biograpi singkat tentang 
periwayat hadis.   
3. Agus Nur Cahyo, dalam bukunya yang berjudul, Bukti-Bukti Ilmiah Manfaat 
Ajaib Ibadah Sehari-hari, (Cet. I; Sabil: Jakarta, 2013). Latar belakang 
penulisan buku ini ialah karena banyaknya kalangan, terutama Barat, yang 
menganggap Islam tidak rasional, tidak ilmiah, dan cenderung mistik. 
Sehingga ketidakrasionalan ibadah dalam Islam ternyata mampu 
mengundang rasa penasaran para peneliti untuk mengkaji penjelasan 
ilmiahnya. Penjelasan ilmiah menyangkut persoalan ibadah dalam buku ini 
meliputi penjelasan ilmiah tentang bersuci, salat, puasa, dan sebagainya. 
4. Sulaiman al-Kumayi, dalam bukunya yang berjudul Salat Penyembahan dan 
Penyembuhan, yang diterbitkan oleh Erlangga, 2007. Buku ini, mencakup 
pembahasan makna rohaniah wuduh dan tayammum dan postur salat: makna 
dan aspek kesehatannya. Secara garis besar urgensi buku ini menjelaskan 
salat bagi kaum muslimin tidak sekedar sebagai bukti kesalehan, melainkan 
memberikan efek kesehatan bagi pendirinya. Semakin intensif (khusyuk) 
salatnya maka semakin ia merasakan dekat dan cintanya kepada Allah dan 
semakin sehat psikis dan fisiknya. 
5. Ahsin W. Al-Hafidz, dalam bukunya Fikih Kesehatan (Cet. I; Sinar Grafika 
Offest, 2007). Buku ini menguraikan tentang nilai-nilai kesehatan dari syariat 
Islam, memelihara dan mengamalkan dengan baik nilai-nilai kesehatan dalam 
ajaran Islam merupakan obat mujarab yang tiada duanya. Salah satu sub 
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bahasan buku ini menjelaskan tentang gerakan-gerakan salat yang bertujuan 
untuk mempertinggi daya prestasi tubuh menjadi lincah, mudah bergerak, 
menambah kekuatan dan daya tahan tubuh, serta melancarkan peredaran 
darah. Sedangkan dalam hadis ini focus pada hadis, kemudian menjelaskan 
manfaat/fungsi salat terhadap kesehatan tubuh. 
6.  Hendrik, dalam bukunya yang berjudul Sehat dengan Salat (Cet. I; PT Tiga 
Serangkai Pustaka Mandiri: Solo, 2008). Buku ini mengungkap fungsi 
gerakan salat dalam dunia kesehatan, yang meliputi pembahasan tentang 
fitrah tubuh manusia, Islam memelihara fitrah manusia, keutamaan salat, dan 
kesalahan dan bid’ah dalam mendirika salat. Buku ini juga memberikan tips 
atau cara yang tepat agar salat dapat memberikan efek positif terhadap 
kesehatan tubuh, yang dikemas dalam bahasa ilmiah. Sebagian besar buku ini 
memberikan wacana dan penjelasan secara panjang lebar dari segi syariat dan 
kedokteran tentang salat yang benar, baik, dan tepat.  
7. Ahmad Syauqi Ibrahim, dalam bukunya misteri potensi gaib manusia, dalam 
buku ini juga menyiggung sedikt bagaimana terapi jiwa dengan salat, puasa, 
dan ibadah lainya. Namun dalam buku ini tidak terlalu menjelaskan 
bagaimana gerakan salat jika ditinjau dari kesehatan dan juga tidak 
berlandaskan pada hadis hanya mengutip sebuah ayat, sedangkan dalam 
penelitian ini menghususkan pada kajian hadi, itulah yang memebedakan dari 
penelitian ini.  
E. Metode Penelitian 
 Penelitian merupakan kegiatan pengumpulan, pengolahan, analisis, dan 
penyajian data yang dilakukan secara sistematis dan objektif untuk memecahkan 
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suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis untuk mengembangkan prinsip-prinsip 
umum. Metode penelitian adalah cara kerja bersistem yang menentukan keberhasilan 
suatu penelitian, serta menjadi langkah awal dimulainya sebuah kerangka ilmiah 
dalam mengungkap dan membuktikan data yang orisinil. Penelitian ini akan 
mengungkap sisi lain dianjurkannya perintah untuk salat, yaitu uraian tentang salat 
sebagai obat.  
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif27 dengan mengacu pada hadis tentang 
salat sebagai obat. Penelitian ini secara umum menggunakan literatur yang 
bersumber dari bahan tertulis seperti buku, jurnal, artikel, dan dokumen (library 
research). Studi pustaka diperlukan sebagai salah satu tahap pendahuluan 
(prelinmary research) untuk memahami lebih dalam gejala baru yang tengah 
berkembang di lapangan atau dalam masyarakat.  
2. Pendekatan 
Pendekatan adalah proses, cara, atau usaha dalam rangka aktivitas penelitian 
untuk mengadakan hubungan dengan objek yang diteliti, juga dapat berarti metode 
untuk mencapai pengertian tentang masalah penelitian atau penggunaan teori suatu 
bidang ilmu untuk mendekati suatu masalah. Adapun jenis pendekatan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini, dapat diuraikan sebagai berikut: 
a. Pendekatan ilmu hadis  
                                                          
27
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan pada quality atau hal yang 
terpenting dari suatu barang atau jasa berupa kejadian, fenomena atau gejala social yang merupakan 
makna dibalik kejadian yang dapat dijadikan pelajaran berharga bagi suatu pengembangan konsep 
teori. Djam’am Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. III; Bandung: 
Alfabeta, 2011 M), h. 22.  
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 Pendekatan ilmu hadis, karena penelitian ini adalah penelitian hadis, maka 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan ilmu hadis, yaitu merujuk kepada 
kitab-kitab ilmu hadis, baik ‘Ilmu Ma‘a>ni, ‘Ilmu Rijal al-H}adi>s\, ‘Ilmu al-Jarh wa al-
Ta’dil dan sebagainya yang berkaitan dengan ilmu hadis, sebagai sarana untuk 
menguji keutentikan sanad dan matan hadis yang menjadi objek penelitian.  
b. Pendekatan saintifik 
Kegiatan utama di dalam proses pembelajaran menggunakan pendekatan 
saintifik, yaitu: pertama, mengeksplorasi informasi atau mencoba, untuk 
meningkatkan keingintahuan dalam mengembangkan kreatifitas, dapat dilakukan 
melalui membaca, mengamati aktivitas, kejadian atau objek tertentu, memperoleh 
informasi, mengolah data, dan menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan, lisan, atau 
gambar. Kedua, Mengasosiasi, dapat dilakukan melalui kegiatan analisis data, 
mengelompokkan, membuat kategori, menyimpulkan, dan memprediksi atau 
mengestimasi. Ketiga, mengomunikasikan, sebagai sarana untuk menyampaikan 
hasil konseptualisasi dalam bentuk lisan, tulisan, sketsa, dan grafik, dapat dilakukan 
melalui presentasi,  membuat laporan, dan/atau untuk kerja. 
c. Pendekatan ilmu kesehatan 
Salah satu pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kesehatan. Pendekatan kesehatan adalah suatu penelitian yang dilakukan 
untuk mendekripsikan atau menggambarkan fenomena yang terjadi didalam gerakan 
salat. Dengan pendekatan ini akan memberikan gambaran mengenai  manfaat salat 
terhadap kesehtan, bahwa ternyata di dalam salat jika dilihat dari aspek kesehatan 
itu terdapat banyak manfaat didalamnya. Dengan merujuk kepada buku-buku 
kesehatan yang berkaitan.  
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3. Pengumpulan dan Sumber Data 
Secara leksikal pengumpulan berarti proses, cara, perbuatan mengumpulkan, 
penghimpunan dan pengarahan. Data adalah keterangan yang benar dan nyata, 
keterangan atau bahan nyata yang dapat dijadikan dasar kajian (analisis atau 
kesimpulan). Dengan demikian, pengumpulan data dapat diartikan sebagai prosedur 
yang sistematis dan memiliki standar untuk menghimpun data yang diperlukan 
dalam rangka menjawab masalah penelitian sekaligus menyiapkan bahan-bahan yang 
mendukung kebenaran korespondensi teori yang akan dihasilkan.28 Mengenai 
pengumpulan data penulis menggunakan library research, yaitu suatu metode 
pengumpulan data melalui kepustakaan, yakni mengumpulkan data-data atau 
dokumen yang  berhubungan dengan penelitian yang diklasifikasi menjadi dua, 
yaitu:  
a. Data Primer.  
Data primer adalah sumber data yang penulis jadikan sebagai rujukan utama 
dalam membahas dan meneliti permasalahan ini, yaitu hadis tentang salat sebagai 
obat/syifa’ yang termuat dalam kitab sumber yang dikenal dengan al-Kutub al-
Tis‘ah.   
b. Data Sekunder. 
Data sekunder adalah sumber data yang digunakan sebagai sumber pelengkap 
yang mendukung  penelitian ini. Adapun data sekunder di antaranya ayat al-qur’an, 
buku-buku, artikel, karya ilmiah yang relevan dengan pokok pembahasan 
                                                          
28‘Abd Muin Salim, dkk., Metodologi Penelitian Tafsi>r Maud}u>’i> (Makassar: Pustaka al-
Zikra, 2011 M), h. 109-111. 
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Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan metode takhri>j al-H{adi>s\.29 
Dimana penelitiannya bersifat deskriptif karena menjelaskan kualitas, keakuratan 
serta analisis terhadap kandungan hadis Nabi saw. 
4. Langkah-Langkah Penelitian 
Di dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode tahli>li>. Di samping itu 
penelitiannya bersifat kualitatif karena data yang dikaji bersifat deskriptif berupa 
pernyataan verbal. Adapun langkah-langkahnya adalah:  
a. Menelusuri riwayat melalui kegiatan takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan 5 
metode tahkri>j al-h}adi>s\ yaitu:  
1) Metode dengan menggunakan lafal pertama matan hadis dengan merujuk 
pada kitab al-Fath} al-Kabi>r fi> D{am al-Ziya>dah ila> al-Ja>mi’ al-S{agi>r karya 
Jalal al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abu> Bakr al-Suyu>t}i>, Jami>’ al-Jawa>mi’ atau 
al-Ja>m al-Kabi>r karya Jala>l al-Di>n ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Abi> al-Suyu>t}i dan 
Kasyfu al-Khafa>I wa Mazi>lu al-Ba>si karya Syeikh Isma>‘i>l ibn Muh}ammad al-
Ajalu>ni al-Jara>hiy.  
2) Metode dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis dengan merujuk 
pada kitab al-Mu’jam al-Mufah}ras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi> karya AJ. 
Weinsinck yang dialihbahasakan Muh}amamd Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>.   
3) Metode dengan menggunakan rawi a’la dengan merujuk pada kitab al-Asyra>f 
bi Ma’rifati al-At}ra>f karya al-H{afi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-
                                                          
29Takhri>j al-H{adi>s\ adalah penelusuran atau pencarian hadis pada berbagai kitab sebagai 
sumber asli dari hadis yang bersangkutan yang di dalam sumber itu dikemukakan secara lengkap 
matan dan sanad hadis yang bersangkutan untuk mengetahui ada tidaknya syahid ataupun mutabi. 
Lihat Abustani Ilyas dan La Ode Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, h. 116. Lihat pula, Arifuddin Ahmad, 
Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet.II; Ciputat: Penerbit MMCC, 2005), h. 66- 68.  
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Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf ibn al-Zakki> ‘Abd al-Rah}ma>n ibn Yu>suf al-Qadla>‘i> 
al-Kalbi> al-Mizzi> al-Dimasyqi> al-Syafi>‘i> atau dikenal dengan Ima>m al-Mizzi.   
4) Metode dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis dengan 
merujuk kepada kitab Miftah} Kunuz al-Sunnah karya A.J Weinsinck yang 
juga dialihbahasakan oleh Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>.   
5) Metode kelima Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat 
hadis, semisal statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f dan maud}u>’). Di samping itu 
peneliti juga menggunakan digital search yang berupa al-Maktabah al-
Sya>milah  atau al-Mu’jam al-Kubra. 
b. Kemudian melakukan i’tiba>r.  Lalu melengkapinya dengan skema sanad. 
c. Melakukan kritik hadis dengan melakukan penelitian terhadap sanad yang 
meliputi biografi perawi, penilaian para ulama kritik hadis terhadap perawi, dan 
melakukan penelitian matan untuk mengetahui apakah terjadi sya>z  dan ‘illah. 
5. Metode pengelolahan dan Analisis Data 
Jenis data yang dihimpun dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu metode 
pengolahan data kuantitatif untuk data yang menunjukkan jumlah (kuantitas), dan 
metode pengolahan data kualitatif jika tinjauan berdasarkan tingkat kualitas data. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pengolahan data 
kualitatif, meskipun tidak tertutup kemungkinan penggunaan metode pengolahan 
data kuantitatif jika data yang dihadapi adalah data kuantitatif. Adapun langkah-
langkah pengolahan data penelitian ini sebagai berikut: 
a. Metode deskriptif bertujuan menggambarkan keadaan obyek atau materi dari 
peristiwa tanpa maksud mengambil keputusan atau kesimpulan yang berlaku 
umum. Jadi metode ini bukan untuk pembahasan, tetapi digunakan untuk 
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penyajian data dan atau informasi materi terhadap sejumlah permasalahan 
sesuai dengan data yang didapatkan. Dengan kata lain, semua data dan 
informasi yang berkaitan dengan hadis dan sains yang dikutip dari berbagai 
sumber akan disajikan dalam bentuk apa adanya. 
b. Metode komparasi untuk membandingkan keragaman informasi yang 
didapatkan. Hal ini dimaksudkan agar lebih dapat menguraikan pengaruh salat 
dalam bidang kesehatan. 
c. Metode analisis, dengan tujuan memilih dan mempertajam pokok bahasan lalu 
diproyeksikan dalam bentuk konsepsional dan menyelidiki kandungannya 
menjadi satu rangkaian pengertian yang bersifat terbatas. Maka untuk 
efektifnya kerja metode ini, penulis akan menggunakan penalaran ilmiah dengan 
pola berpikir (logika) induktif sebagai pisau analisis kerjanya.30   
 Analisis data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Data yang terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasi. 
b. Setelah data tersebut diklasifikasi dilakukan I’tibar31 dengan cara membuat 
skema sanad untuk menentukan syahid dan mutabi32  dari Hadis pada setiap 
jalur yang diteliti. 
                                                          
30Logika induktif adalah mengemukakan pernyataan-pernyataan yang mempunyai ruang 
lingkup yang khas dan terbatas untuk menyusun argumentasi yang diakhiri dengan pernyataan yang 
bersifat umum. Amsal Bakhtiar, Filsafat Ilmu, edisi revisi (Cet. IX; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2009 M), h. 203.  
31Kata i’tibar merupakan masdar dari kata i’tibara. Menurut bahasa, arti i’tibar adalah 
peninjauan terhadap berbagai hal yang dimaksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. 
Sedangkan menurut istilah ilmu hadis, i’tibar adalah menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu 
hadis tertentu, yang hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang periwayat saja; 
dan dengan menyertakan sanad-sanad yang lain ataukah tidak ada pada bagian sanad dari sanad hadis 
yang dimaksud. Lihat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 51.  
32syahid (dalam istilah Ilmu Hadis yang jamaknya syawahid) ialah periwayat yang berstatus 
pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat Nabi sedangkan mutabi’ (biasa disebut 
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c. Melakukan kritik sanad terhadap jalur yang dipilih sebagai sampel dalam 
penelitian ini, yang bertujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan akurasi 
informasi dari setiap sanad, termasuk sigat sanad atau lambang tahammul yang 
dipergunakan oleh para periwayat hadis. 
d. Melakukan kritik matan terhadap semua lafal yang diriwayatkan oleh setiap 
mukharri>j untuk mengetahui ada atau tidaknya ziyadah33, idraj34  atau  maqlub35  
pada setiap riwayat, atau riwayat itu hanya semata-mata karena diriwayatkan 
secara makna (riwayat bi al-ma’na) bukan secara lafal (riwayat bi al-lafz}i). 
e. Melakukan interpretasi tekstual, intertekstual dan kontekstual terhadap makna 
yang dikandung pada hadis tersebut sehingga menghasilkan makna yang 
dikehendaki oleh matan hadis. 
F. Tujuan dan Kegunaan 
Berdasarkan uraian-uraian di atas, maka tujuan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
1. Membuktikan orisinalitas tentang manfaat salat terhadap kesehatan dengan  
                                                                                                                                                                     
tabi’ dengan jamak tawabi) ialah periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan bukan 
sebagai sahabat Nabi. Lilat M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 72. 
33Ziyadah menurut bahasa adalah tambahan. Menurut istiilah ilmu hadis ziyadah adalah 
tambahan yang  hanya diriwayatkan oleh seorang perawi yang tsiqah, aik satu kata  maupun satu 
kalimat, baik dalam sanad maupun matan hadis. Lihat. Nuruddin Itr, Manhaj al-Naqd fi ‘Ulum al- 
hadis yang dialihbahasakan oleh Mujiyo dengan judul ‘Ulum al-Hadis (Cet. II; Bandung: PT. Remaja  
Rosdakarya, 2011), h. 453. 
34Idraj merupakan bentuk masdar dari fi’il  adraja yang berarti memasukkan sesuatu dalam 
lipatan sesuatu yang lain. Menurut istilah hadis idraj  atau mudraj adalah segala sesuatu yang disebut 
dalam kandungan suatu hadis dan bersambung dengannya tanpa ada pemisah, padahal ia bukan 
bagian dari hadis itu.  h. 472. 
35Maqlub  menurut bahasa mengubah, mengganti, berpindah dan membalik. Menurut istilah 
hadis maqlub adalah hadis yang terbalik (redaksinya) baik pada sanad atau matan. Abdul Majid Khon. 
h. 193. 
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2. Menjelaskan manfaat setiap gerakan salat berdasarkan sudut pandang 
kesehatan 
3. Mengungkap makna yang terkandung dalam hadis tentang manfaat salat 
terhadap kesehatan  
Selanjutnya, melalui penelitian ini, dapat memberikan banyak manfaat antara 
lain, yaitu: 
a. Mengkaji dan mempelajari hal-hal yang berkaitan dengan penelitian skripsi ini, 
sedikit banyaknya akan menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam kajian 
hadis dan menjadi sumbangsi bagi insan akademik, baik dimasa sekarang 
maupun dimasa yang akan datang. 
b. Memberikan pemahaman mendasar tentang hadis, dengan pennjelasan manfaat 
salat terhadap kesehatan mempunyai nilai pragmatis yang luas. Penelitian ini 
dapat berimplikasi positif bagi kehidupan sosial kemasyarakatan, khususnya 
bagi peneliti itu sendiri, sehingga khazanah intelektual dapat terwujud dengan 
ilmu ilmiah dan amal amaliah, serta hidup damai dalam nuansa islami. 
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BAB II 
TINJAUAN UMUM TENTANG  MANFAAT SALAT TERHADAP KESEHATAN   
A. Pengertian Salat 
1. Menurut etimologi 
 Kata (ةﻼﺻ) adalah bentuk mas}dar  dari kata kerja ةﻼﺻ ,ﲆﺼﯾ ,ﲆﺻ yang 
tersusun dari huruf-huruf Sha>d, la>m, dan waw. Yang berarti berdoa atau memohon. 
Juga disebut do’a karena sebagian pelaksanaan salat adalah do’a.1 ada juga yang 
berpendapat bahwa salat berasal dari kata  َو َﺻ َﻞ ُﯾ , ِﺼ َﻞ , ِﺻ َ َﯿ  yang berarti sampai atau 
hubungan, sehingga makna salat hubungan mahkluk dengan sang pencipta.2  
Susunan dari huruf-huruf tersebut. Menurut Ibnu Faris, mempunyai dua makna 
denotatif, yaitu pertama, “membakar” dan kedua “berdoa” atau “meminta.3 Jadi 
makna salat menurut bahasa berarti berdoa4, membakar, atau memohon kebajikan 
dan pujian. Secara dimensi fikhi. 
2. Menurtut terminologi 
Menurut terminology atau istilah seperti yang dikemukakan oleh  Wahbah 
al-Zuhaili dalam kitabnya Al-Fiqh} al-Isla>mi> wa Adillatuh yaitu: 
 
ﲓﻠﺴ ﻟ  ﺔﳣﺘﳐ ﲑ ﻜﺘﻟ  ﺔ ﺘ ﻔﻣ ﺔﺻﻮﺼﳐ لﺎﻌﻓ ٔو لاﻮﻗ ٔ
5  
                                                          
 1Salim bin Id al-Hila>li, Menggapai Khusuk menikmati Ibadah, (Solo: Era Intermedia, 2004), 
h. 84 
 2Abu Ali ibra>him, Salat Lima Waktu Rasulullah saw (t.p: Alita Aksana Media), h. 5 
3Abu> al-Husain Ahma>d  bin Fari>s bin Zakariyyah, Maqa>is al-Lugah, Juz 3, (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 300. 
 4Sulaiman Rasid, Fiqh Isla>m. (Cet, 69 Sinar Baru Algensindo Bandung. 2015), h. 53 
5Mansu>r bin Yu>nus al-Bahwati>, al-Raud}u al-Murabba’, jilid. I, (Riya>d}; Maktabah al-Riya>d} al 
Hadis\ah, 1390 H), h. 14 
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Artinya: 
Segala perkataan (bacaan) dan perbuatan tentu di awali dengan takbir dan di 
akhiri dengan salam. 
Salat diawali dengan Takbira>tul Ihra>m yang mengandung arti “ takbir yang 
mengharamkan” yakni mengharamkan segala tindakan dan tingkah laku yang tidak 
ada kaitannya dengan salat sebagai peristiwa menghadap tuhan. Takbir pembukaan 
itu seakan-akan satu pernyataan resmi seorang membuka hubungan diri dengan 
tuhan, dan mengharamkan atau memutuskan hubungan diri dari semua bentuk 
hubungan dengan sesama manusia. Dengan demikian takbiratul ihram merupakan 
ungkapan pernyataan dimulainya sikap menghadap kepada Allah swt. sedangkan 
maksud dari Salat diakhiri dengan salam ialah, bahwa setelah salat seorang hamba 
melakukan hubungan (komunikasi) yang baik dengan Allah, maka diharapkan 
hubungan baik tersebut jiga berdampak pada hubungan yang baik kepada sesama 
manusia. Dengan kata lain, jika seorang hamba dengan penuh kekhusyukan dan 
kesungguhan menghayati kehadiran Tuhan waktu salat, diharapkan bahwa 
penghayatan akan kehadiran tuhan itu akan mempunyai dampak positif pada tingkah 
laku dan pekertinya, kaitannya dengan kehidupan sosial.6 sekaligus bisa menjadi 
wabah penghalang penyakit terhadap orang yang melaksanakan salat. 
 Allah berfirman dalam QS. al-Baqa>rah/2:45  
) َﲔِﻌِﺷﺎ َْﻟا ََﲆ   ﻻ
 
ا ٌةَﲑ ََِﻜﻟ َﺎ  ﳖ
 
اَو ِةَﻼ  ﺼﻟاَو ِْﱪ  ﺼﻟ ِ اﻮُﻨﯿَِﻌﺘ ْ ﺳاَو45( 
Terjemahannya:  
Jadikanlah sabar dan salat sebagai penelongmu. Dan sesungguhnya yang 
demikian itu sungguh berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu’. QS. al-
Baqa>rah/2: 45.  
                                                          
 6Muhammad Shuhu>fi, Pembacaan Fiqih Sosial Atas Fiqih Ibada>h. (Cet. I; Makassar, 
Alauddin University Press, 2013 M.), h. 111-112.   
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Dalam al-Suanan juga di jelaskan ”apabila Rasulullah saw. mendapatkan 
kesulitan beliau segera melaksanakan salat” Melihat dari penegrtian salat, dapat di 
pahami bahwa salat sebagai pengampun, pembebas dan sebagi penyembuh. Serta 
merupakan peribadatan yang sangat disukai oleh Allah swt.  
B. Beberapa Tinjaun Salat  
Salat merupakan suatu ibadah yang dapat dilakukan oleh setiap mansia tanpa 
membedakan usia maupun jenis kelamin. Setiap orang bisa melakukannya kapan saja 
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Allah dan rasulnya. Menurut 
penelitian modern, salat sangat bermanfaat bagi kesehatan manusia, baik fisik, 
mental maupun akal. Salat dapat menjadi penjaga, pelindung dan obat penyembuh, 
Beberapa tinjauan salat sebegai berikut: 
1. Salat ditinjau dari hukum Islam  
 Salat merupakan ibadah yang istimewa dalam agama islam, baik dilihat dari 
perintah yang diterimah oleh Muhammad secara langsung dari Allah maupun 
dimensi-dimensi yang lain. Menurut al-Siddi>qie, seluruh ibadah fardu selain salat 
diperintahkan Allah kepada Jibril untuk disampaikan kepada Muhammad. Hanya 
perintah salat ini, jibril diperintahkan untuk menjemput Muhammad menghadap 
kepada Allah. 
 Oleh krena itu, semua mahkluk yang diciptakan oleh Allah swt., termasuk 
manusia, masing-masing memiliki bentuk peribadatan yang diberikan oleh Allah swt 
kepada umat manusia dengan melibatkan seluruh unsure-unsur dalam dirinya untuk 
tunduk dan patuh kepadanya atau beribadah kepadanya.  
 Selain itu, salat dalam islam bukanlah hanya merupakan Formalitas ritual, 
tetapi suatu mekanisme yang langsung dan tepat sera fositif membina kepribadian 
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muslim. Ia mempunyai rukun-rukun dan syarat-syarat yang harus di jalankan, dan 
mempunya target kejiwaan.7 Karenanya, setiap gerakan dan bacaan dalam salat 
merupakan peta yang harus dilalui oleh jasmani, qalbu nurani dan ruh untuk menjadi 
pribadi atau diri manusia yang dikehendaki oleh Allah swt., Allah swt menciptakan 
segala sesuatu, termasuk diri manusia bukan tanpa tujuan. Allah secara tegas 
mengatakan dalam al-Qur’an (QS. al-Zariyat/51: 56) sebagai berikut: 
 ِنوُﺪُﺒْﻌَﯿِﻟ  ﻻ
 
ا َْﺲ 
 
ْﻻاَو  ﻦِْﺠﻟا ُﺖَْﻘﻠ َ ﺎَﻣَو 
Terjemahannya:  
dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melaingkan supaya mereka 
mengapdi kepadaku.8 QS. al-Zariyat/51: 56 
 Ayat tersebut diatas, menjelaskan bahwa Allah swt menciptkan manusia 
untuk menjadi hambanya. Manusia diciptakan, bukan untuk menjalankan keinginan 
dirinya sendiri dan keninginan syaitan. Allah menciptakan manusia untuk menjadi 
wadanya, bukan wadah bagi diri sendiri dan bukan wadah bagi syaitan di muka 
bumi. 
 Kenapa oleh-oleh yang dibawa Rasulullah saw dari perjalanan Isra’ dan 
Mi’raj adalah kewajiban salat? Menurut Quraish Shihab, sebab salat merupakan 
sarana penting guna mensucikan jiwa dan memelihara ruhani. Nasar menambahkan, 
bahwa ritus utama dalam agama Islam adalah salat yang akan mengintregasikan 
kehidupan manusia kedalam ruhaniah, dan salat ini juga disebu dengan tiang agam, 
serta amal ibadah  yang pertama akan dihisab dihari kemudian. Syaikh Mustafa 
                                                          
 7Imam Musbikin, Misteri Salat Berjama’ah Bagi Kesehatan Fisik. (Cet, I; Mitra Pustaka, 
2007), h. 87 
 8Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: yayasan penerjemah 
Penafsir al-Qur’an, 2011), h. 1051. 
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Mansur, salat merupakan tiang penyangga yang sekaligus menjadi cirri islam yang 
membedakan antara kafir dan muslim. 
2. Salat ditinjau dari sosial masyarakat 
 Salat dalam  masyarakat sosial bukanlah hanya merupakan formalitas ritual, 
tapi suatu mekanisme yang langsung dan tepat serta fositif membina kepribadian 
muslim. Ia mempunyai rukun-rukun dan syarat-syarat ketentuan yang khusus dan 
mempunyai target kejiwaan yang harus dicapai seperti niat yang ihklas serta 
tawakkal dan khusyu  yang akan dapat melahirkan manusia-manusia yang ber-
istiqa>mah¸ Mutmainnah dan sakinah yang merupakan kehidupan ruhaniyah yang 
diperlukan aleh manusia dalam hidupnya.9  
 Setiap harinya seorang muslim diwajibkan untuk mendirikan salat sebanyak 
lima waktu sehari semalam. Hal ini agar seorang muslim selalu mengingat Allaah 
swt. sebagaimana dalam firmannya:  
) ًﻼﯿِﺻ  َو ًةَﺮُْﻜ  َﻚِّ ﺑَر َْﰟا ِﺮُﻛْذاَو25َﺎﻓ ِﻞْﯿ ﻠ ا َﻦِﻣَو () ًﻼﯾِﻮَﻃ ًﻼَْﯿﻟ ُﻪ ْ ِّﺒ َ ﺳَو ُ َ ْﺪُْﲭ26( 
Terjemahannya:  
 Dan sebutlah nama tuhanmu pada (waktu) pagi dan petang. Dan pada 
sebagian dari malam, maka sujudlah kepadanya dan bertsbilah kepadanya 
pada bagian yangpanjang dimalam hari.10 QS. al-Insa>n/76: 25-26 
Demikian pentingnya untuk mendirikan salat karena salat merupakan salah 
satu rukun islam. Jadi bagi orang yang mengaku beragama islam dan ingin 
membagun islam, maka sebagian pondasinya adalah mengerjakan salat. Suatu 
bangunan akan berdiri kokoh apabila pndasinya juga kuat.11 
                                                          
 9 Imam Musbikin, Misteri Salat Berjama’ah Bagi kesehatan Fisik dan Psikis. (Cet. I; Mitra 
Pustaka, Celeben Timur. 2007), h. 87. 
 
10
 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 858. 
 11 Yurdan Zaky al-Faru>q, Pedoman dan Rahasia Salat Khusyuk. (Cet. I; Dwimedia Press. 
2011),h. 74 dan 76. 
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Beberapa fungsi salat dalam sosial masyarakat adadah sebagai berikut: 
a. Mengokohkan Imam 
b. Meningkatkan ketakwaan 
c. Memperoleh pahala 
d. Membentuk karakter (ahklak) yang mulia  
e. Membangun ummat/masyarakat marhamah 
f. Memelihara kesehatan  
g. Melatih kedisiplinan12  
Sebagaimana firman Allah dalam QS. al-Ankabu>t/29:45. 
 ُا ِ ََو ِﺮَﻜْﻨُْﻤﻟاَو ِءﺎَﺸْﺤَْﻔﻟا ِﻦَﻋ ﻰ ََْﳯ  َةَﻼ  ﺼﻟا  ن
 
ا َةَﻼ  ﺼﻟا ِﻢِﻗ  َو ِبَﺎ ِﻜْﻟا َﻦِﻣ َﻚَْﯿﻟ
 
ا َ ِو   ﺎَﻣ ُﻞْﺗ َُﱪْﻛ   ِ   ا ُﺮْﻛ
 َنﻮَُﻌﻨَْﺼﺗ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ ُ   اَو )45(  
Artinya: 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al-Kitab (al-Qur’an) 
dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan-
perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesungguhnya mengingat Allah (saalat) 
adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah 
mengetahui apa yang kamu kerjakan”.13 QS. al-Ankabu>t/29:45. 
Disamping itu penting untuk diingat, bahwa Rasulullah, seorang Nabi 
kesayangan yang walaupun telah dijanjikan baginya surga, beliau tidak hanya 
menjalankan shalat wajib yang 5 waktu saja. Beliau banyak mengerjakan salat 
sunnah seperti shalat rawatib, yaitu shalat sunah yang menyertai shalat wajib baik 
yang dilaksanakan sebelum maupun sesudah salat wajib, salat duha, salat qiyamul 
lail, tahajud maupun salat sunnah lainnya. 
                                                          
 
12
 Arifuddin Ahmad, Metodologi pemahaman Hadis., h. 73. 
 
13
 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h.566. 
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Manfaat salat jika ditinjau dari sosil masyrakat bukan hanya dari segi 
spiritual kehidupan akan tetapi menjadi obat/terapi untuk kesehatan tubuh bagi 
siapa saja yang giat melaksanakan salat.  
3. Salat ditinjau dari kesehatan dan medis 
Abdu al-Rahman al-Umari adalah seorang muslim yang giat mempelajari 
ilmu pegetahuan, terutama di bidang spiritual agama islam., setelah melakukan 
sebuah penelitian Abdurrahman al-Umari menemukan beberapa rahasia dan manfaat 
salat, baik ditinjau dari kesehatan fisik maupun batin. Ia berkata: salat yang 
dikerjakan oleh seseorang memilik pengaruh dan manfaat yang sangat besar bagi 
keseimbangan jasmani manusia, selain pengaruhnya yang sangat besar terhadap 
keadaan ruhani seseorang. Seorang yang akan mengerjakan salat akan mendapatkan 
ketenangan dan ketentraman jiwa. Kondisi jiwa yang demikian sangat berpengaruh 
terhadap keseimbangan produksi hormon dalam tubuh. Keseimbangan antara 
jasmani dan ruhani akan membuat organ tubuh seseorang bekerja dengan baik. 
Kondisi seeperti ini akan memperlambat proses penuaan yang terjadi pada organ 
tubuh.14 
Pernyataan ini juga dibuktikan oleh satu penelitian yang menyimpulkan 
bahwa 36% dari mereka yang biasa melakukan ritual keagaaman seperti salat itu 
memiliki kondisi tubuh yang lebih bagus dibandingkan dengan mereka yang tidak 
melakukan ritual keagamaan. Sementara mereka yang tidak melaksanakan ritual 
keagamaan, hanya 26% saja yang memiliki kondisi kesehatan yang bagsus. Dan 
                                                          
 14Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Peneliti Dokter dan Penyembuhan Penyakit (Jakarta: 
Qultum Media, 2007), h.362  
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diantara mereka yang bisa melkukan ritual keagamaan juga termasuk orang-orang 
yang memiliki keseimbangan dalam menjalani kehidupannya.15  
Para ahli kedokteran menyimpulkan bahwa semakin banyak seseorang yang 
melaksanakan ibadah-ibadah dalam islam seperti melaksanakan salat dimesjid dan 
membaca al-Qur’an dan lain-lainya maka sikap perilaku yang demikian membuat 
mereka semakin dekat kepada Allah swt dan kondisi kesehatannya terjaga, 
kedekatan seseorang dengan Allah swt akan melahirkan kondisi jiwa yang tenang, 
damai, dan tentram, selain itu, mereka yang raing mekakukan ritual salat juga 
memiliki kepedulian sosial yang tinggi terhadap seseorang. Kondisi jiwa seseorang 
yang demikian akan membuatnya mampu menghadapi segala macam tekanan dari 
situasi dan kondisi yang ia hadapi.  
Didalam ritual keagamaan ini, jika seseorang mempraktekkan dengan benar 
tata cara menerjakan ibadah salat dan mengerjakan wudhu dengan baik, ia akan 
memiliki kondisi tubuh yang prima dan sehat jasmani serta ruhaninya akan menjadi 
tenang, ia berjiwa besar dan tabah menghadapi segala sesuatu cobaan juga badan 
serta fisiknya akan kuat.16  
Menurut Rasulullah saw, salat adalah obat Mengapa demikian, bahwa salat 
adalah obat karena, hal tersebut dapat dibuktikan dan dirasakan oleh kaum muslimin 
dan muslimat yang giat melaksanakan salat tepat pada awal waktunya. Pembuktian 
ini sebagaiman penulis uraikan pada pembahasan sebelummya, maka tidak ada suatu 
carapun bagi kita memelihara kesehatan jasmani dan ruhani, baik bagi laki-laki 
                                                          
 15Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Peneliti Dokter Ahli Bedah Dalam Pencegahan dan 
Penyembuhan Penyakit, h. 363 
 
16
 Muhammad bin Abi> Bakrin bin Ayyu>b bin Sa’id Syamsuddi>n ibn Qayyi>m, al-Tibbun al-
Nawawi>. Juz  I (Dar al-Hila>l, Bairu>t t.th.),h. 156.  
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maupun bagi perempuan, tua dan muda yang lebih baik dibandingkan dengan 
mengerjakan salat lima waktu dalam sehari sesuai dengan waktu-waktu yang telah 
ditentukan menurut syara’.17 
Salat yang dikerjakan secara teratur, dan dilaksanakan dalam waktu yang 
yang telah ditentukan, akan membuat seseorang tidak rentang terserang penyakit 
hati, membuat peredaran darah menjadi normal dan sehat, mencegah kenaikan kadar 
kolestrol dalam darah, mengobati penyakit tulang dan nyeri punggung dan 
memperlambat proses penuaan organ tubuh yang sering dialami oleh orang yang 
berusia lanjut.18  
Memang benar, tidak ada satupun obat dan mencegah penyait yang lebih baik 
dibanding kan dengan obat dan pencegahan yang telah deberikan Allah swt melalui 
salat lima waktu yang telah diwajibkan kepada orang-orang yang beriman beserta 
dengan sunnah-sunnahnya. Hal ini seperti terliat dalam untaian firmannya, bahwa 
Allah swt telah berfirman di dalam19 QS. al-Nisa/4: 103. 
 
ًﺎﺗﻮُﻗْﻮَﻣ ًﺎﺑﺎَﺘِﻛ َﲔِﻨِﻣْﺆُﻤْﻟا ﻰَﻠَﻋ ْﺖَﻧﺎَﻛ َةَﻼﱠﺼﻟا ﱠنِإ  
Terjemahannya:  
Sesungguhnya salat itu adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang beriman.20 QS. al-Nisa/4: 103. 
 
                                                          
 17Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Peneliti Dokter Ahli Bedah Dalam Pencegahan dan 
Penyembuhan Penyakit, h.383. 
 18Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Peneliti Dokter Ahli Bedah Dalam Pencegahan dan 
Penyembuhan Penyakit, 384 
 19Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Peneliti Dokter Ahli Bedah Dalam Pencegahan dan 
Penyembuhan Penyakit, h.383-384. 
 20Departemen Agama RI, A-al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya. (PT, Karya Toha Putra 
Semarang, t.th), h. 95. 
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4. Salat ditinjau dari psikologi 
 Salat mengandung banyak manfaat positif dan kekuatan yang ajaib untuk 
meningkatkan kesehatan psikologi seseorang. Apalagi setelah diadakan beberapa 
pengkajian dan riset. Yang menyatakan bahwa salat dapat membantu mengatasi 
depresi, khusunya bagi orang-orang yang sakit. Di dalam hasilriset yang diterbitkan 
oleh majalah al-Thibb al-Nafsi wa al-Jasadi, para pakar menyimpulkan bahwa ada 
korelasi antara salat dan keadaan psikologi seseorang. Kesimpulan yang ditarik dari 
peenelitian tersebut bahwa komitmen seseorang terhadap ibadah-ibadah keagamaan 
merupakan metode yang efektif untuk mengrangi depresi dan kegundahan para 
penderita penyakit kanker paru-paru.21 
 Para ilmuan telah lama mengaitkan dengan pengobatan/terapi salat dengan 
kejiwaan, orang yang mudah sters biasanya batinnya labil, jauh dari agaman 
sehingga tidak memiliki pegangan dalam tindakannya. Fakta bahwa mereka yang 
tidak mengikuti nilai-nilai ajaran agam akan mudah terjangkiti stress.22 juga 
dinyatakan dalam QS. al-Tahaa>/20: 124 
) ﻰَْﲻ   ِﺔَﻣَﺎ ِْﻘﻟا َمَْﻮﯾ ُﻩ ُُﴩ َْﳓَو ًﲀْﻨَﺿ ًﺔَﺸ ِﻌَﻣ ُ َ  ن
 
َﺎﻓ ِيﺮْﻛِذ ْﻦَﻋ َضَﺮْﻋ   ْﻦَﻣَو124( 
Terjemahannya:  
 Dan barang siapa berpaling dari peringatan-ku, maka sesungguhnya baginya 
penghidupan yang sempit dan kami akan menghimpunkannya pada hari 
kiamat dalam keadaan buta. QS. al-Tahaa>/20: 124 
 Penelitian dalam bidang radiologi menunjukkan bahwa sujud kepada Allah 
dapat membebaskan manusia dari kegelisahan, keresahan dan tekanan kejiwaan. 
Sebuah enelitian yang diketahui oleh Dr. Muhammad Dhiya mampu menunjukkan 
                                                          
 21Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi Dengan Ibadah. ( Cet. VIII; PT Aqwa Media Profetika 
2015 Shafar 1437 H ), h. 220 
 22 Adillah F Hasan, Menyingkap Takbir Makrifat Salat Nabi saw.  h. 128.  
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bahwa sujud dalam salat dapat mengurangi resiko terserang gannguang kejiwaan 
yang diakibatkan oleh kegelisahan, kekkhawatiran dan depresi. Dr. Alexis Carell , 
seorang peraih nobel kedokteran berkomentartentang salat, menurutnya “salat 
melahirkan semangat dan kekuatan yang besar pada seluruh sistem metabolism 
tubuh. Bahkan salat merupakan media paling utama yang dikenal manusia hingga 
saat ini. Dari penelitainnya dia menyaksikan beberapa orang yang menderita sakit 
yang cukup parah dan penyakit mereka tidak sembuh-sembuh meskipun telah 
menjalani berbagai terapi pengobatan. Namun, ketika mereka mendirikan salat, rasa 
sakit yang mereka rasakan dan penyakit yang dideritanya itu sembuh secara 
berlahan. Salat berfungsi sebagai sumber gelombang radiasi yang melahirkan 
semangat dan kesegaran, dan dia juga menyaksikan pengaruh salat terhadap 
penyembuhan berbagai penyaki, seperti nyeri persendihan, radang pencernaan, 
kanker, dan lain-lain.  
 Oleh karena itu, salat yang dilakukan dengan baik sesuai tuntunan Rasulullah 
saw. akan melahirkan kekuatan iman yang memancar dalam jiwa. Semakin 
seseorang khusuk dan tekun dalam salatnya, baik salat wajib maupun salat sunnah, 
ia akan merasakan kedekatan dengan Allah. Kedekatan tersebut yang menjadikan 
jiwa seseorang akan merasa tentram karena meyakini bahwa tidaklah segala sesuatu 
terjadi kecuali atas izin dan kehendak Allah.23   
 Menurut Arif Wibosono dalam bukunya Pisikologi transpersonal, makalah 
dalam seminar Psiokologi Islam, menerangkan bahwa, salat memiliki kemampuan 
untuk mengurangi kecemasan karena terdapat lima unsure di dalamnya, yakni:  
1) Meditasi atau do’a yang teratur, minimal lima kali sehari 
                                                          
 23Asadullah al-Faruq, megapa Nabi Tidak Mudah Sakit, h. 104-105 
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2) Relaksasi melalui gerakan-gerakan salat 
3) Hetero atau auto sugesti dalam baca’an salat 
4) Grup therapy dalam salat jama’ah atau bahkan dalam salat sendirian pun 
minimal ada pelaku dengan Allah swt 
5) Hydro therapy dalam mandi junup atau whudu’ ketika ingin melaksanakan 
salat 
Kemudian, Arif Wibisono menambahkan penjelasannya bahwa, dalam salat, 
sebagaimana juga pandangan pisikologi transpersonal, seseorang akan berusaha 
untuk menapaki jalan spiritual untuk mempertemukan diri yang fana dengan 
kekuatan ilahi 
 Salat merupakan salah satu cara ibadah yang berkaitan dengan meditasi 
transendetal, yaitu mengarahkan jiwa kepada satu objek dalam waktu beberapa saat 
seperti halnya  dalam melakukan hubungan langsung antara hamba denagn tuhannya. 
Ketika salat, ruhani bergerak menuju dzat yang maha mutlak. Pikiran terlepas dari 
keadaan riil dan pasca indra melepaskan diri dari segal macam keruwetan  peristiwa 
disekitarnay, termasuk keterikatannya terhadap sensasi tubuhnya sperti rasa sedih, 
gelisah, rasa cemas dan lelah. Bentuk perjalanaan kejiwaan dalam salat ini oleh para 
ahli psikologi disebut sebagai proses untuk memasuki kesadarn psikologi 
transpersonal.24  
 Salat adalah salah satu cara mengembalikan kesadaran ini dengan perjalanan 
mi’raj yaitu menuju kepada ketinggian Ilahi Rabbi yang luas sehingga kesadaran 
ruhani kembali pada kedudukannya sebagai duta ilahi (kaliafa Allah)yang membawa 
pesan-pesan moral ilahinya. 
                                                          
 24Nogarsyah Moede Gayo, Mukjizat Salat, h. 387. 
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 Posisi ruhani menjadi unbinding (tidak terikat) dengan irama tubuhnya. Yang 
menjadi pengendali tubuh adalah jiwa yang berserah kepada Allah (mukhlisin), jiwa 
yang tercerahkan dan jiwa yang tidak terjangkau oleh pikiran negative atau perasaan 
gelisah, karena jiwa ada di atas wilayah itu semua. Allah swt melukiskan setan pun 
tidak mampu menjagkau keadaan jiwa berserah diri kepadanya. Hal ini dilukiskan 
Allah swt melaluifirmannya dalam  
 
) َنﻮُ  ﳇََﻮَﺘﯾ ْﻢ ِ ِّﲠَر ََﲆ َو اُﻮ َٓﻣ  َﻦ  ِ   ا ََﲆ  ٌنﺎَﻄْﻠُﺳ ُ َ َْﺲ َﻟ ُﻪ  ﻧ
 
ا99 َُﻪﻧْﻮ  ﻟََﻮَﺘﯾ َﻦ  ِ   ا ََﲆ  ُُﻪﻧﺎَْﻄﻠُﺳ ﺎَﻤ  ﻧ
 
ا (
 ُْﱒ َﻦ  ِ   اَو) َنﻮُﻛِْﴩُﻣ ِﻪِﺑ100(   
Terjemahannya:  
Sesungguhnya setan itu tidak ada kekuasaanya atas orang-orang beriman dan 
bertawakkal kepada tuhannya. Sesungguhnya kekuasaan setan hanyalah atas 
orang-orang yang mengambilnya jadi pemimmpin dan atas orang orang-orang 
mempersekutukannya dengan Allah.25 QS. al-Nahl /16: 99-100 
 
 Didalam ayat yang lain Allah swt berfirman dalam. QS. al-‘Ara>f,/7: 201 
 َنو ُِﴫ ُْﻣ ُْﱒ اَذ
 
َﺎﻓ اوُﺮ ﻛََﺬﺗ ِنﺎَﻄْﯿ   ﺸﻟا َﻦِﻣ ٌِﻒﺋﺎَﻃ ْﻢُﻬ  ﺴَﻣ اَذ  
ا اَْﻮﻘ  ﺗا َﻦ  ِ   ا  ن
 
ا  
Terjemahannya: 
Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa apabila mereka ditimpa was-was 
dari setan, mereka mengingat Allah. Maka ketika itu juga mereka melihat 
kesalahan-kesalahannya.26 QS. al-‘Ara>f,/7: 201  
  
 Dalam QS. Sha>d/38:  82-83 Allah swt berfirman: 
  ﺰِﻌ َِﻓ َلَﺎﻗ) َﲔِﻌَْﲨ   ُْﻢ  َﳯ ِﻮْﻏ  َ  َﻚِﺗ82) َﲔَِﺼﻠ ُْْﻤﻟا ُُﻢْﳯِﻣ َكَدﺎَﺒِﻋ  ﻻ
 
ا (83(  
Terjemahannya:  
                                                          
 25 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 379. 
 26 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 237. 
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Demi kekuasaan engkau, aku akan menyesatkan mereka semuanya,kecuali 
hamba-hambamu yang mukhlis di antara mereka.27 QS. Sha>d /38:  82-83 
 
 Ketika melaksanakan salat, seluruh syraf menghantarkan implus getaran dari 
panca indra, sebagai jiwa secara perlahan bergerak meninggalkan keterikatannya 
dengan badan (syahwat). Keadaan ini disebut berfikir abstrak (nyata). Elektro-
elktron pikiran berhenti berputar hingga kembali menjadi aether (energy non 
materi). Lantas dilepaskan oleh nurani dan menjelma sebagai cahaya yang disebut 
nur Fu’ad , cahaya batin, yang kembali kepada pangkalnya, yakni Allah swt. ketika 
getaran antara cahaya batin bejumpa dengan Nurullah, terjadilah keadaan jiwa 
berserah dan lepas bebas dari pengaruh alam-alam atau sensasi tubuhnya.28  
 Setan hanya mampu menembus jiwa manusia ketika berada di alam rendah 
(tubuhnya). Pada saat ruhani yang bening tidak mampu melihat mereka berada 
tenggelam dalam nutfah (lumpur tanah), maka yang menggantikan penguasa tubuh 
adalah setan. Dan salah asatu cara untuk mengatasi hal tersebut agar setan tidak 
mampu menguasai pikiran dan jiwa maka hendaklah beriman kepada Allah swt dan 
senantiasa mengerjakan salat, sebab salat adalah salah satu  cara untuk membentengi 
diri dari kekuasaan setan.29 Sebagai mana yang telah dijelaskan dalam pembahasan 
yang sebelumnya.   
 Jadi salat adalah ibadah yang mengandung unsur meditasi. Yaitu pemusatan 
pikiran dan hati pada satu titik, yaitu tuhan jika keadaan terjadi sedemikian rupa, 
maka ketenangan dan kedamaian akan melimut jiwa inilah energi yang sebenarnya 
menjadi penawar kelelahan dan beban pikran (stres) itu sebabnya ketika 
mendapatkan masalah mintalah pertolongan melalui Allah swt.30 
                                                          
 27 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 656-657. 
 28 Nogarsyah Moede Gayo, Mukjizat Salat, h. 389. 
 29 Nogarsyah Moede Gayo, Mukjizat Salat, h. 390.  
 30 Adillah F Hasan, Menyingkap Takbir Makrifat Salat Nabi saw.  h, 129. 
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C. Korelasi antara waktu salat dengan kesehatan 
1. Korelasi waktu salat dengan kesehatan tubuh 
a. Salat Subuh 
 Dipagi hari, seorang muslim bangun untuk melaksanakan salat subuh. 
Ternyata, kegiatan ini bersama dengan tiga perubahan penting, yaitu: 
 Persiapan menyambut datangnya cahaya pada waktunya. Hal ini akan 
menurungkan kadar kelenjar sanubari, mengurangi melatonim dan mengaktifkan 
organ tubuh lain yang memiliki ketergantungan pada cahaya. Berakhirnya dominasi 
urat syaraf penenang pada malam hari dan mulainya aktivitas saraf aktif yang ekerja 
di siang hari.31    
b. Salat Dhuhur 
 Ketika seorang muslim melakukan salat z}uhur, pada hakikatnya dia telah 
melakukan tiga aktivitas yang cukup penting yaitu:  
Pertama, dia menegakkan dirinya dengan melakukan slat setelah naiknya hormone 
adrenalin yang pertama dipenghujun pagi. Kedua, dia menegakkan gairah 
seksualnya, karena pada waktu z}uhur hormon esterogen dan testosterone akan 
mencapai puncaknya. ketiga secara bilogis tubuh membutuhkan tambahan suplai 
energy. Terlebih lagi jika tidak segera mengonsumsi makan siang. Dalam keadaan 
ini, salat merupakan faktor penenang terjadinya gangguan yang diakibatkan rasa 
lapar. 
c. Salat Asar 
 Salat ini sangat di anjurkan dilaksanakan, karena ia berkaitan erat dengan 
puncak naiknya hormone adrenalin yang kedua. Puncak kenaikan ini biasanya 
                                                          
 31 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi Dengan Ibadah., h. 254. 
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disertai dengan adanya beberapa perubahan yang bisa dirasakan pada beberapa 
aktivitastubuhnya, khususnya yang berhubungan dengankineja jantung. Sebagai 
naknya detak jantung secara drastic banyak dialami para penderita penyakit jantung 
pada masa-masa ini.32 
 Hal ini menunjukkan beban berat yang dirasakan jantung pada detik-detik 
tersebut. Adapun yang takkala mengherangkan bahwa mayoritas kegagalan jantung 
yang diderita anak-anak yang baru lahir juga terjadi pada waktu ini. Sehingga 
tingkat kematian pada anak-anak yang baru lahir mencapai klimaksnya pada jam dua 
siang sebagai gagal jantung yang paling banyak yang menimpa pasiennya antara jam 
dua dengan jam empat siang, jadi salat asar berperan menghentikan manusia dari 
pekerjaan dan mencegah mereka untuk tetap sibuk dengan pekerjaan apapun, karena 
antisipasi terjadinya dampak negatif daru naiknya hormon tersebut. 
d. Salat Magrib 
 Adapun mengenai salat magrib, waktu pelaksanaanya bertepatan dengan 
masa peralihan dari terang menuju gelap. Yaitu kebalikan dari salat subuh. Hormone 
melatonim keluar lebih banyak dikarenakan mulai masuknya kegelapan, sehingga 
rasa ngantuk dan malas pun mulai merasuk di dalam diri manusia. Sebaliknya, zat 
alsirotonim, cortisone, dan enrotin berkurang. 
e. Salat Isya 
 Salat isya merupakan waktu peralihan dari masa sibuk kemasa istirahat, 
kebalikan dari salat subuh. Ia adalah tempat perhentian yang tetap untuk 
perpindahan tubuh dari dominasi organ urat saraf aktif menuju dominasi saraf 
penenang, inilah rahasia disunnakkannya mengakhirkan salat isya hingga sejenak 
                                                          
 32 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi Dengan Ibadah., h. 254.-255 
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sebelum tidur, agar semua kesibukan dapat terlepaskan sehingga setelah salat bisa 
langsung tidur. Padawaktu ini, temperature tubuh akan menurung, detak jantungnya 
juga menurun, dan hormone darah akan bertambah 
 Adapun yang perlu diperhatikan bahwa keselarasan lima waktu ini dengan 
perubahan biologis yang penting pada tubuh menjadikan salat lima waktu memiliki 
dampak fositif yang brpengaruh seiring dengan perkembangan zaman. Oleh karena 
itu, bisa kita asumsikan bahwa setiap salat merupakan isyaratu ntuk beranjak 
melakukan suatu pekerjaan.33 Karena dengan melakukan salat lima waktu 
menjadikan organ tubuh ini seimbnag dan tidak mudah tterserang penyakit.     
2. Hikmah salat subuh untuk kesehatan 
Allah berfirman dalm. QS. al-Isra> /17: 78 
 َٓن ُْﺮﻗَو  ِﺮْﺠَْﻔﻟا   ن
 
ا  َٓن ُْﺮﻗ  ِﺮْﺠَْﻔﻟا  َنَﰷ اًدُﻮﻬْﺸَﻣ )78(  
Terjemahannya: 
Dan dirikanlah pula  salat subuh,. Sesungguhnya salat subuh itu disaksikan 
(oleh malaika).34 QS. al-Isra> /17: 78 
 Didalam al-qur’an, setiap muslim dianjurkan untuk tidur lebih awal dan 
bangun sejak fajar menjelang. Diriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda 
كرﻮﺑ ﱵﻣ ٔ ﰲ ﺎﻫرﻮﻜ   
Artinya: 
Ummatku diberkahi di awal paginya.35 
Beliau juga bersabda:  
َﺎﳱِﻓ ﺎَﻣَو ﺎَْﯿﻧ   ا َﻦِﻣ ٌْﲑ َ ِﺮْﺠَْﻔﻟا ﺎَﺘَﻌْﻛَر 
                                                          
 33 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi Dengan Ibadah., h. 255-256. 
 34 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 290. 
 35Abu> Abdu al-Rahman Muhammad Nasiruddin ibn al-Ha>ju Nuhu ibn Naja>ti ibn Adam, 
Sahih al-Jami’ al-Sagi>r  Juz I (Maktaba al-Syami>l, t.th.), h. 547. 
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Artinya: 
Dua rakaat salat fajar (sebelum salat subuh) lebih bai dari pada dunia dengan 
segala seisinya.36( HR Muslim). 
 
 Ilmu kontemporer mengakui betapa banyak dan agungnya hikmah dan 
paedahnya bangun tidur untuk melakukan salat subuh bagi kesehatan. diantaranya 
adalah seperti berikut:  
 Kadar  ozan lebih tinggi ketika fajar. Kemudian secara perlahan kadarnya 
akan semakin berkurang hingga menyusup ketika matahari terbit. Baru-baru ini 
mengatakan bahwa gas ozon yang merupakan salah satu timbalan oksigen yang 
terdapat pada lapisan atmosper yang tertinggi untuk melindungi bumi dari pancaran 
sinar yang berbahaya akan turun hingga permukaan tanah pada waktu subuh 
kemudian naik seiring dengan terbitnya matahari. Itu sebabnya kenapa kemudian 
dianjurkan untuk bangun salat subuh karean bnyak faedah dan hikmah terkandung 
didalamnya, dijelaskan bahwa bangun lebih awal dapat mengurangi tidur yang 
panjang. Telah jelas bahwa orang yang tidur dalam waktu yang panjang dalam satu 
waktu, berpeluang akan menderita sakit jantung. Khususnya, penyakit 
atherosclerosis yang mengakibatkan sesak di dada. Hal ini disebabkan tidur tidak 
lain hanyalah perhentian secara total. Jika seorang tidur terlalu lama maka itu 
menurungkan zat lemak pada dinding urat nadi, diantaranya urat nadi selaput 
jantung,37  
 Ada pun yang dimaksud dengan bangun pada waktu malam adalah bangun 
setelah tidur. Secara ilmiah dapat ditegaskan bahwa kadar tertinggi cortisone pada 
darah adalah ketika subuh, yaitu bisa mencapai 7-22 migrogram per 100 miliplasma. 
Sedangkan kadar terendahnya terjadi pada sore hari, yaitu kurang dari 7 migrogram 
per  100  miliplasma. Oleh karena itu seorang muslim yang dapat disimpulkan bahwa 
                                                          
 36Abu Abdu al-Rahman Ahmad ibn Syu’aib bin Ali al-Khurrasa>ni al-Nasa>I, Sunan al-Sagir  
al-Nas>’I Juz. III (Maktabah al-Makbu>>a>ri al-Islamiyah, 1456-1986  M.), h. 252  
 37 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi Dengan Ibadah., h. 257-258 
40 
 
seorang muslim yang komitmen dengan ajaran al-Qur’an merupakan manusia yang 
sangat tangguh dia bangun lebih awal dan menyambut hari yang barudengan penuh 
semangat, hal itu disebabkan karena bangun mengerjakans salat pada waktu subuh. 
 Melihat pernyataan di atas, bahwa salat merupakan terapi yang sangat 
ampuh dalam menyembuhkan penyakit karena antara korelasi waktu dengan gerakan 
salat itu sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh. 
 Salat membawa rizki, menjaga kesehatan, mengusir gangguan, menolak 
penyakit, memperkuat hati, menghalangkan kemalasan, memotivasi organ tubuh, 
meningkatkan stamina, meluankan dada menyuntik gizi pada ruhani, menyinari jiwa 
memelihara kenikmatan, menghilangkan bencana, membawa berkah dan menjauhkan 
pelakunya dari setan kemudian mendekatkannya kepada Allah swt.   
D. Penerapan Kaedah al-Jarh wa al-Ta’dil 
1. Kaedah keadilan rawi 
 Secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan 
periwayat hadis. Yakni, berdasarkan:38 
a. Popularitas keutamaan periwayat dikalangan ulama hadis; periwayat yang 
terkenal keutamaan pribadinya, misalnya Malik bin Anas dan Sufyan al-Sawriy, 
tidak lagi diragukan keadilannya. 
b. Penuilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi pengungkapan 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadis 
c. penerapan kaedah al-Jarh> wa al-Ta’dil; cara ini ditempuh, bila para kritikus 
periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi periwayat tertentu.39 
                                                          
38Muhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, h.134.  
39Lihat misalnya,, al-Qasimi, al-Jarh wa al-Ta’dil, (Beirut;Muassat al-Risa>lah, 1399 H/ 1979 
M), h.6-9.  
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Jadi, penetapan keadilan periwayat diperlukan kesaksian dari ulama, dalam 
hal ini ulama ahli kritik periwayat. Khusu para sahabat nabi, hampir seluruh ulama 
menilai mereka bersifat adil,40 yang pemakalah akan bahas pada pembahasan 
selanjutnya. 
2. Kaedah Kedhabitan rawi 
 Adapun kaedah untuk menetapkan kedhabitan seorang periwayat, menurut 
berbagai pendapat para ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut: 
a. Kedhabithan periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian para ulama. 
b. Kedhabithan periwayat dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah 
dikenal kedhabithannya.  
c. Apabila seorang periwayat sekali-sekali mengalami kekeliruan, maka dia 
masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang dhabit. Tetapi apabila 
kesalahan itu sering terjadi, maka periwayat yang bersangkutan tidak lagi 
disebut sebagai periwayat yang dhabit.41 
 Dalam hal ini, yang menjadi dasar penetapan kedhabitan periwayat secara 
implisit ialah hafalannya dan bukan tingkat kepahaman periwayat tersebut terhadap 
hadis yang diriwayatkannya.  
Kepahaman periwayat akan hadis yang diriwayatkannya tetap sangat berguna 
dalam periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan riwayat antara sesama 
                                                          
40Lihat. Syamsuddin Muhammad bin ‘Abdurrahman al-Syakawi, al-Mutakallim fi>y al-Rijal, 
(Cet. I, Kairo:Maktabat al-Mathbu’at al-Islamiyyah, 1400 H/1980 M), h.86. Lihat juga Abu al-Abbas 
Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qasthalaniy, Irsyad al-Sariy li Syarh Shahih al-Bukhari>y  
(Beirut; Dar al-Fikr, t.th),  h.16.  
41Abu Zakaria  Yahya ibnu Syaraf al-Nawawi>y, Shahih Muslim bi Syarh al-Nawawiy, Juz I 
(Kairo; al-Matba’at al-Misiriyyah, 1924 M) h.50.  
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periwayat yang d}a>bit}. Dalam keadaan yang demikian ini, maka periwayat yang 
paham dan hafal dinilai lebih kuat (rajih) daripada periwayat yang hafal saja.42 Jadi, 
bagaimanapun, periwayat yang paham, hafal, dan mampu menyampaikan hadis yang 
diriwayatkannya itu kepada orang lain, akan tetap mendapat tempat yang lebih 
tinggi daripada periwayat yang hanya hafal dan mampu menyampaikan hadis yang 
diriwayatkannya itu kepada orang lain. 
 Karena bentuk kedhabithan para periwayat yang dinyatakan bersifat dhabhit 
tidak sama, maka seharusnya istilah yang digunakan untuk mensifati mereka 
dibedakan juga. perbedaan istilah itu dapat berupa sebagai berikut: 
a. Istilah dhabit diperuntukkan bagi periwayat yang; 
1. Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya 
2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang 
lain 
b. Istilah tamn al-Dhabit yang bila diindonesiakan dapat dipakai istilah dhabit 
plus, diperuntukkan bagi periwayat yang: 
1. Hafal dengan sempurna hadis yang diterimanya 
2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya itu kepada orang 
lain dan, 
3. Paham dengan baik hadis yang dihafalnya itu. 
Klasifikasi ini akan sangat berguna bagi bahan analisis dipembahsan, 
misalnya ke-Syadz-san dan ke-illat-an sanad.43 
                                                          
42Muhammad Abu Zahrah , Ushul al-Fiqh, (t.tp; Dar al-Fikr al-‘Arabiy, t.th) h. 110-111  
43 Kedhabithan periwayat yang dibahas diatas adalah kedhabitan yang oleh  ulama hadis 
disebut dengan  istilah Dhabit Shadr. Disamping itu, ada lagi kedhabitan yang diberi dengan istilah 
dengan dhabit kitab. Yang dimaksud dengan dhabit kitab  ialah periwayat yang memahami dengan 
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3. Keadilan Sahabat Nabi saw 
Bag iorang islam, sahabat nabi menduduki posisi yang sanagt menentukan 
dalam islam.44 Tidak dapat dipungkiri bahwa sahabat menduduki posisi yang sangat 
penting dan vital dalam system periwayatan hadis, karena dari tangan sahabatlah 
ajaran yang disampaikan oleh nabi menyebar dan memasyarakat. Bukti historis telah 
menambah kuat pendapat yang mengatakan, berdasarkan dengan sifat ‘adil yang 
dimiliki oleh sahabat-sahabat nabi. Para Ulama berbeda pendapat. Perbedaan itu 
sebenarnya timbul dimasa ulama muta’akhirin. Para ulama mutaqaddimin tidak 
mempersoalkan kredebilitas keadilan sahabat tersebut. Mereka berkeyakinan bahwa 
sahabat-sahabat nabi tidak perlu mendapat kritikan, karena diyakini mereka semua 
memenuhi criteria keadilan.45 
 Beberapa pendapat mengenai keadilan sahabat anatara lain (1) Pendapat 
jumhur mengatakan bahwa para sahabat nabi adalah manusia-manusia yang 
arif,Mujtahid yang adalahnya dijamin oleh al-Qur’an.46 Karena itu mereka itu tidak 
bisa dikritik. Sesuatu yang datang kepada mereka adalah benar. Mereka, Menurut al-
Raziy adalah sahabat-sahabat Rasul yang menyaksikan wahyu dan Tanzil, 
mengetahui tafsir dan takwil. memahami semua ajaran yang disampaikan Nabi saw, 
                                                                                                                                                                     
baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab yang ada padanya; apabila ada kesalahan tulisan dalam 
kitab, dia mengetahui letak kesalahannya. Kedhabitan ini sangat diperlukan bagi periwayat yang 
tatkala menerima atau menyampaikan riwayat hadis melalui cara al-Qira’ah ‘ala al-Syaykh ataupun 
al-Ijazah. Lihat. uhammad Syuhudi Ismail, Kaedah Keshahihan Sanad Hadis, h.138. 
44
Kamaruddin Amin, Metode Kritik Hadis, (Cet. I, Jakarta Selatan; PT Mizan Publika, 2009 
M) h.48.  
45 A.Syahraeni, Kritik Sanad Dalam Persfektif Sejarah,  (Cet. I, Makassar; Alauddin Press, 
2011 M) h. 130-131 
46
Silahkan Lihat Kementerian Agama,Al-wasim al-Qur’an Tajwid Kode Transliterasi 
Perkata Terjemah Perkata, (Bekasi; Cipta Bagus Segara, 2013 M)    Lihat. Qs. al-Imran (3); 110 dan 
Qs al-Baqarah (2): 143.  
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dan tela disyariatkannya. Allah telah menjadikan mereka sebagai teladan bagi 
ulama.47 
4. Kaedah tentang rawi Majhu>l al-‘Ain dan Majhu>l al-H}a>l 
Majhu>l al-H}a>l adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya bail 
secara Z{a>hir maupun Ba>t}in. akan tetapi orangnya diketahui. Sedangkan Majhu>l al-
Àin adalah seorang rawi yang tidak diketahui keadilannya baik secara Z{a>hir maupun 
Ba>t}in, bahkan orangnya pun tidak diketahui. 
Adapun dari kedua hal tersebut, ulama menganjurkan kita agar menahan diri 
untuk menerima Hadis mereka, dan akibat dari penahan ini tidak mengamalmkan 
hadis tersebut. Oleh karena itu akan terdapat pendapat ulama yang mengatakan ; 
H}adi>s\ D}a‘i>f, karena didalamnya ada siFula<n dan ia tidak di ketahui. 
Jadi, kita tidak bisa menghukumi dengan hukum yang umum terhadap 
seluruh rawi yang tidak diketahui baik itu dari segi keadaan maupun orangnya. Akan 
tetapi hukum mereka dikhususkan pada hadis yang mereka riwayatkan, ketika 
mereka meriwayatkan hadis yang keras kemungkarannya, maka ia tidak bisa menjadi 
kuat selamanya, seakan akan ia menampakkan di dalamnya tanda tanda kerendahan 
dan semacamnya.48 
5. Kaidah tentang rawi yang terkontaminasi dengan tindakan bid’ah 
Dalam hal ini Ulama berbeda pendapat, ada yang menolak riwayatnya secara 
mutlak, ada yang menerima riwayat di antara mereka secara mutlak, dan di antara 
mereka ada yang memisahkan. 
Namun riwayat pelaku bid’ah dapat diterima dengan syarat ;  
                                                          
47
Lihat. Ensiklopedia Islam, Vol. 2  (Cet. I; Jakarta Ikhtiar Baru Van Houve, 1998 M) h.198   
48H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}r al-Syari>f al-‘Awniy, Al-Tkhri>j wa al-Dira>sah al-Asa>ni>d (t.tp, 
t.th), h. 101. 
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1. Ia tidak menjadi kafir karena perbuatan bid’ahnya, adapun orang yang 
mengkafirkan ahlu al-sunnah wa al-jam’ah dengan pendapatnya. Maka hal ini 
tidak pantas menyebutnya riwayat yang diterima dalam golongan orang 
muslim sebagai kemuliaan. 
2. Tidak terdapat sebab tertolaknya hadis tersebut selain perbuatan bid’ahnya, 
artinya ia terkenal karena ketaqwaan dan kewara’annya, dan yang terpenting 
karena memuliakan agama. Maksudnya, tidak terdapat celaan padanya selain 
bid’ah. 
3. Ia bukan orang yang durhaka yang mengikuti kesenangan, 
4. Tidak meriwayatkan hadis mungkar yang menguatkan perbuatan bid’ahnya.49 
Jadi, jika seorang rawi yang melakukan perbuatan bid’ah yang tidak sampai 
membuatnya menjadi kafir, tidak ada celaan selain bid’ah pada dirinya, bukan orang 
yang durhaka kepada Allah, atau mengemukakan hadis untuk membenarkan 
perbuatannya yang dianggap bid’ah maka riwayatnya dpat diterima. 
6. Jarh atau ta’dil antar perawi yang sebaya (al-aqran) tidak dapat diterima. 
Maksudnya adalah penilaian seorang teman kepada temannya tidak diterima 
apabila yang menilainya hanya temannya sendiri tanpa adanya pendapat ulama lain. 
Dan juga tidak dapat diterima apabila seorang rawi diJarh} disebabkan karena 
berbeda mazhab. 
 
                                                          
49H}a>tim bin ‘A<rif bin Na>s}r al-Syari>f al-‘Awniy, Al-Tkhri>j wa al-Dira>sah al-Asa>ni>d (t.tp, 
t.th), h. 87. 
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BAB III 
KUALITAS  DAN KEHUJJAHAN HADIS TENTANG  MANFAAT SALAT 
TERHADAP KESEHATAN 
A. Tahkrij al-Hadis 
1. Pengerian Tahkrij al-Hadis  
 Kata  ﱕﺮﲣ berasal dari kata جﺮﺧ  yang semakna dengan lafal طﺎ  ﺘ ﺳا  artinya 
mengeluarkan,1 atau memetik, mengambil. Mahmud al-T{ah}h}a>n mengartikan kata 
takhri>j dengan “bertemu dua hal yang bertentangan dengan satu waktu yang sama”. 
Takhri>j al-h{adi>s\ terdiri dari dua suku kata yang keduanya berasal dari bahasa Arab. 
Kata takhri>j merupakan mas}dar dari fi‘il ma>d}i mazi>d yang akar katanya terdiri dari 
huruf kha’, ra’ dan jim memiliki dua makna, yaitu sesuatu yang terlaksana atau dua 
warna yang berbeda.2 Kata takhri>j memiliki makna memberitahukan dan mendidik 
atau bermakna memberikan warna berbeda.3 Sedangkan menurut Mah}mu>d al-
T{ah}h}a>n, takhri>j pada dasarnya mempertemukan dua perkara yang berlawanan dalam 
satu bentuk.4 Kata Hadis berasal dari bahasa Arab al-hadi>s\, jamaknya adalah al-
ah}a>di>s\ berarti sesuatu yang sebelumnya tidak ada (baru).5  
                                                          
1A. W. Munawwir, Kamus al-Munawwir’ Arab-Indonesia (Yogyakarta: Pondok Pesantren al-
Munawwir, 1984), h. 356. Mahmu>d Yu>nus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Hidakarya Agung, 1990), 
h.115. 
2Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II  (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, 1423 H./2002 M), h. 140.  
3Muh{ammad ibn Mukrim ibn Manz}u>r al-Afrīqī, Lisān al-‘Arab, Juz. II (Cet. I; Beiru>t: Dār 
S}ādir, t. th), h. 249. Selanjutnya disebut Ibn Manz}u>r. 
4Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d (Cet. III; Riya>d}: Maktabah al-
Ma’a>rif, 1417 H./1996 M), h. 7.  
5Abu> al-H{usain Ah{mad ibn Ibn Fa>ris ibn Zaka>riya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz. II, h. 28. 
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 Sedangkan dalam istilah muhaddis\i>n,  hadis adalah segala apa yang berasal 
dari Rasulullah saw. baik dalam bentuk perkataan, perbuatan, persetujuan (taqri>r), 
sifat, atau sejarah hidup.6  
Dari gabungan dua kata tersebut, ulama mendefinisikan takhri>j al-h}adi>s\ 
secara beragam, meskipun subtansinya sama. Ibnu al-S}ala>h} mendefinisikannya 
dengan “Mengeluarkan hadis dan menjelaskan kepada orang lain dengan 
menyebutkan mukharri>j (penyusun kitab hadis sumbernya)”.7Al-Sakha>wi 
mendefinisikannya dengan “Muh}addi>s\ mengeluarkan hadis dari sumber kitab, al-
ajza>’, guru-gurunya dan sejenisnya serta semua hal yang terkait dengan hadis 
tersebut”.8Sedangkan ‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi mendefinisikannya sebagai 
“Mengkaji dan melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya 
kepada mukharrij-nya dari kitab-kitab al-ja>mi‘, al-suna>n dan al-musna>d setelah 
melakukan penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya.”9 
2. Tujuan Takhri>j al-H}adi>s 
Sekiranya hadis Nabi hanya berkedudukan sebagai sejarah tentang 
keberadaan dan kehidupan Nabi Muhammad semata, niscaya perhatian ulama 
terhadap sanad hadis akan lain di banding yang ada pada zaman sekarang.10 maka 
                                                          
6Manna> al-Qat}t}a>n, Maba>hi>s| fi> ‘Ulu>m al-Hadi>s| (Cet. IV: Kairo; Maktabah Wahbah, 1425 H./ 
2004 M), h. 15. 
7Abu> ‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, ‘Ulu>m al-H}adi>s,\ (Cet. II; 
al-Madi>nah al-Munawwarah: al-Maktabah al-‘Ilmiyah, 1973 M), h. 228.  
8Syam al-Di>n Muh}ammad ibn ‘Abd al-Rah{ma>n al-Sakha>wi>, Fath} al-Mugi>s\ Syarh} Alfiyah al-
H}adi>s\, (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1403 H), h. 10.  
9‘Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz. I (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H), h. 17.  
10Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, (Cet; II, Jakarta: Bulan Bintang, 
1415H/1995M), h. 86.  
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dari itu takhri>j al-h}adi>s| sangat berfungsi dalam mengetahui sanad suatu hadis, agar 
dapat mengetahui keadaan sesungguhnya hadis itu. Dalam melakukan takhri>j pula, 
tentunya ada tujuan yang ingin dicapai. Tujuan pokok dari takhri>j yang ingin dicapai 
seorang peneliti adalah sebagai berikut: 
a. Mengetahui eksistensi suatu hadis apakah benar suatu hadis yang ingin diteliti 
terdapat dalam buku-buku hadis atau tidak. 
b. Mengetahui sumber otentik suatu hadis apa saja yang didapatkan. 
c. Mengetahui ada berapa tempat hadis tersebut dengan sanad yangberbeda dalam 
sebuah kitab hadis atau beberapa dalam buku induk hadis. 
d. Mengetahui kualitas hadis (maqbu>l/ diterima atau mardu>d / tertolak.11 
Adapun tujuan takhri@j al-h}adi@s\ yang dikemukakan oleh Abdul Mahdi dalam 
bukunya Metode Takhrij Hadis adalah:  
a. Memperkenalkan sumber-sumber hadis, kitab-kitab asal dimana suatu hadis 
berada serta ulama yang meriwayatkannya. 
b. Dapat menambah perbendaharaan sanad hadis-hadis melalui mitab-kitab yang 
ditunjukinya. Semakin  banyak kitab-kitab asal yang memuat suatu hadis, 
semakin banyak pula perbendaharaan sanad yang dimiliki. 
c. Dapat memperjelas keadaan sanad, apakah mu’d}hal, munqathi’ dan lain-lain. 
d. Memperjelas hukum hadis dengan banyak riwayatnya itu. 
e. Dengan takhrij dapat diketahui pendapat-pendapat para ulama seputar hukum 
hadis. 
f. Takhrij dapat memperjelas perawi yang samar. 
                                                          
11Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis, (Cet; II, Jakarta: Imprint Bumi Aksara, 2012), h. 310. 
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g. Takhrij dapat membedakan antara proses periwatan yang dilakukan dengan lafal 
dan yang dilakukan dengan ma’na (pengertian) saja. 
h. Takhrij dapat menjelaskan masa dan tempat kejadian hadis serta sebab-sebab 
timbulnya hadis.12 
3. ManfaatTakhri>j al-H}adi>s| 
Suatu kajian penelitian memiliki ragam manfaat atau faedah, salah satunya 
takhri>j al-ha}di>s|,dimana hal aling menonjol dalam penelitian ini adalah mengetahui 
sanad dari hadis yang dikaji. Dapat pula mengetahui berbagai biografi, kuat dan 
lemahnya hafalan, serta serta penyebabnya, mengetahui apakah mata rantai sanad 
antara seorang perawi dengan yang lain bersambung ataukkah terputus.13 Dan 
menurut Sa’id bin Abdilla>h ‘A<li H>umaidi menggolongkannya menjadi empat bagian, 
yakni:  
a. Jika seseorang diantara kalian mengetahui hukum sebuah hadis, apakah ia 
shahih, atau dhaif. Sebab tidak boleh seorang muslim berhujjah pada hadis 
dhaif, atau paling seseorang mengetahui keshahihannya, maka harus yakin 
mengenai keshahihannya untuk beramal berdasarkan pada hadis shahih, atau 
bertawakkuf. 
b. Salah satu manfaatnya yakni, untuk mengetahui sebab yang lain dari kebalikan 
yang sebelumnya, maksudnya, sebelum hadis itu diteliti ditemukan bahwa hadis 
itu shahih, teapi setelah diteliti, ditemukan bahwa hadis itu ternyata dhaif. 
                                                          
12Abu Muhammad Abdul Mahdi bin Abdul Qadir bin Abdul Hadi, Metode Takhrij Hadis 
(Cet. I; Semarang: Dina Utama/ Toha Putra Group, 1994), hal. 4-6.  
13Manna al-Qatta>n, Maba>his| fi Ulu>m al-H{adi>s| terj. Pengantar Studi Ilmu Hadis, (Cet; VII., 
Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2013),  h. 192. 
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c. Untuk mengetahui dan menemukan hadis yang perawinya itu tersembunyi atau 
perawi dijatuhkan, sehingga hadis itu terlihat Nampak shahih, akan tetapi pada 
hakikatnya hadis itu dhaif. 
d. Untuk mengetahui kehidupan para perawi hadis yang meriwayatkan hadis 
shahih, tetapi telah bercampur atau usianya makin tua, maka otomatis hadis itu 
menjadi dhaif ketika kembali diriwayatkan.14 
4. Metode Takhri>j al-H}adi>s| 
Untuk mengetahui cara dalam mentakhri>j hadis, maka hal yang pertama ialah 
metode atau jalan untuk mencapai penelitian suatu hadis, maka dari itu, Ulama 
berbeda pendapat tentang jumlah metode yang mereka gunakan. Diantaranya 
sebagai berikut: 
a. Menurut Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, menggunakan tiga metode dalam 
meneliti suatu hadis. 1) Takhri>j dengan mengetahui sanad, bisa dengan 
menggunakan kitab Musnad, Mu’jam, dan Tuh{fa al-Ayra>f . 2) Takhri>j dengan jalan 
mencari matan, dengan menggunaan kita al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ 
al-Nabawiy. 3) Takhrij> dengan jalan mengetahui tema hadis dengan memakai 
berbagai kitab yakni Musnad al-Ima>m Ahmad ibn Hambal, Mu’a>jim al-Tabra>ni, 
Tuh{fatu al-Asyra>f. 15 
b. Secara umum ulama telah memodifikasi metode tersebut menjadi lima 
metode, hal itu juga yang dilakukan oleh Mah}mu>d al-T}ah}h}a>n, dan ‘Abd al-Mahdi bin 
                                                          
14Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turu>q al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, . . . . . h. 16,17,18 
dan 19. 
15Sa’id bin Abdilla>h A<li H>umaidi, Turuq al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, . . . . . h. 25, 40, 
dan 62. 
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‘Abd Qadi>r bin ‘Abd al-Ha>di>, bahwa metode Takhri>j al-H}adi>s| terdapat lima macam, 
sebagai berikut: 
a. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan hadis sesuai dengan 
urutan-urutan huruf hijaiyah seperti kitab al-Ja>mi‘ al-S}agi>r karya Jala>l al-Di>n al-
Suyu>t}i>.  
b. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis, baik dalam 
bentuk isim maupun fi‘il, dengan mencari akar katanya.   
c. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan perawi terakhir atau sanad pertama yaitu 
sahabat dengan syarat nama sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut 
diketahui. Kitab-kitab yang menggunakan metode ini seperti al-at}ra>f  dan al-
musna>d. 
d. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab hadis, seperti 
kitab-kitab yang disusun dalam bentuk bab-bab fikhi atau al-targi>b wa al-tarhi>b. 
e. Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan hukum dan derajat hadis, semisal 
statusnya (s}ah}i>h}, h}asan, d}a‘i>f dan maud}u>’).16    
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat diuraikan bahwa kegiatan takhri>j al-
h}adi>s\ adalah kegiatan penelusuran suatu hadis, mencari dan mengeluarkannya dari 
kitab-kitab sumbernya dengan maksud untuk mengetahui, 1) Eksistensi suatu hadis 
benar atau tidaknya termuat dalam kitab-kitab hadis, 2) Mengetahui kitab-kitab 
sumber autentik suatu hadis, 3) Jumlah tempat hadis dalam sebuah kitab atau 
beberapa kitab dengan sanad yang berbeda. 
                                                          
16Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulullah 
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij 
Hadis (Cet. I; Semarang: Dina Utama, 1994 M), h. 15.   
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Metode pertama yang digunakan dalam peneliti ini dengan merujuk 
kepada petunjuk al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck 
yang dialih bahasakan Muhamamd Fua>d Abd al-Ba>qi> Dengan menggunakan kitab 
al-Fath al-Kabi>r fi> D{ammi al-Ziya>dah Ila> al-Ja>mi‘ al-S{agi>r. Metode kedua 
digunakan dalam penelitian ini dengan merujuk kepada petunjuk al-Mu’jam al-
Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ karya A.J. Weinsinck yang dialih bahasakan 
Muh}ammad Fua>d Abd al-Ba>qi.> Sedangkan metode ketiga digunakan dengan 
merujuk kepada kitab Mifta>h} Kunu>z al-Sunnah karya A.J. Weinsinck yang juga 
dialihbahasakan oleh Muhamamd Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>. Cara mencari salah satu 
lafal matan hadis dengan metode ini adalah dengan menggunakan kata dasar 
dari lafal yang ingin dicari.   
Adapun lafal hadis yang akan di teliti terdapat dalam kitab Sunan Ibnu 
Majah  adalah sebagai berikut: 
 ْﻦَﻋ ،َﺔَﺒُْﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﲔِﻜْﺴِﻣ ُﻦ ْ  يِ  ﴪﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ُﻦ ْ ُﺮَﻔْﻌَﺟ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ
 ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ ،ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َﺮ َﳗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ  ،ُﺖَْﺴﻠ َ  ُﰒ
 :َلَﺎَﻘﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﱄ  
ا َﺖََﻔْﺘﻟَﺎﻓﺖَﳬِﺷا  ُْﻢﻗ :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ ؟ْدْرَد
 ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ17   ﻪ ﺎﻣ ﻦ ا ﻩاور 
Aritinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musa>fir telah menceritakan kepada 
kami al-Sariyun bin Miski>n telah menceritakan kepada kami al-zawwa>d bin 
'Ulbah dari Lais} dari Muja>hid dari Abu Hurairah dia berkata, "Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam keluar ketika matahari sedang terik, lalu aku datang dan 
shalat. Setelah itu aku duduk dan menoleh ke arah Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam, beliau pun bersabda: "Apakah kamu sakit perut." Jawabku, "Benar 
wahai Rasulullah." Beliau bersabda: "Salatlah, karena dalam salat terdapat 
syifa>/obat."  (HR. Ibnu Majah) 
                                                          
17Ibu Majah Abu> ‘Abdillah ’Muhammad bin Yazi>d al-Quzaini,Sunan Ibnu Majah, Juz. II; 
(Da>r Ihya>u al-Kutubu al-‘Arabiyah  t.th.), h. 1144 
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1) Metode Pertama Berdasarkan Lafal Awal Pada Matan Hadis. 
 Metode pertama Takhri>j al-h}adi>s\ dengan menggunakan lafal pertama matan 
hadis dengan menggunakan kitab ja>mi’ al-Sagir karya Muhammad Nasiruddin al-
Ba>ni. Adapun lafal awal matan hadis yang ditemukan dalam kitab tersebut ialah:   
 ﰴ ﻞﺼﻓ نٕﺎﻓ ﰲ ةﻼﺼﻟا ءﺎﻔﺷ  ) ﰘ ـﻫ ( ﻦﻋ ﰊ ٔ ةﺮ ﺮﻫ18 . 
 Berdasarkan keterangan  kode yang terdapat dalam kitab tersebut, maka 
dapat dipahami bahwa hadis di atas terdapat dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah yang 
diriwayatkan dari Abu hurairah r.a.  Adapun penjelasan kode sebagai berikut: 
a) (ﰘ) Musnad Ah}amad bin Hambal  
 Demikian yang tercantum dalam kitab ja>mi’ al-Sagir karya Muhammad 
Nasiruddin al-Ba>ni juz 1 terdapat pada halaman 855. 
2) Metode kedua dengan menggunakan salah satu lafaz hadis 
Metode ini tergantung kepada kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, 
baik itu berupa isim atau fi‘il. Huruf-huruf tidak digunakan dalam metode ini. Hadis-
hadis yang dicantumkan hanyalah bagian hadis.19 Dalam metode ini peneliti 
menggunakan petunjuk Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>.  
 Adapun lafal yang digunakan oleh penulis adalah ﻰﻔﺷ dan adapun hasil yang 
ditemukan adalah sebagai berikut:  
ﰲ ةﻼﺼﻟا ﺎﻔﺷ ءﻪ   ﺐﻃ10 ,,ﰘ 2  ,390   ,403 20 
                                                          
18Muhammad Nasiruddin al-Ba>ni, S}ah{i>h wa Da’if Jami’ al-Sagir Waziyadatihi, Juz I 
(Maktabah al-Islamiyah t.th), h. 855 
19Abu> Muh}ammad Mahdiy ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>diy. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulullah 
saw. diterjemahkan oleh Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhrij 
Hadis, h. 60.  
20A.J. Weinsinck Muh}ammad Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qiy, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ 
al-Nabawi>, Juz. III (Laeden: I.J Brill, 1969 M), h. 156.    
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Adapun penjelasan data yang diperoleh dari kitab tersebut adalah sebagai 
berikut: 
a)  (ﻪ )  Sunan Ibnu Ma>jah dalam kitab al-Tibbi 
b) (ﰘ)  Musnad Ah}mad ibn H{anbal 
 Hadis diatas diriwayatkan dalam kitab al-Tibb dari Imam Ahman bin Hambal 
pada Juz 10 dan Ibnu Majah pada Juz 2 halaman 390,403 
3) Takhri>j melalui perawi hadis pertama 
Metode takhri>j yang ketiga ini berlandaskan pada perawi pertama suatu 
hadis, baik perawi tersebut dari kalangan sahabat  bila sanad hadisnya bersambung 
kepada Nabi. Atau dari kalangan tabi’in bila hadis itu mursal. 
Adapun kitab yang digunakan adalah Tuh}fatul Asyraf bi Ma’ri>fat al-Atra>f 
karangan al-Hafi>z} al-Muh}aqqiq Muh}addis\ al-Sya>m Jama>l al-Di>n Abu> al-H}ajja>j Yu>suf 
bin al-Zakki> ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qadla>’i> al-Kalbi al-Mizzi, dan penulis 
menemukan petunjuk sebagai berikut: 
 (ق) ﺚﯾﺪ  :ﺮ ﳗ ﱯﻨﻟا   ﲆَﺻ  ُ   ا  ِﻪَْﯿَﻠ   َ ﲅَﺳَو تﺮﺠﻬﻓ .ﻪ ﻓو  ﻮﻗ : ْﺖﳬﺷا ؟درَد) .ق (ﰲ ﺐﻄﻟا 
)10 :1 (ﻦﻋ ﺮﻔﻌﺟ ﻦ  ،ﺮﻓﺎﺴﻣ ﻦﻋ يﴪﻟا ﻦ  ،ﲔﻜﺴﻣ ﻦﻋ داؤذ ﻦ  ،ﺔﺒﻠ  ﻦﻋ ،ﺚﯿﻟ ﻦﻋ 
ﺪﻫﺎﳎ ﻪﺑ.21  
 Adapun penjelasan hadis yang terdadapat dalam kitab ini yaitu: Hadis ini 
dinukil oleh al-Baihaki dalam kitab Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-At}ra>f pada kitab 
al-Tibbi  bab 10 juz 2 halaman 317, dari Ja’far, bin Musa>fir, dari al-Sariyyi bin 
miski>n, dari zawa>d bi ‘Ulbah, dari Lais} dari Muja>hid. 
4) Metode ketiga takhrij menurut tema hadis. 
                                                          
21Jama>l al-Di>n Abu>> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakki> ‘Abd al-Rah}ma>n bin Yu>suf al-Qadla>‘i> al-
Kalbi al-Mizzi>, Tuh}fatu al-Asyra>f bi Ma‘rifah al-At}ra>f,  Juz VIII (Bai>ru>t: al-Maktabah al-Isla>mi>, 
1403), h.317. 
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 Metode ini berdasar pada pengenalan tema hadis. Kitab selanjutnya yang 
digunakan penulis adalah Kanzu al-‘Umma>l karangan ‘Ala>iddi>n ‘Ali> al-Muttaqi> ibn 
H{isa>m al-Di>n al-Hundi> al-Burha>n Fau>ri, dan diperoleh sebagai berikut: 
نٕﺎﻓ ﰲ ةﻼﺼﻟا ءﺎﻔﺷ (ةﺮ ﺮﻫ ﰊ ٔ ﻦﻋ ﰘ)22  
 Adapun penjelasan data yang diperoleh dari kitab Kanzu al ‘Umma>l tersebut 
adalah sebagai berikut: 
  ﰘ Musnad Ah}mad ibn H}anbal dari   ﻦﻋ ﰊ ٔ ةﺮ ﺮﻫ  dengan tema sesungguhnya 
didalam salat terdapat obat/syofa’ 
5. Pengumpulan Hadis Berdasarkan Kitab Sumber  
Setelah melakukan penelusuran pada kitab matan hadis, dengan 
menggunakan petunjuk dari kitab Takhri>j al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ 
al-Nabawi>, yang dimana peneliti tidak membatasi pada Kutub al-Tis‘ah juga 
merujuk pada kita-kitab selain Kutubu al-Tis’ah,pada kutubu al-Tis’ah ditemukan 
hanya pada riwayat, Sunan Ibn Ma>jah satu riwayat dan Musnad Ah}mad bin Hambal 
dua riwayat, kemudian riwayat Musnad al-Banza>ri ditemukan satu riwayat, pada 
kitab al-Fawa>id ditemukan satu riwayat, kitab Tibbun Nabawi ditemukan dua 
riwayat 
Adapun hadis yang ditemukan  dengan menggunakan petunjuk al-Mu’jam al-
Mufahras sebagai berikut: 
Sunan Ibn Ma>jah  
Dalam kitab Sunan Ibnu Ma>jah ada satu riwayat terdapat pada kitab  Sunan 
Ibnu Majah Juz 2 pada bab Salatu  al-Syi>fa’   dan hadis yang ditemukan yaitu: 
                                                          
22‘Ala>iddi>n ‘ali> al-Muttaqi> ibn H{isa>m al-Di>n al-Hundi> al-Burha>n Fau>ri, Kanzul ‘Umma>l , Juz. 
XV (Beiru>t: Muassasah al-Risa>lah,1989), h. 808. 
56 
 
 
 َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﲔِﻜْﺴِﻣ ُﻦ ْ  يِ  ﴪﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ُﻦ ْ ُﺮَﻔْﻌَﺟ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ ْﻦَﻋ ،َﺔَﺒُْﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ
 َ   ُﰒ ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ ،ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َﺮ َﳗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ ،ُﺖَْﺴﻠ
 ِ َﻜِﺷا :َلَﺎَﻘﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﱄ  
ا َﺖََﻔْﺘﻟَﺎﻓ :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ ؟ْدْرَد َﺐ» ُْﻢﻗ
 ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ « ُﻮﺑ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍَْﴫﻧ ُﻦ ْ ُﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ُنﺎ  َﻄْﻘﻟا ِﻦَﺴَْﺤﻟا ُﻮﺑ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
 َﺔَْﺒُﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ َﺔََﻤﻠَﺳ ِﺔ ﯿ ِ ﺳِرﺎَْﻔﻟ ِ ََﻚﻨَْﻄﺑ ِﲄَﺘ ْ َﺸ  ِﲏَْﻌﯾ ْدْرَد َﺐ َِﻜِﺷا :ِﻪ ِﻓ َلَﺎﻗَو ،ُﻩَﻮ َْﳓ َﺮَﻛََﺬﻓ ،
 ِﻪَْﯿَﻠ  اْوَﺪَْﻌﺘ ْ ﺳَﺎﻓ ِ ِْﻫ  ِ  ٌﻞ َُر ِﻪِﺑ َث  ﺪ َ ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ُﻮﺑ   :َلَﺎﻗ
23 
Musnad Ahmad bin Hmbal 
Dalam kitab Musnad Ahmad bin Hmbal ada dua riwayat terdapat pada kitab  
Musnad Ahmad bin Hmbal Juz 15,  dan hadis yang ditemukan yaitu: 
،َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ ْﻦَﻋ ،َﺔَﺒُْﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ،َدُواَد ُﻦ ْ َﳻﻮُﻣ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  :َلَﺎﻗ
 ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َنَﰷ  " :َةَﺮ َْﺮُﻫ  َ    َ :َلَﺎَﻘﻓ ،ِﻪَْﯿﻟ  
ا ُﺖَْﺴﻠ ََﻓ ُﺖ ِْﺟ  ُﰒ ،ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ :َلَﺎﻗ ،ُﺮ َِّﺠُﳞ َ  ﲅَﺳَو
" ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞَﺻ " :َلَﺎﻗ ،ِﷲ َلﻮُﺳَر  َ ،َﻻ :ُْﺖُﻠﻗ :َلَﺎﻗ ،" ؟درد ﺖﳬﺷا24 
 ََﻨﺛ  ﺪ َ ،ٍﺮِﻣَﺎ  ُْﻦ  ُدَﻮْﺳ   َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ:ص ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ ْﻦَﻋ ،ِرِﺬْﻨُْﻤﻟا ُﻮﺑ   ٌدا  وَذ ﺎ29 ،َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   ْﻦَﻋ ،
 ََﳬِﺷا :َلَﺎﻗ  ُﰒ ،  ﲆََﺼﻓ :َلَﺎﻗ ، ِّﲇَُﺼﯾ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا ُتْﺪ ََو  ﻻ  
ا ُتْﺮ َﳗ ﺎَﻣ :َلَﺎﻗ ؟ْدْرَد ْﺖ
 :َلَﺎﻗ ،َﻻ :ُْﺖُﻠﻗ :َلَﺎﻗ» ُْﻢﻗ  ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ25  
Musnad al-Banzari 
Dalam kitab Musnad al-Banzari ada dua riwayat terdapat pada kitab Musnad 
al-Banzari Juz 16,  dan hadis yang ditemukan yaitu: 
                                                          
23Ibu Majah Abu> ‘Abdillah ’Muhammad bin Yazi>d al-Quzaini,Sunan Ibnu Majah, Juz. II; 
(Da>r Ihya>u al-Kutubu al-‘Arabiyah  t.th.), h. 1144 
24Abu> Abdillah Ahmad bin Muhammad Bin Hambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Im>am Ahmad Bin Hambali. Juz 15 (Cet. I; Muassasa al-Risa>lah 1421 H- 2001 M), h. 131. 
25Abu> Abdillah Ahmad bin Muhammad Bin Hambal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni, Musnad 
al-Im>am Ahmad Bin Hambali. Juz 15, h. 28 
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 ﻦﻋ ﺚﯿﻟ ﻦﻋ ﰊ ٔ ﺎﻨﺛﺪ  ﺔﺒﻠ  ﻦ  داوذ ﻦ  ﰘاﺰﻣ ﺎﻨﺛﺪ  ﺐﯾﺮ  ﻮﺑ ٔ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ َِﴈَر ةﺮ ﺮﻫ ﰊ ٔ ﻦﻋ ﺪﻫﺎ ُﻣ
 لﺎﻗ) ﱊ ٔو ٔﱊ ﺑ ﻢﻌﻧ ﺖﻠﻗ (ﰼ شدرد) ةﺮ ﺮﻫ  َ    َ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا ﱄ لﺎﻗ :لﺎﻗ , ُﻪْﻨَﻋ ُﷲ
ءﺎﻔﺷ ةﻼﺼﻟا ﰲ نٕﺎﻓ (ﻞﺻ26 
Abu> al-Qa>sim  
Dalam kitab al-Fawa>id ditemukan satu riwayat terdapat pada kitab al-
Fawa>id  Juz 1, pada bab hadis jami’ dan hadis yang ditemukan yaitu: 
  َﲀ  ﺎﻨﺛ ،ِﻪَْﯿَﻠ  ًةَءاَﺮِﻗ ،ٍﺪِﺷاَر ِْﻦ  َﺮَُﲻ ِْﻦ  ِ   ا ِﺪْﺒَﻋ ُْﻦ  ِﻦَْﲪ  ﺮﻟا ُﺪْﺒَﻋ ِنﻮُﻤْﯿَْﻤﻟا ُﻮﺑ    َ ََﱪ ْ   ﺎﻨﺛ ،َﺔَﺒَْﯿ ُﻗ ُْﻦ  ُر
 ِﺮ ِزَْﻮﻟا ِﰊ   ُﻦ ْ ُﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ ْﻦَﻋ ،  ِﰔِرﺎ َْﻟا َﺔَﺒُْﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ ﺎﻨﺛ ،
 : َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِ   ا ُلﻮُﺳَر»؟درﺪﺑ ﲂﺷا َةَﺮ َْﺮُﻫ  َ    َ « :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ْﻢََﻌﻧ :ُْﺖُﻠﻗ :َلَﺎﻗ
» ِّﻞََﺼﻓ ُْﻢﻗ ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ «" ََﻚﻨَْﻄﺑ ِﲄَﺘ ْ َﺸ    :درﺪﺑ ﲂﺷا " :ٌر  َﲀ  َلَﺎﻗ
27 
Abu> Nai>m 
Dalam kitab Tibbun Nabawi ditemukan Dua riwayat,  terdapat pada kitab 
Tibbun Nabawi Juz 1, pada bab waj’i minal Imtila>i dan hadis yang ditemukan yaitu: 
 
 داؤذ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ﺲﻠﻐﳌا ﻦ  ةرﺎ ﺟ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ﱊﴬﳊا ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦ  ﺪﶊ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ﻲﺤﻠﻄﻟا ﺮﻜ  ﻮﺑ ٔ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
   ٔو  ﲅﺳَو ِﻪْﯿَﻠ  ﷲ  ﲆَﺻ ﱯﻨﻟا ﲇ  ﻞ د :لﺎﻗ ةﺮ َﺮُﻫ ِﰊ   ﻦَﻋ ،ﺪﻫﺎﳎ ﻦَﻋ ،ﺚﯿﻟ ﻦَﻋ ،ﺔﺒﻠ  ﻦ 
ﺎﻘﻓ ﻢﻌﻧ :ﺖﻠﻗ ؟درد ﺖﳬﺷا :لﺎﻘﻓ ﺪ ﺴﳌا ﰲ ﲏﻄﺑ ﻦﻣ ىﻮﻠﺗ ٔ.ءﺎﻔﺷ ةﻼﺼﻟا ﰲ نٕﺎﻓ ﻞﺼﻓ ﰴ :ل28 
-  ،ﺲﻠﻐﳌا ﻦ  ةرﺎ ﺟ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ﱊﴬﳊا ﷲ ﺪﺒﻋ ﻦ  ﺪﶊ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ،ﺔﯾوﺎﻌﻣ ﻦ  ﲕﳛ ﻦ  ﷲ ﺪﺒﻋ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
 ﷲ  ﲆَﺻ ﷲ لﻮﺳر ﲇ  ﻞ د :لﺎﻗ ةﺮ َﺮُﻫ ِﰊ   ﻦَﻋ ،ﺪﻫﺎﳎ ﻦَﻋ ،ﺚﯿﻟ ﻦَﻋ ،ﺔﺒﻠ  ﻦ  داؤذ ﺎَﻨﺛ  ﺪ َ
                                                          
26Abu> bakrin Ahmad bin Amru>n bin Abdul al-Kha>lik bin Khila>d bin Ubaidilla>h, Musnad al-
Banza>ri al-Mansyu>ri. Juz 16 (<Cet. I; Maktabah al-Ulu>m wa al-Hukumi, al-Madi>natu al-Munawwarah 
t.th), h. 219.  
27Abu> al-Qa>sim Tama>mi bin Muhammad bin Abdullah Bin Ja’Far bin Abdullah, al-Fawa>id. 
Juz I (Cet. I; Maktabah al-Risad, al-Riya>d. 1412 M,  t.th), h. 120. 
28Abu> Nai>m Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Isha>k bin Musa bin Muhra>n al-Asbaha>ni, 
al-Tibbun al-Nabawi>. Juz I (Cet. I; Dar Ibnu Hazim, 2006 M,), h. 266. 
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   ٔو  ﲅﺳَو ِﻪْﯿَﻠ  ﰴ :لﺎﻗ ﻢﻌﻧ :ﺖﻠﻗ ؟ةﺮ َﺮُﻫ   ٔ   درد ﺖﳬﺷا :لﺎﻘﻓ ﺪ ﺴﳌا ﰲ ﲏﻄﺑ ﻦﻣ ىﻮﻠﺗ ٔ
.ﻚﻨﻄﺑ ﻚﻌﺟﻮﯾ ن ٔ ﻦﻣ ءﺎﻔﺷ ةﻼﺼﻟا ﰲ نٕﺎﻓ ﻞﺼﻓ29 
  
 Dalam penelusuran ini, penulis memperkaya penelusuran tersebut dengan 
menggunakan metode digital, baik dalam bentuk CD-ROM al-Kutub al-Tis‘ah, CD-
ROM al-Maktabah al-Sya>milah maupun CD-ROM dalam bentuk PDF sehingga 
ditemukan beberapa hadis yang belum didapatkan melalui petunjuk sebelumnya, 
tetapi tetap merujuk kepada kitab-kitab sumber. 
B. I’tibar  al-Hadi>s 
 Selanjutnya untuk mengetahui banyak tidaknya sanad sebuah hadis, 
diperlukan suatu metode atau cara yang dikenal dalam istilah hadis dengan nama 
i’tiba>r al-H}adi>s\.  Melalui i’tiba>r al-Hadi>s\, akan nampak dengan jelas seluruh sanad 
hadis, ada atau tidak adanya pendukung berupa periwayat yang berstatus sya>hi>d  
atau muta>bi’.  Jika diteliti lebih lanjut tentang hadis yang menjadi pembahasan di 
dalam kitab Kutub al-Tis‘ah juga pada kita-kitab selain Kutubu al-Tis’ah maka 
ditemukan jalur periwayatan, dengan menggunakan petunjuk dari kitab Takhri>j al-
Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H{adi>s\ al-Nabawi>, yang dimana pada Kutub al-Tis‘ah 
di temukan pada Kutub al-Tis‘ah juga merujuk pada kita-kitab selain Kutubu al-
Tis’ah,pada kutubu al-Tis’ah ditemukan hanya pada riwayat, Sunan Ibn Ma>jah satu 
riwayat dan Musnad Ah}mad bin Hambal dua riwayat, kemudian riwayat Musnad al-
Banza>ri ditemukan satu riwayat, pada kitab al-Fawa>id ditemukan satu riwayat, kitab 
Tibbun Nabawi ditemukan dua riwayat, dan jumlah keseluruhan 7 jalur periwayatan. 
 Untuk lebih jelasnya, berikut adalah skema sanad seluruh hadis tentang salat 
sebagai obat/syifa’ dalam kitab Kutubu al-Tis‘ah, dan yang diluar kutubu al-Tisa’ah 
                                                          
29Abu> Nai>m Ahmad bin Abdullah bin Ahmad bin Isha>k bin Musa bin Muhra>n al-Asbaha>ni, 
al-Tibbun al-Nabawi>. Juz I, h. 420. 
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dengan menebalkan garis penghubung disetiap perawi terhadap hadis pokok yang 
menjadi kajian penulis. 
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Skema  Hadis:   
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C. Kritik Hadis 
1. Kritik Sanad 
 Setelah melihat sanad-sanad hadis, maka langkah selanjutnya ialah 
melakukan kritik terhadap salah satu sanad tersebut. Kritik sanad dilakukan dengan 
tujuan untuk membuktikan apakah sanad tersebut memenuhi kriteria hadis s}ah}i>h} 
atau sebaliknya. Kriteria yang dimaksud ialah: 
a. Ketersambungan sanad, 
b. Para perawinya bersifat adil atau yang dikenal dengan istilah‘ada>lah, dan 
c. Memiliki kapasitas intelektual yang tinggi yang dikenal dengan istilah d}a>bit}. 
Jika ‘ada>lah dan d}a>bit dipadukan maka disebut s\iqah.  
Metode kritik sanad mencakup beberapa aspek, antara lain menguji 
ketersambungan proses periwayatan hadis dengan mencermati silsilah guru-murid 
yang ditandai dengan s}igah al-tah}ammul (lambang penerimaan hadis), menguji 
integritas perawi (al-‘ada>lah) dan intelegensianya (al-d}abt}) dan jaminan aman dari 
syuz\uz\ dan ‘illah. 
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut:  
ﻞﯾﺪﻌﺘﻟا ﲆ  مﺪﻘﻣ حﺮﳉا  
Penilaian cacat didahulukan dari pada penilaian adil jika terdapat unsur-unsur 
berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis 
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yang menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang 
diragukan.30  
b. Jika kecacatan dijelaskan, sedangkan keadilan tidak dijelaskan, meskipun 
jumlah orang yang menilainya adil lebih banyak, karena orang yang menilai 
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai dibanding 
orang yang menilainya adil.31  
حﺮﳉا ﻰﻠﻋ مﺪﻘﻣ ﻞﻳﺪﻌﺘﻟا  
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang 
yang menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, 
meskipun al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang 
menilainya adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur.32 
Selanjutnya sanad yang akan menjadi obyek kajian adalah sanad  hadis yang 
terdapat dalam Musnad Ah}mad. Adapun sanad hadis yang dimaksud adalah sebagai 
berikut:  
                                                          
30Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; al-Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H/1979 
M), h. 138.   
31Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-Hadi>s\ (Cet. IV; al-Mamlakah al-‘Arabiyah 
al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H), h. 34. Lihat juga: Arifuddin Ahmad, Paradigma 
Baru Memahami Hadis Nabi, h. 97. 
32‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih wa 
Aimmatih (Cet. II; Mesir: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M), h. 89. 
63 
 
 َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ُﻦ ْ ُﺮَﻔْﻌَﺟ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﲔِﻜْﺴِﻣ ُﻦ ْ  يِ  ﴪﻟا  َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ َﺔَﺒُْﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ ْﻦَﻋ ، ٍﺚَْﯿﻟ ْﻦَﻋ ،
 ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ ْﻦَﻋ ، َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   َﺮ َﳗ :َلَﺎﻗ ، ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َ ﲅَﺳَو ،ُﺖَْﺴﻠ َ  ُﰒ ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ ،ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ ،
 :َلَﺎَﻘﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﱄ  
ا َﺖََﻔْﺘﻟَﺎﻓﺖَﳬِﺷا  ُْﻢﻗ :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ ؟ْدْرَد
 ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ33   ﻪ ﺎﻣ ﻦ ا ﻩاور 
1) Ibnu Majah.  
Ibnu Ma>jah bernama lengkap Muhammad bin Yazi>d al-Rabi’iy maula>hum al-
Qazwainiy Abu> ‘Abdulla>h Ibn Ma>jah al-H{a>fiz{. Ia dilahirkan di Qazwin pada hari 
selasa tepatnya di bulan Ramadhan tahun (209 H)34. Beliau berusia sekitar 64 tahun 
dan wafat pada tahun (273 H) ada pula yang mengatakan tahun (274 H). Beliau 
pernah menuntut ilmu di Khura>sa>n, ‘Ira>q, H{ija>z, Mis{a>r, Sya>m35, Bas{rah, dan 
Bagda>d36. 
Ibnu mweriwayatkan hadis dari Muhammad ibnu Rahim, Muridnya antara 
lain Abu> ya’la al-Khalili, dan  diantaara gurunya adalah Ja’far ibn Musya>fir 
Ibnu Majah adalah seorang periwayat hadis yang terpuji. Terbukti dari 
pernyataanya para kritikus hadis tentang dirinya adalah Abu Ya,la al-Kahali 
mengatakan bahwa Ibnu Majah adalah Si>qah Kasir, Muttafaq alaih, dan 
pendapatnya, menjadi Hujjah. pengetahuannya luas dan penghafal hadis al-Zaha>bi 
(w. 748 H) ibnu Majah itu ahli hadis dan ahli tafsir. Beliau juga mempunyai karya  
                                                          
33Ibu Majah Abu> ‘Abdillah ’Muhammad bin Yazi>d al-Quzaini,Sunan Ibnu Majah, Juz. II; 
(Da>r Ihya>u al-Kutubu al-‘Arabiyah  t.th.), h. 1144 
34Jama>l al-Da>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizziy, Tahz{i>b al-Kama>l, Juz 27 (Beirut: Muassasah 
al-Risa>lah, 1996), h. 40. 
35Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 9 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1984), h. 468. 
36Khaer al-Di>n al-Zarkaliy, Al-A’la>m Li al-Zarkaliy, Juz 7 (Beirut: Da>r al-‘Ilm, 1980), h. 144. 
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seperti dalam Sunan, Tafsi>r al-Qur’a>n dan Ta>ri>kh Qawainiy.37 Ibnu Majah penyusun 
kitab sunan termasyhur. Kitab itu merupakan bukti amal dan ilmunya luas.38   
Al-Khali>liy juga berkata bahwa para ulama sepakat atas ke-s\iqahan beliau. Ia  
adalah sorang yang memahami dan menghapal hadis.39 Tidak ditemukan kritikus 
haadis yang memberi penilaian yang negativ terhadap Ibnu Majah. Pujian yang 
diberikan kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi,  oleh karena itu, 
pernyataannya bahwa dia menerima hadis dari Ja’far ibn Musya>fir  dengan metode 
al-Sami’a dapat dipercaya dan sekaligus diyakini bahwa sanad antara keduanya 
benar-benar bersambung. 
2) Ja’far ibn Musyafir  
Nama lengkap beliau adalah Ja’far bin Musa>fir bin Ibra>hi@m bin Ra>syid al-
Tinni@si@.40 Kuniahnya adalah Abu> S{a>lih} al- huz\alli@ al-Tinni@si@.41 Beliau wafat pada 
bulan Muharram tahun 254 HSebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Yunus42, 
tempatnya berada pada salah satu daerah yang ada di Mesir yang bernama Tinni@s 
seperti apa yang dikatakan oleh Maslamah bin Qa>sim.43 
                                                          
37Mala>h{iq Tara>jum al-Fuqaha>’ al-Mausu>’ah al-Fiqhiyah (diambil dari CD-ROOM al-
Maktabah al-Sya>milah), Juz 11, h. 94. 
38Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz IX, h. 
355.  
39Al-Suyu>t{iy, T{abaqa>t al-H{uffa>z{, Juz 1 (diambil dari CD-ROOM al-Maktabah al-Sya>milah), 
h. 54. 
40
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid V, h. 
108 
41
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A’la>m, juz VI(Cet. I; t.t: Da>r al-garb al-Isla>mi@, 2003), 
h. 61. 
42
Al-H{a>fiz} Abi@ al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajr Syiha>b al-Di@n al-‘Asqala>ni@ al-Sya>yigi@, 
Tahz\i@b al-Tahz\i@b,  juz. II (t.t: Muassasah al-Risa>lah, t.th), h. 106. Lihat juga ‘Abd al-Rah}ma>n bin 
Amad bin Yu>nus al-S{adafi@, Ta>ri@kh Ibn Yu>nus al-Mis}ri@, juz I (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘ilmiyyah, 1421 h), h. 91. 
43
Muglat}a> bin Qulai@j bin ‘Abdilla@h al-Bakjiri@ al-Mis}ri@, Ikma>l Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-
Rija>l, juz III (Cet. I; t.t: al-Fa>ru>q al-h}adi@s\ah li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, 2001), h. 232. 
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Sebagai seorang perawi hadis beliau banyak berguru kepada ulama-
ulamahadis dan juga banyak ulama-ulama besar berguru kepadanya dan mengambil 
hadis darinya. Al-Mizzi@ menyebutkan secara panjang deretan nama-nama guru dan 
murid beliau dalam kitabnya Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l. Sebagaimana yan 
termaktub dalam kitab tersebut bahwa yang termasuk guru beliau adalah Isma>’i@l bin 
Abi@ Uwais, al-H{asan bin Bila>l al-Bas}ri@, Zaid bin al-Muba>rak al-S{an’a>ni@, al-Sariyyu 
bin Miski@n, S{a>lih} bin al-h}usain bin S{a>lih} al-Zuhri@, ‘Abdulla>h bin Na>fi’ al-S{a>i, 
Muh}ammad bin Isma>’i@l bin Abi@ Fudaik, dan Yu>suf bin ‘Adi@. Sedangkan yang 
termasuk murid beliau adalah Abu> Da>wud, al-Nasa>i@, Ibnu Ma>jah, Ah}mad bin 
Muh}ammad bin bin al-h}asan al-Bada>di@, anaknya sendiri, al-H{asan bin Ja’far bin 
Musa>fir al-Tinni@si@, al-H}usain bin Ah}mad al-Ma>liki@, dan al-Wali@d bin H{amma>d al-
Ramli@.44 
Sama seperti dengan ulama-ulama hadis yang lain beliau tidak luput dari 
komentar ulama-ulama kritikus terkait dengan integritas dan kapabilitasnya sebagai 
perawi hadis. Beragam bentuk komentar ulama yang dilontarkan kepadanya, 
misalnya al-Nasa>i@ menyatakan bahwa beliau S{a>lih}, Abu>H{a>tim mengatakan Syaikh. 
Sedangkan menurut Ibnu H{ibba>n bahwaRubama> Akht}a’(beliau terkadang keliru).  
Maslamah bin Qa>sim al-Andalusi@ menyatakan bahwa beliau s\iqah. Menurut 
al-Z|ahabi@ beliau S{adu>q. Ibnu Hajar pun sepakat dengan al-Z|ahabi@ namun beliau 
menambah komentarnya dengan Rubama> Akht}a’ (kadangkala keliru). Demikian 
halnya dengan Ibnu ‘Uyainah menyatakan bahwa beliau Rubama> Akht}’a 
sebagaimana yang ditulis oleh Ibnu H{ibba>n dalam kitabnya , al-S|iqa>t.45  
                                                          
44
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid V, h. 
107-108 
45
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid V, h. 
107-108 
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 Pernyataan para krtikus hadis tentang dirinya Abu> Dawud, al-Nasa’I, dan 
ibn Majah menyatakan bahwa Ja’far adalah periwayat saduq. Dan Ibn Hibban 
menyebut dia seorang periwayat yang s}iqa>h.46 Tidak seorangpun yang melontarkan 
penilaian yang negatif terhadap diri Ja’far. Bahkan pujian-pujian yang diberikan 
kepadanya adalah pujian yang berperingkat tinggi dan tertinggi. Oeh karena itu, 
pernyataan Ja’far bahwa bahwa ia menerima hadis dari al-al-Syariri ibn Miskin 
dengan metode al-sama’ dapat dipercaya. Itu berarti ketersambungan sanad antara 
keduanya dapat dikatakan sanadnya bersamung. 
3) al-Syari> ibn Miskin 
Nama beliau adalah al-Sari@ bin Miski@n al-Madani@. Beliau termasuk penduduk 
Madinah.47 
Adapun guru-guru beliau adalah Z|awwa>d bin ‘Ulbah al-H{a>ris\i@, ‘Abd al-‘Azi@z 
bin Abi@ H{a>zim dan Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Abi@ Z|i’b. Sedangkan 
murid-muridnya yaitu Ish}a>q bin Mans}u>r al-Ans}a>ri@, Ja’far bin Musa>fir al-Tinni@si@ dan 
al-Zubair bin Baka>r.48 
Ibnu Hibban menyatakan bahwa beliau Mustaqi@m al-H{adi@s\. Dalam kitab al-
Ka>syif fi@ Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi@ al-Kutub al-Sittah karangan al-Z|ahabi@ 
disebutkan bahwa beliau S{adu>q.49 
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Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz II, h. 
106. 
47
Syams al-Di@n Abu> al-Khai@r Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Abi@ Bakr 
bin ‘Us\ma>n bin Muh}ammad bin al-Sakha>wi@, Al-Tuh}fah al-Lat}i@fah fi@ Ta>ri@kh al-Madi@nah al-Syari@fah, 
Juz I (Cet. I; Beirut: al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1993), h. 382. 
48
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, Jilid X, h. 
231. 
49
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-
Z|ahabi@,al-Ka>syif fi@ Ma’rifah Man Lahu> Riwa>yah fi@ al-Kutub al-Sittah, Juz I (Cet. I; Jeddah: 
Muassasah ‘Ulu>m al-Qur’a>n, 1992), h. 427. 
67 
 
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, maka ada kemungkinan antara 
Ja’far bin Musa>fir al-Tinni@si dan al-Sari@ bin Miski@n bersambung sanadnya. Dalam 
hal ini, dilihat dari sigat yang digunakan, yaitu h}addas\ana>. Juga, diperkuat dengan 
adanya keterangan bahwa keduanya adalah guru dan murid. Meskipun tidak 
dipungkiri bahwa setelah melakukan pencarian di berbagai kitab terkait dengan 
tahun lahir dan wafatnya al-Sari@ bin Miski@n tidak ditemukan adanya keterangan 
yang jelas, sehingga tidak diketahui apakah kedua perawi ini hidup dalam satu 
zaman (Mu’a>s}arah) atau tidak. Ditambah dengan tidak ditemukannya keterangan 
yang menyatakan bahwa mereka pernah bermukim pada satu tempat yang sama. 
Para ulama kritikus sepakat tentang keadilan Ja’far bin Musa>fir, meskipun 
kedhabitannya masih diperdebatkan, namun  menurut ulama yang melemahkannya 
tidak sampai pada batas yang parah sehingga riwayatnya masih  bisa diterima. 
Sedangkan al-Sari@ bin Miski@n para ulama mentakdilkannya. Dan Ibnu Hibban 
Menyebut dia S}iqah.50 
Pernyataan para kritikus hadis terhadap dirinya, al-Zahabi menyatakan 
bahwa ia saduq. Maqbul min al-Tasi’ ah,  siqah. Ibnu hibbang mengatakan dia itu 
mustaqim al-Hadis tidak seorangpun yang melontarkan penilaian yang negativ 
terhadap diri al-Sari> ibn Miskin. Bahkan pujian-pujian yang diberikan adalah pujian 
yang berperingkat tiggi. Oleh karena itu, pernyataan al-Syari> ibn Miskin  bahwa ia 
menerima hadis dari Zawwad ibn Ulbah dengan Metode al-Sama’ dapat dipercaya. 
Itu berarti, sanad antara keduanya dikategorikan dalam keadaan bersambung.51 
                                                          
 
50
Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, 
Juz III, h. 460. 
51Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’iy, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz VIII, 
h. 401-505 
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4) Zawwa>d ibn Ulbah 
Nama beliau adalah Z|awwa>d bin ‘Ulbah al-H{a>ris\i@. Kuniahnya adalah Abu> al-
Munz\ir. Beliau merupakan penduduk Kufah52.Beliau mempunyai dua anak, yaitu 
Ah}mar dan Isma>’i@l.53 Beliau wafat sekitarantara tahun 171 sampai 180.54 
Adapun di antara guru-guru beliau adalah Lais\ bin Abi@ Sulaim dan Mat}raf 
bin T{uraif.55 Sedangkan yang termasuk murid-murid beliau adalah Ibra>hi@m bin Abi@ 
al-Wazi@r, Isma>’i@l bin Abi@ Da>wud, al-Aswad bin  ‘A<mir, al-H{akam bin ‘Abdilla>h, 
Zakariya> bin ‘Adi@, Zaid bi al-H{abba>b dan al-Sari@ bin Miski@n serta masih banyak lagi 
yang lainnya.56 
Al-‘Ijli@ menilai Z|awwa>d bin ‘Ulbah dengan ungkapan La> ba’s bihi@.57 
Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Numair berkata bahwa beliau adalah Syaikh, S{adu>q 
dan S{a>lih}.58 Beberapa ulama besar berbeda dengan pendapat dengan Al-‘Ijli@ dan 
Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Numair, dengan lebih menekankan penilaian cacat 
terhadap pribadi beliau seperti Yah}ya> bin Ma’i@n menyatakan bahwa beliau D{a’i@f. 
Abu> H{a>tim mengatakan bahwa beliau Laisa bi al-Mati@n (tidak kuat). Imam Bukha>ri@ 
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Muh}ammad bin H{ibba>n bin Ah}mad bin H{ibba>n bin Mu’a>z\ bin Ma’bad, Al-Majru>h}i@n min 
al-Muh}addis\i@n wa al-D{u’afa>’ wa al-Matru>ki@n, Juz I (Cet. I; H{alab: Da>r al-Wa’i@, 1396 H), h. 296. 
53
Muh}ammad bin ‘Abdilla>h bin Muh}ammad bin Ah}mad bin Muja>hid al-Qaisi@ al-Dimsyiqi@, 
Taud}i@h} al-Musytabih fi@ D{abt} Asma>’ al-Ruwa>h wa Ansa>bihim wa Alqa>bihim wa Kuna>hum, Juz IV 
(Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risa>lah, 1993), h. 7. 
54
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A’la>m, Juz IV, h. 617. 
55
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Mi@za>n al-I’tida>l fi@ Naqd al-Rija>l, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr, 
1963), h. 32. 
56
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid VIII, h. 
519. 
57
Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, (Cet. I; t.t: Da>r al-
Ba>z, 1984), h. 150. 
58
Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin al-Munz\ir al-Tami@mi@, Jarh} 
wa Ta’di@l, Juz I (Cet. I; Beirut: Da>r Ih}ya>’ al-Tura>s\ al-‘Arabi@, 1952), h. 321. 
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mengatakan bahwa sebagian hadisnya bertentangan. Al-Nasa>i@ menyatakan bahwa 
beliau tidak kuat (Laisa bi al-Qawi@), di tempat lain beliau menegaskan bahwa 
Z|awwa>d bin ‘Ulbah tidak S|iqah.59 Sedangkan menurut ibn Numair menyebut dia 
Salih al-Suduq.60 
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, maka ada kemungkinan antara 
al-Sari@ bin Miski@n dan Z|awwa>d bin ‘Ulbah bersambung. Dalam hal ini, dilihat dari 
sigat yang digunakan, yaitu h}addas\ana>. Juga, diperkuat dengan adanya keterangan 
bahwa keduanya adalah guru dan murid. Meskipun tidak dipungkiri bahwa setelah 
melakukan pencarian di berbagai kitab terkait dengan tahun lahir dan wafatnya al-
Sari@ bin Miski@n tidak ditemukan adanya keterangan yang jelas, sehingga tidak 
diketahui apakah kedua perawi ini hidup dalam satu zaman (Mu’a>s}arah) atau tidak. 
Ditambah dengan tidak ditemukannya keterangan yang menyatakan bahwa mereka 
pernah bermukim pada satu tempat yang sama. Para ulama kritikus lebih banyak 
menjarahnya dibandingkan mentakdilkannya. Disamping itu, yang menjarahnya 
adalah ulama-ulama besar seperti al-Bukhari, Yahya bin Ma’in, Abu Hatim al-Razi, 
al-Nasai dan lain-lain. Dengan demikan peneliti menganggap bahwa beliau Da’i@f 
(lemah). 
5) Lais}bin Abi> Sulaim  
 Nama Nama lengkap beliau adalah Lais\ bin Abi@ Sulaim bin Zani@m al-
Qurasyi@. Kuniahnya adalah Abu> Bakr atau Abu> Bukair al-Ku>fi@ dalam satu 
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Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid VIII, h. 
519. 
 60Samsuddi>n,Abu> Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Us}man bin Qaimas}, Mizan 
al-I’tidal  Fi> Naqdu al-Rija>l . Ju II (Cet. I; Dar al-Ma’rifah Littiba’ah, Bairu>t Libanon 1832 H.-1963 
M.), h.32. 
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pendapat.61 Beliau adalah hamba yang dimerdekakan oleh ‘Utbah bin Abi@ Sufya>n. 
Ada yang berpendapat bahwa beliau merupakan bekas budak ‘Anbasah bin Abi@ 
Sufya>n atau Mu’a>wiyah bin Abi@ Sufya>n pada pendapat yang lain.62 Terkait dengan 
nama ayahnya terdapat perbedaan pendapat, ada yang mengatakan Aiman, ada Anas, 
ada Ziya>dah, dan ada yang mengatakan ‘I<sa>.63Beliau lahir setelah tahun ke 60 H, 
kira-kira pada masa pemerintahan Yazi@d. Beliau merupakan ahli hadisnya Kufa dan 
termasuk ulama besar yang ada di Kufa.64 Beliau wafat sekitar tahun 141-150 H. 
Dalam riwayatnya Muslim menegaskan bahwa beliau wafat pada tahun 143 H.65 
Muh}ammad bin ‘Abdilla>h al-H{ad}rami@ mengatakan bahwa beliau wafat pada tahun 
138 H.66 
Adapun nama-nama guru beliau adalah Abi@ Burdah, al-Sya’bi@, Muja>hid, 
T{a>wus, ‘At}a>’, Na>fi’ bekas budaknya Ibnu ‘Umar, Syahr, ‘Ikrimah dan lain-lain.67 
Sedangkan yang termasuk murid-muridnya adalah al-S|auri@, Za>idah, Syu’bah, 
Syaiba>n, Fud}ail bin ‘Iya>d}, Ibnu ‘Ulayyah, H{assa>n bin Ibra>hi@m, H{afs} bin Giya>s\, 
Z|awwa>d bin ‘Ulbah, ‘Abd al-Wa>ris\ dan lain-lain.68 
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Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi@ al-
H{anafi@, Maga>ni@ al-Akhya>r fi@Syarh} Asa>mi@ Rija>l Ma’a>ni@ al-A<s\a>r, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2006), h. 505. 
62
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi@ al-
H{anafi@, Maga>ni@ al-Akhya>r fi@Syarh} Asa>mi@ Rija>l Ma’a>ni@ al-A<s\a>r, Juz II, h. 505. 
63
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz VI (Cet. III; t.t: Muassasah al-Risa>lah, 1985), h. 179. 
64
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz VI, h. 179. 
65
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A’la>m, Juz III, h. 955. 
66
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid XXIV, 
h. 279. 
67
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz VI, h. 179. 
68
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz VI, h. 179. 
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Terkait penilaian ulama terhadap integritas dan kapabilitas beliau terdapat 
perbedan ulama, ada yang mentakdilkannya ada pula yang menjarahnya sekalipun 
yang lebih dominan adalah menjarahnya.‘Us\ma>n bin Abi@ Syaibah mengatakan 
bahwa Lais\ bin Abi@ Sulaim adalah orang s\iqah, s}adu>q, namun tidak dapat dijadikan 
hujjah.69Fud}ail bin ‘Iya>d} mengatakan bahwa beliau adalah orang yang paling 
mengetahui terkait dengan masalah ibadah. Al-Da>ruqut}ni@ menyatakan bahwa beliau 
adalah orang yang mengamalkan sunnah, namun banyak orang yang mengingkari 
hadisnya kecuali yang berasal dari ‘At}a>’, T{a>wus dan Muja>hid. Abu> Bakr bin ‘Ayya>sy 
mengatakan bahwa beliau adalah orang yang paling giat melaksanakan salat dan 
puasa.70Ibnu ‘Uyainah dan al-Nasa>i@ mendoifkan beliau. Ah}mad bin H{anbal 
mengatakan bahwa hadisnya mud}t}arib, namun orang tetap meriwayatkna hadis 
darinya. Al-Sa’di@ mengatakan bahwa hadisnya lemah.  Abu> H{a>tim al-Ra>zi@ dan Abu> 
Zur’ah mengatakan bahwa hadisnya mud}t}arib. Ibnu H{ibba>n menyatakan bahwa di 
akhir umur beliau sering mencampur-adukkan riwayat (ikhtalat}), di antaranya 
membolak-balikkan sanad, memarfukkan hadis yang mursal, dan memasukkan 
periwayat yang s\iqah ke dalam suatu riwayat yang bukan riwayat orang s\iqah 
tersebut. Yah}ya> al-Qat}t}a>n, Yah}ya> bin Ma’i@n, Ibnu Mahdi@ dan Ah}mad bin H{anbal 
tidak mengambil (meninggalkan) hadis beliau.71Ibnu H{ajar al-‘Asqala>ni@ mencoba 
mencari kesalahan beliau dalam kitab Zawa>id-nya al-Bazza>r, namun beliau tidak 
mendapati satu orang pun yang menjelaskan kes\iqahan dan pentadlisan beliau. 
Menaggapi pernyataan Ibnu H{ajar ini, ‘A<s}im bin ‘Abdilla>h al-Qaryu>ti@ mengatakan 
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Abu> H{afs\ ‘Amr bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Ah}mad bin Muh}ammad bin Ayyu>b bin Azda>d 
al-Bagda>di@, Ta>ri@kh Asma>’ al-D{u’afa>’ wa al-Ka>z\ibi@n, (Cet. I; t.t: t.p, 1989), h. 162. 
70
Syams al-Di@n Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us\ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Ta>ri@kh al-Isla>m wa Wafaya>t al-Masya>hi@r wa al-A’la>m, Juz III, h. 955. 
71
Jama>l al-Di@n Abu> al-Farj ‘Abd al-Rah}ma>n bin ‘Ali@ bin Muh}ammad al-Jauzi@, Al-Du’afa>’ wa 
al-Matru>ku>n, Juz III (Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1406 H), h. 29. 
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bahwa dalam kitab Zawa>id-nya Ibnu Ma>jah, al-Bawais}iri@ telah menjelaskan kedaifan 
dan pentadlisan Lais\ bin Abi@ Sulaim.72 Abu> Da>wud mengatakan laisa bihi@ ba’s (tidak 
apa-apa).73 
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, maka antara Z|awwa>d bin 
‘Ulbah dan Lais\ bin Abi@ Sulaim bersambung sanadnya. Dalam hal ini, dilihat dari 
jarak wafat antara kedunya yang di bawah dari 40 tahun. Juga, diperkuat dengan 
adanya keterangan bahwa keduanya adalah guru dan murid serta sama-sama 
penduduk Kufah. Dengan demikian, sigat yang ‘an yang digunakan dapat 
dipertanggung jawabkan. Para ulama kritikus lebih banyak menjarahnya 
dibandingkan mentakdilkannya. Disamping itu, yang menjarahnya adalah ulama-
ulama besar seperti Ahmad bin Hanbal, Ibnu ‘Uyainah, Yahya bin Ma’in, Abu Hatim 
al-Razi, al-Nasai dan lain-lain. Dengan demikan peneliti menganggap bahwa beliau 
Da’i@f (lemah). Dari literatur yang ditemukan bahwa ada beberapa ulama menilainya 
daif dari segi kekuatan hafalan, sementara hadis yang dia sampaikan ini berdasarkan 
tulisan-tulisan hadisnya. 74   Dengan demikian Lais\ dikenal lemah dari segi hafalan 
dan kuat dalam sisi kekuatan tulisan, adapun hadis yang diteliti bersumber dari 
kekuatan tulisan Lais\, Sehingga hadis Lais\ dari Zawaij dengan sigat ‘an dapat dinilai 
tersambung. 
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 Abi@ al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajr Syiha>b al-Di@n al-‘Asqala>ni@, Ta’ri@f Ahl al-Taqsi@m bi 
Mara>tib al-Maus}u>fi@n bi al-Tadli@s, (Cet. I; Oman: Maktabah al-Mana>r, 1983), h. 65. 
73
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d bin Ah}mad bin Mu>sa> bin Ah}mad bin H{usain al-Gaita>bi@ al-
H{anafi@, Maga>ni@ al-Akhya>r fi@Syarh} Asa>mi@ Rija>l Ma’a>ni@ al-A<s\a>r, Juz II, h. 505. 
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Ahmad bin Ali> Bin Muhammad bin Ibra>him Abu> Bakri ibn Manju>bah, Rija>lu 
Sahihu al-Bukha>ri. Juz II (Cet. II; Dar al-Ma’a>rif, Bairu>t 1408 ),h. 160. 
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6) Muja>hid  
 Nama beliau adalah Muja>hid bin Jabar, ada yang berpendapat bin Jubair. 
Kuniahnya adalah Abu> al-H{ajja>j. Beliau merupakan seorang tabi’in yang berasal dari 
Mekah sekaligus penduduk Mekah, namun beliau juga sempat berdomisili di Kufa.75 
Beliau merupakan bekas budaknya ‘Abdulla>h bin al-Sa>ib al-Qa>ri’. Ada pendapat lain 
yang menyebutkan bahwa belaiu adalah bekas budaknya al-Sa>ib bin Abi@ al-Sa>ib al-
Makhru>mi@. Juga, terdapat pendapat yang menyatakan bahwa belaiu adalah bekas 
budaknya Qais bin al-H}a>ris\ al-Makhru>mi@.76 Beliau lahir pada masa pemerintahan 
khalifah Umar bin Khattab tahun 21 H. Beliau wafat di daerah asalnya, yaitu Mekah 
dalam keadaan sujud.77 Terkait dengan tahun wafatnya para ulama berbeda 
pendapat, ada yang mengatakan 101 H, ada yang berpendapat 102 H, ada yang 
berpendapat 103 H, dan ada yang berpendapat 104 H. Meski demikian, beberapa 
ulama mengatakan bahwa beliau tutup usia pada umur 83 tahun, seperti yang di 
kemukakan ‘Amr bin ‘Ali@.78 
 Beliau banyak menimba ilmu dari kalangan sahabat seperti Ibnu ‘Abba>s, Ibnu 
Umar, Ja>bir, Abu> Hurairah, Abu> Sa’i@d al-Khudri@, dan ‘Abdulla>h bin ‘Amr bin al-
‘A<s}.79 Sebagai orang yang dekat dengan sahabat sekaligus banyak mengambil ilmu 
dari mereka, tidak sedikit pula orang yang menimba ilmu dan mengambil hadis 
beliau, seperti S{a>lih} Abu> al-Khali@l, T{a>wus bin Kaisa>n, T{alh}ah bin Yah}ya>, ‘Abdulla>h 
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Abu> al-H{asan Ah}mad bin ‘Abdilla>h bin S{a>lih} al-‘Ijli@, Ta>ri@kh al-S|iqa>t, h. 420. 
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Abu> Muh}ammad ‘Abd al-Rah}ma>n bin Muh}ammad bin Idri@s bin al-Munz\ir al-Tami@mi@, Jarh} 
wa Ta’di@l, Juz VIII, h. 319. 
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Ah}mad bin ‘Ali@ bin Muh}ammad bin Ibra>hi@m, Rija>l S{ah}i@h} Muslim, Juz II (Cet. I; Beirut: 
Da>r al-Ma’rifah, 1407 H), h. 243. 
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Ah}mad bin Muh}ammad bin al-H{usain bin al-H{asan, Al-Hida>yah wa al-Irsay>d fi@ Ma’rifah 
Ahl al-S|iqah wa al-Sada>d, Juz II (Cet. I; Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 1307 H), h. 731-732. 
79
Abu> al-Qa>sim ‘Ali@ bin al-H{asan bin Hibatilla>h al-Ma’ru>f, Ta>ri@kh Dimsyiq, Juz LVII (t.t: 
Da>r al-Fikr li al-T{aba>’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi@’, 1990), h. 17. 
74 
 
bin ‘Us\ma>n bin al-Khais\am, ‘At}a>’ bin Abi@ Raba>h}, ‘Ikri@mah, ‘Amr bin Di@na>r,Lais\ bin 
Abi@ Sulaim, dan masih banyak lagi.80 
Yah}ya> bin Sa’i@d al-Qat}t}a>n mengatakan bahwa Muja>hid bin Jabar adalah 
orang yang fakih, alim, s\iqah, dan banyak mengahapal hadis.81 Yah}ya> bin Ma’i@n Abu> 
Zur’ah dan al-‘Ijli@  menyatakan bahwa beliau adalah orang yang s\iqah.82 Ibnu H{ibba>n 
mengetakan bahwa beliau faki@h, ‘a>bid, wara’, mutqin. Sedangkan Abu> Ja’far al-
T{abari@ menyatakan bahwa beliau adalah seorang qa>ri’ dan ‘a>lim.83 
Berdasarkan keterangan-keterangan tersebut, maka antara Lais\ bin Abi@ 
Sulaim dan Muja>hid bersambung sanadnya. Dalam hal ini, kurang lebih 40 tahun 
lamanya kedua perawi ini hidup dalam satu masa (Mu’a>s}arah)dengan melihat tahun 
lahir dan wafatnya ke dua perawi ini, yaitu Muja>hid lahir sekitar tahun 21 H dan 
wafat104 Hsedangkan Lais\ bin Abi@ Sulaim lahir sekitar tahun 60 H dan wafat 
sekitar tahun 150 H, sehingga dalam masa yang cukup panjang ini besar 
kemungkinan terjadinya transmisi hadis antara keduanya. Juga, diperkuat dengan 
adanya keterangan bahwa keduanya adalah guru dan murid serta Muja>hid pernah 
tinggal di Kufa yang notabenenya adalah tempat berdomisilinya Lais\ bin Abi@ 
Sulaim. Dengan demikian, sigat yang ‘an yang digunakan dapat dipertanggung 
jawabkan. Para ulama kritikus telah menyatakan akan kesepakatannya tentang 
S|iqah-nya Mujahid. 
                                                          
80
Jama>l al-Di@n Abi@ al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi@, Tahz\i@b al-Kama>l fi@ Asma>’ al-Rija>l, jilid XXVII, 
h. 228. 
81
Abu> ‘Abdilla>h Muh}ammad bin Sa’ad bin Muni@’ al-Ha>syimi@, Al-T{abaqa>t al-Kubra>, Juz VI 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), h. 19. 
82
Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali@, Mukhtas}ar Ta>ri@kh Dimsyik li Ibn ‘Asa>kir, Juz XXIV 
(Cet. I; Damaskus: Da>r al-Fikr li al-T{aba>’ah wa al-Tauzi@’ wa al-Nasyr, 1984) h. 87. 
83
Abu> al-Fad}l Ah}mad bin ‘Ali@ bin H{ajr Syiha>b al-Di@n al-‘Asqala>ni@ al-Sya>yigi@, Tahz\i@b al-
Tahz\i@b,  Juz X, h. 42. 
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  Data menunjukkan bahwa antara Mujahid dan Abu Hurairah hubungan 
pribadi antara keduanya sangat akrab, mujahid adalah orang yang ahli dalam ilmu 
Fikhi dan orang yang sangat alim.84 Maka dapat dinyatakan bahwa Mujahid adalah 
periwayat yang memiliki kejujuran dan kesahihan dalam menyampaikan hadis Nabi 
saw oleh karena itu, diyakini bahwa Mujahid telah menerima langsung hadis 
tersebut dari Abu Hurairah dengan menggunakan sigat haddas}na,  itu berarti, antara 
mujahid dan Abu Hurairah terjadi persambungan periwayatan hadis.penilaian ulama 
terhadanya menurut ibn Salih ibn Bagdadiyyun al-Suduq, sedangkan  Ibnu Hibban 
dalam kitabnya menilai siqah85    
7) Abu Hurairah 
 Abu> Hurai>rah bernama lengkap ‘Abd al-Rah}ma>n bin S}akhr al-Dau>si.86 
Abu> Hurai>rah lahir di Madinah pada 21 M.87 dan wafat pada tahun 57 H di 
Madinah.88 Di antara gurunya adalah Nabi saw., Ubay bin Ka‘ab, Usa>mah bin 
Zai>d dan ‘Umar bin al-Khat}t}a>b,89 sedangkan muridnya antara lain adalah Anas 
bin Ma>lik, al-H{asan al-Bas}ri dan Zawwad ibn Ulbah.
90
 
                                                          
 
84
Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Sa’ad ibn Muni’ al-Ha>simi, Juz,  V (Cet, I; Dar 
S}a>dir, Bairut 1968 M.), h. 467. 
 
85
Yusuf ibn ‘Abdu  al-Rahman Abu> al-Hajja>j Jamaluddin ibn Zaki> Abi> 
Muhammadal-Qada’I al-Mizzi, Tahzi>bu al-Kama>l Fi> al-Asma>I al-Rija>l. Juz 27, h. 238. 
86Khair al-Di>n al-Zarkali>, al-I’la>m Qa>mu>s Tara>jim li Asyhar wa al-Nisa>’ min al-‘Arbi wa al-
Musta’ribi>n wa al-Mustasyriqi>n, Juz. III (Cet. V; Da>r al-‘Ilm, 1980 M), h. 308. 
87Munzier Suparta, Ilmu Hadis  (Cet. VI; Jakarta: Kharisma Putra Utama, 2010), h. 210. 
88Abi> al-Wali>d Sulai>ma>n bin Khalaf bin Sa’ad bin Ayyu>b al-Ba>ji> al-Ma>lik, al-Ta’di>l al-
Ma>liki>, Al-Ta’di>l wa al-Tajri>h li Man Kharaja ‘Anhu al-Bukha>ri> fi>> al-Ja>mi>‘ al-S{ah}i>h}, Juz. III, h. 1477. 
89Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. 
XXXIV, h. 367. 
90Jama>l al-Di>n Abu> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz. XII, h. 
239. 
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 Dengan memperhatiakn jalur sanad ibn Majah, tampak bahwa 
periwayatan yang terdapat didalam sanad tersebut bersifat siqah, sanatnya 
muttasil terhindar dari syaz dan illat, namun dari jalur Lais bermasalah 
sehingga jumhur ulama brbeda dalam menilainya dengan melihat kapasitas 
intelektual yang dimiliki. Dari berbagai literature yang peneliti dapatkan 
bahwa, lais memang dinilai Da’if karena lemah hafalannya akan tetapi kuat dari 
segi Kitaba (Dafu al-Kitabah) dengan demikian, jika ditinjau dari kritik sanad, 
bahwa hadis yang diteliti berkualitas sahi.  
 Dengan demikian bila kita mengamati dan meneliti keterangan-
keterangan di atas terkait kualitas pribadi dan kapasitas intektual masing-
masing periwayat, serta kemungkinan adanya ketersambungan periwayatan 
dalam jalur sanad tersebut, maka peneliti menyimpulkan bahwa sanad dari ibnu 
majah melalu ja’far ibn Musyafir berkualitas hasan},  
 Sanadnya bersambung. Sifat para periwayatnya memenuhi kriteria adil,  
dan Para periwayatnya dinilai dhabit. Hanya saja dari jalur lais dia Dhabit dari 
segi hafalan, sehingga dikatakan da’if (lemah) tapi kuat secara kitabah 
(menyampaikan lewat tulisan) dari berbagai lieratur yang peneliti gunakan 
dapat disimpulkan bahwa hadis ini dengan melihat sanad hadis yang ditelit 
dinilai hasan karena dari jalur lais dia dh>abit dari segi hafalan. Sehingga tidak 
memenuhi keriteria hadis sahih, 
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2. Kritik Matan 
Penelitian matan91 hadis memiliki karakter yang berbeda dengan penelitian 
sanad hadis. Kaidah yang menjadi parameter penelitian sanad begitu jelas terperinci, 
sehingga sesungguhnya dapat dikatakan apa yang telah diupayakan oleh ulama-
ulama hadis dimasa lampau telah cukup dalam memelihara hadis-hadis Rasulullah 
saw. hingga dapat dilihat sampai sekarang. Tidak mungkin ada yang sanggup 
melakukan seperti apa yang mereka lakukan di zaman ini.92 
Menurut M. Syuhudi Ismail, langkah-langkah metodologi kegiatan penelitian 
matan hadis dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.93 
Berdasar pada pendapat M. Syuhudi Ismail, penulis mengemukakan tiga 
faktor utama yang mendorong ulama melakukan kegiatan penelitian matan hadis, 
yaitu: 
1. Munculnya pemalsuan hadis. 
Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh Ah}mad Ami>n yang 
mengemukakan hadis yang menyatakan bahwa barang siapa yang secara sengaja 
membuat berita bohong dengan mengatasnamakan Rasulullah saw. maka hendaklah 
                                                          
91Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi SAW., yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad SAW. Lihat, Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi 
Kritik Hadis (Cet. I, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 89.  
92Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis  (Cet. I; Yogyakarta: Garha Guru, 2011), h. 143.  
93M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis  (Bandung: Angkasa, t.th), h. 113.  
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orang itu bersiap-siap menempati tempat duduknya di neraka.94 Menurut Ah}mad 
Ami>n, isi hadis tersebut telah memberikan suatu gambaran, bahwa kemungkinan 
besar pada zaman Rasulullah saw. telah terjadi pemalsuan hadis.95 
2. Adanya periwayatan secara makna 
Pada zaman Rasulullah saw. tidak seluruh hadis ditulis oleh para sahabat. 
Ada yang disampaikan oleh sahabat dengan periwayat langsung secara lisan. Hadis 
Rasulullah saw. ada juga yang diriwayatkan secara lafal oleh sahabat sebagai 
pertama, hanyalah hadis yang dalam bentuk sabda. Sedang hadis yang tidak dalam 
bentuk sabda hanya dimungkinkan dapat diriwayatkan secara makna.96 
3. Kesahihan sanad tidak berkorelasi dengan kesahihan matan 
Sebuah hadis yang dinyatakan sahih sanadnya, seharusnya s}ah}ih} pula 
matannya. Namun kenyataannya, ulama hadis telah membagi hadis ke dalam empat 
macam dilihat dari kualitas sanad dan matannya: (1) hadis yang sahih sanadnya dan 
s}ah}ih} juga matannya; (2) hadis yang s}ah}ih} sanadnya tetapi matannya d}aif (3) hadis 
yang sanadnya d}a‘if tetapi matannya s}ah}ih} dan (4) hadis yang d}a‘if sanadnya dan 
d}a‘if pula matannya.97 
Menurut al-Khatib al-Bagda>di, yang menjadi tolok ukur penelitian matan, 
yakni dalam rangka menentukan kualitas matan apakah maqbul (diterima) atau 
tidak, adalah sebagai berikut. 
                                                          
94Hadis dimaksud ditemukan paling tidak di 75 tempat dalam Kutu>b al Tis‘ah bersumber 
dari sejumlah sahabat Rasulullah saw.  
95Ah}mad Ami>n, Fajr al-Isla>m  (Kairo: Maktabah al Nahdah, 1975), h. 210-211.  
96M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Matan Hadis  (Cet. III; Jakarta bulan ibntang,1426 
H/22005 M.), h. 68.  
97Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis (Bandung: Rosda Karya, 2004), h. 259. Lihat juga 
T.M. Hasbi al S{iddiqi>, Pokok-pokok Dira>yah Hadis, Juz. I (Jakarta: Bulan Ibntang, 1980), h. 128.  
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1. Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
2. Tidak bertentangan dengan hukum al-Qur’an yang telah muhkam (jelas dan 
pasti). 
3. Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir. 
4. Tidak bertentangan dengan amalan yang telah menjadi kesepakatan ulama 
salaf. 
5. Tidak bertentangan dengan dalil yang telah pasti. 
6. Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitas kesahihannya lebih 
kuat.98 
Berdasarkan alasan di atas, maka penulis melakukan kritik matan dengan 
hadis sebagai berikut:  
Ibnu Majah 
1.  َﺮ َﳗ  َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا،ُﺖَْﺴﻠ َ  ُﰒ ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ ،ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ 
 ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﱄ  
ا َﺖََﻔْﺘﻟَﺎﻓ 
  :َلَﺎَﻘﻓ َﺐ َِﻜِﺷا :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ ؟ْدْرَد 
  ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ ُْﻢﻗ  
Ahmad bin Hambal 
2.  َنَﰷ  ُﺮ َِّﺠُﳞ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا، 
3.  ،ِﻪَْﯿﻟ
 
ا ُﺖَْﺴﻠ ََﻓ ُﺖْ ِﺟ  ُﰒ ،ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ :َلَﺎﻗ 
 ،" ؟درد ﺖﳬﺷا " :َةَﺮ َْﺮُﻫ  َ    َ :َلَﺎَﻘﻓ  
  " :َلَﺎﻗ ،ِﷲ َلﻮُﺳَر  َ ،َﻻ :ُْﺖُﻠﻗ :َلَﺎﻗ   
 ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞَﺻ  
                                                          
98M.Syuhudi Ismail, “Metodologi  Penelitian Hadis Nabi” (cet. I; Jakarta:Bulan Ibntang, 
1992), h. 126.  
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  ﻻ  َو َْﺪُت اﻟﻨ ِﱯ  َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ  َﻣﺎ َﳗ ْﺮُت  .4
 ﯾَُﺼّﲇِ ،ا
 ﻗَﺎَل: ﻓََﺼﲆ  ، ُﰒ  ﻗَﺎَل: اِﺷَﳬَْﺖ َدْرْد؟ 
  ﻗَﺎَل: ﻗُﻠُْﺖ: َﻻ، ﻗَﺎَل:  
ن  ِﰲ اﻟﺼ  َﻼِة ِﺷَﻔﺎء ً
 
  ﻗُْﻢ ﻓََﺼّﻞِ ، ﻓَﺎ
 
 iraznaB-la dansuM
 َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ :  ﻗَﺎل َ .5
 ﻗﻠﺖ ﻧﻌﻢ ﺑ ٔﱊ و ٔﱊَوَﺳﲅ  َ  َ    َ ﻫﺮ ﺮة )دردش ﰼ(  َ    َ ُﻫَﺮ َْﺮَة 
  )ﻗﺎل ﺻﻞ( ﻓٕﺎن ﰲ اﻟﺼﻼة ﺷﻔﺎء 
 mis>aQ-la >ubA
 َرُﺳﻮُل ا   ِ َﺻﲆ  ُﷲ  َﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ  َ  ﻗَﺎل َ .6
  َ    َ ُﻫَﺮ َْﺮَة اﺷﲂ ﺑﺪرد؟
 ﻗَﺎَل: ﻗُﻠُْﺖ: ﻧََﻌْﻢ  َ َرُﺳﻮَل ا   ِ ، ﻗَﺎَل:  
ن  ِﰲ اﻟﺼ  َﻼِة ِﺷَﻔﺎء ً
 
 ﻗُْﻢ ﻓََﺼّﻞِ ﻓَﺎ
  ٌر: " اﺷﲂ ﺑﺪرد:    َﺸ ْ ﺘَِﲄ ﺑَْﻄﻨَﻚ َﻗَﺎَل  َﲀ   
 m>iaN >ubA
  ﲇ اﻟﻨﱯ َﺻﲆ  ﷲ  َﻠْﯿِﻪ َوﺳﲅ   د ﻞ .7
  و ٔ   ٔﺗﻠﻮى ﻣﻦ ﺑﻄﲏ ﰲ اﳌﺴ ﺪ ﻓﻘﺎل: اﺷﳬﺖ درد؟
  ﻗﻠﺖ: ﻧﻌﻢ ﻓﻘﺎل: 
  ﰴ ﻓﺼﻞ ﻓٕﺎن ﰲ اﻟﺼﻼة ﺷﻔﺎء. 
 
  ﲇ رﺳﻮل ﷲ َﺻﲆ  ﷲ  َﻠْﯿِﻪ َوﺳﲅ   د ﻞ .8
 اﳌﺴ ﺪ ﻓﻘﺎل: اﺷﳬﺖ درد    ٔ  ُﻫَﺮ ﺮة؟و ٔ   ٔﺗﻠﻮى ﻣﻦ ﺑﻄﲏ ﰲ 
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 :لﺎﻗ ﻢﻌﻧ :ﺖﻠﻗ   
 .ﻚﻨﻄﺑ ﻚﻌﺟﻮﯾ ن ٔ ﻦﻣ ءﺎﻔﺷ ةﻼﺼﻟا ﰲ نٕﺎﻓ ﻞﺼﻓ ﰴ 
 Setelah Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan 
yang lain, dari 14 riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa 
perbedaan diantarannya terdapat beberapa riwayat yang agak panjang dan ada juga 
riwayat yang sedikit lebih pendek. Adapun perbedaan lainnya yaitu: 
a. Terdapat pada kalimat  ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﺮ َﳗ  ﺎَﻣ pada riwayat 
yang lain menggunakan lafaz  ُﺮ َِّﺠُﳞ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َنَﰷ  dan    ﻻ  
ا  ُتْﺮ َﳗ
 ِّﲇَُﺼﯾ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  ُتْﺪ ََو ada juga menggunakan lafadz  ُلﻮُﺳَر  َلَﺎﻗ
 َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِ   ا ada juga   ﲅﺳَو ِﻪْﯿَﻠ  ﷲ  ﲆَﺻ ﱯﻨﻟا ﲇ  ﻞ د diriwayat lain 
ada yang menanbahkan kata  ُتْﺪ ََو pada riwayat Ahmad bin hambal  
b. Terdapat pada kalimat  َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﱄ  
ا  َﺖََﻔْﺘﻟﺎ َﻓ   pada riwayat ibnu 
Majah, diriwayat lain menggunnakan  ِﻪَْﯿﻟ
 
ا ُﺖَْﺴﻠ ََﻓ  ُْﺖ ِﺟ  ُﰒ jadi, meskipun ada 
yang menggunakan kata faltafa artinya didatangangi dan ada yang 
menggunakan kata ji’tu mendatangi  tapi itu tidak merusak kesahihan matng 
hadis karena bisa saja pada saat itu pertemuan Rasulullh dengana Abi 
Hurairah itu tidak satu tempat dan satu waktu. 
c. Terdapat pada kalimat  ْﻢََﻌﻧ :ُْﺖُﻠﻗ ؟ْدْرَد  َﺐ َِﻜِﺷا :َلَﺎَﻘﻓ  sedangkan di hadis lain 
terdapat kalimat  َﻻ :ُﺖُْﻠﻗ :َلَﺎﻗ ؟درد ﺖﳬﺷا " :َةَﺮ َْﺮُﻫ  َ    َ :َلَﺎَﻘﻓ  namun 
penekana hadis ini bahwa sakitatau tidak, rasulullah tetap memerintahkan 
salat Abu Huraurah pada saat itu, disisi lain tidak mengatakan sakit perut 
akan tetapi Rasulullah melihat kondisinya pada saat itu kelihatan lemah, 
karena itu diperintahkan untuk berdi dan mengerjakan salat, karena didalam 
salat terdapat obat.  
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Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain 
penulis dapat menyimpulkan  bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara pi’liyah> 
karena diantara matan-matan tersebut berbeda satu sama lain meskipun 
kandungannya sama.  
Hahs Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang 
penulis teliti benar-benar memenuhi kaidah kesahihan matan atau tidak. Dikenal 
istilah kaidah mayor dan kaidah minor dalam kesahihan matan suatu hadis.99 Kaidah 
mayor dalam penelitian hadis ada dua yaitu terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, yang 
masing-masing mempunyai kaidah minor. 
1) Kaidah minor terhindar dari Illah 
a)  Tidak maqlu>b100 artinya hadis tersebut tidak mengalami pemutarbalikan 
lafal, misalnya yang terakhir diawalkan begitupun sebaliknya. pada matan 
hadis yang penulis teliti itu terjadi pemutarbalikan lafal, seperti dalam 
riwayat Abu> Nai>m, misalnya dalam    ٔو ىﻮﻠﺗ ٔ ﻦﻣ ﲏﻄﺑ ﰲ ﺪ ﺴﳌا لﺎﻘﻓ :ﺖﳬﺷا 
؟ةﺮ َﺮُﻫ   ٔ   درد 
b) Tidak mudraj  artinya tidak mengalami sisipan atau penambahan baik dari 
matan hadis lain maupun dari periwayat. Namun pada periwayat hadis yang 
                                                          
99Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis  (Cet. I; Yogyakarta: Garha Guru, 2011), h. 99.  
100Menurut bahasa kata ‘Maqlub’ adalah isim maf‘ul dari kata ‘Qalb’ yang berarti 
memalingkan sesuatu dari satu sisi yang satu kesisi yang lain atau membalik sesuatu dari bentuk 
semestinya. Lihat, Abu> al-H{usain Ah}mad ibn Fa>ris ibn Zakariya, Mu’jam Maqa>yis al-Lug}ah, Juz. V 
(Beiru>t: Da>r al-Fikr, 1399 H/1979 M), h. 17. Atau Lihat, Syaikh Manna al-Qatt\a>n diterjemahkan 
Mifdh ‘Abd al-Rahma>n, h. 156. Jadi, Hadis Maqlub adalah hadis yang terbalik lafaz\nya pada matan, 
nama seseorang atau nasabnya dalam sanad. Dengan demikian perawi mendahulukan apa yang 
seharusnya diakhirkan dan mengakhirkan apa yang seharusnya didahulukan, serta meletakkan sesuatu 
di tempat yang lain. Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, sebagaimana bisa pula 
pada sanad. Lihat, Shubhi As-Shih, Membahas Ilmu-Ilmu Hadis (Cet. VIII; Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2009), h. 180. judul asli ‘Ulu>m al-Hadis} wa Mus\talahu (Beiru>t: Da>r al-‘Ilmi lil-Malayyin, 1997). 
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penulis teliti, terjadi idraj misalnya dalam  ْدْرَد َﺐ َِﻜِﺷا :َلَﺎَﻘﻓ؟  Sedangkan 
dalam riwayat Ahmad bin Hambal yang berbunyi   ﺖﳬﺷا " : َةَﺮ َْﺮُﻫ  َ    َ :َلَﺎَﻘﻓ
؟درد Tidaklah aku datang ditengah hari yang panas melainkan aku mendapati 
Rasulullah saw sedang salat. 
c) Tidak mus{ah}h}af 101artinya tidak mengubah suatu kata dalam hadis dari 
bentuk yang telah dikenal kepada bentuk lain. Penulis tidak menemukan 
terjadinya mus{ah}h}af pada matan hadis yang penulis teliti 
d) Tidak muh}arraf. artinya tidak berubah hurufnya, meski terjadi perubahan 
syakal.102  Penulis tidak menemukan terjadinya muh}arraf dalam hadis yang 
penulis teliti 
2) Kaidah minor terhindar dari  syuz\u>z\ 
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur‘an 
b) Tidak bertentangan dengan hadis lain yang sanadnya lebih kuat 
c) Tidak bertentangan dengan Sejarah  
d) Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan 
e) Tidak bertentangan dengan akal sehat103 
Melihat banyaknya perbedaan lafaz yang ada, itu hanya semata-mata 
disebabkan oleh periwayatan hadis secara makna. Pada sisi lain, susunan bahasa dari 
matan tersebut dengan muda dapat dipahami, sehingga dapat dinyatakan bahwa 
matan hadis yang bersangkutan bebas dari syaz dan illat selin itu, jika ditinjau dari 
                                                          
101Tash}h}if menurut bahasa adalah mengubah redaksi suatu kalimat sehingga makna yang 
dikehendaki semula menjadi berubah. Lihat Rajab, 121. Hadis Mus}ah}h{af adalah hadis yang padanya 
terjadi perubahan titik atau tanda bacaan. 
102
 Ibnu Hajar al As\qala>ni>, Nuz}hah al Nazar, Syarh Nukhbah al Fikar fi> Mus}t}alah} ahl al As\ar 
(Kairo: Maktabah ibnu Tai>miyyah, 199), h. 43. 
103
Rajab, Kaedah Kesahihan Matan Hadis  (Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 123.  
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segi logoka, maka hadis tersebut tidak bertentangan dengan akal seha. Demikian 
pula , tidak bertentangan dalil yang lebih kuat, baik hadis mutawatir atau dalil-dalil 
yang lebih kuat. Disamping itu, bila ditinjau dari segi kandungannya, maka matan 
tersebut, berisi tentang petunjuk bahwa bangunlah dan salatlah, karena 
sesungguhnya salat itu terdapat obat.   
Hadis yang diteliti bercerita tentang Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
keluar ketika matahari sedang terik, lalu aku datang dan shalat. Setelah itu aku 
duduk dan menoleh ke arah Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau pun bersabda: 
"Apakah kamu sakit perut." Jawabku, "Benar wahai Rasulullah." Beliau bersabda: 
"Salatlah, karena dalam salat terdapat syifa>/obat. Hadis ini tidak bertentangan 
dengan ayat al-Qur‘an jika ditinjau dari segi teks. Ayat-ayat di dalam al-Qur‘an juga 
telah dijelaskan dan ini adalah salah satu ayat yang peneliti kutip yang menjadi 
penguat yaitu:  
 َﻦ ِﺮ ِﺎ  ﺼﻟا َﻊَﻣ َ   ا  ن
 
ا ِةَﻼ  ﺼﻟاَو ِْﱪ  ﺼﻟ ِ اﻮُﻨﯿَِﻌﺘ ْ ﺳا اُﻮ َٓﻣ  َﻦ  ِ   ا َﺎ  ﳞ    َ  
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman mintalah pertolongan kepada Allah dengan 
sabar dan (mengerjakan salat), sesungguhnya Allah beserta orang yang sabar. 
QS. al-Baqarah /2: 153 
 
Setelah melakukan penelusuran dengan mengunakan 4 metode Takhrij 
“Hadis tentang salat sebagai obat” dengan tidak membatasi kitab sumber yang ada  
baik Kutub al-Tis’ah maupun diluar kitab al-Tis’ah maka peneliti menyimpulkan 
bahwa: 
1) Hadis tentang salat sebagai obat telah ditemukan 7 jalur periwayatan, Ibnu 
Majah 1 jalur, Ahmad bin Hambal 2 jalur, Musnad al-Banzari 1 jalur, Abu al-
Qasim  1 jalur, Abu> Na’im  2 jalur.  
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2) Hadis yang menjadi objek kajian peneliti simpulkan dengan melihat penilaian 
beberapa ulama, dinilai hasan sebab dari lais beberapa ulama menilainya daif 
hafalan, namun dia kuat dari segi tulisan. sehingga  tidak memenuhi kriteria 
hadis sahih melainkan kriteria hadis hasan. 
3) Demikian pula dari segi matannya telah terhindar dari segala yang membuat 
cacatnya hadis tersebut,  
 maka dari pada itu, riwayat ibnu Majah melalui Ja’far ibn Musafir 
dinyatakan bebas dari syaz dan Illat. Bahwa kaedah kesahihan matan hadis terpenuhi 
hanya saja dari segi sanad salah satu periwayat ada yang dinilai daif dari segi hafalan 
akan tetapi kuat secara tulisan, maka peneliti menyimpulkan dari penelitian hadis 
tentang Salat sebagai obat hadisnya berstatus hasan. Itu berarti bahwa tingkat 
akurasi dan status kehujjahannnya dapat dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
ANALISIS  HADIS  TENTANG  MANFAAT SALAT TERHADAP KESEHATAN   
A. Analisis Hadis Tentang Manfaat Salat  
1. Analisis tekstual  
 ْﻦَﻋ ،َﺔَﺒُْﻠ  ُﻦ ْ ُدا  وَذ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﲔِﻜْﺴِﻣ ُﻦ ْ  يِ  ﴪﻟا َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َلَﺎﻗ ٍﺮِﻓﺎَﺴُﻣ ُﻦ ْ ُﺮَﻔْﻌَﺟ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ  ْﻦَﻋ ،ٍﺚَْﯿﻟ
 َ   ُﰒ ُﺖْﯿ ﻠََﺼﻓ ،ُتْﺮ  ﺠََﻬﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا َﺮ َﳗ :َلَﺎﻗ ،َةَﺮ َْﺮُﻫ ِﰊ   ْﻦَﻋ ،ٍﺪِﻫﺎ َُﻣ ،ُﺖَْﺴﻠ
 :َلَﺎَﻘﻓ ، َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ  ِﱯ ﻨﻟا  َﱄ  
ا َﺖََﻔْﺘﻟَﺎﻓ»  َﳬِﺷاﺖ  ُْﻢﻗ :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ ؟ْدْرَد
 ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ1   ﻪ ﺎﻣ ﻦ ا ﻩاور 
Aritinya:  
Telah menceritakan kepada kami Ja'far bin Musa>fir telah menceritakan 
kepada kami al-Sariyun bin Miski>n telah menceritakan kepada kami al-
zawwa>d bin 'Ulbah dari Lais} dari Muja>hid dari Abu Hurairah dia berkata, 
"Nabi saw keluar ketika matahari sedang terik, lalu aku datang dan salat. 
Setelah itu aku duduk dan menoleh ke arah Nabi saw, beliau pun bersabda: 
"Apakah kamu sakit perut." Jawabku, "Benar wahai Rasulullah." Beliau 
bersabda: "Salatlah, karena dalam salat terdapat syifa>/obat."  (HR. Ibnu 
Majah) 
Syarah Mufra>dat 
1) ﺮ َﳗ 
 Kata  ﺮﳗ terambil dari kata ha>, jim dan ra> yang sewazan dengan kata   َﻞًَﻌﻓ
bermakna memutuskan, berjalan,2 bisa juga diartikan sebagai tanah.3 Dalam hadis ini 
                                                 
 1Ibu Majah Abu> ‘Abdillah ’Muhammad bin Yazi>d al-Quzaini,Sunan Ibnu Majah, Juz. II; (Da>r 
Ihya>u al-Kutubu al-‘Arabiyah  t.th.), h. 1144 
 2Ahmad Warson Munawwir, Kamus Arab Indonesia (Cet: 14, Pustaka Progresif, 1997), 
h.1489 
 3Abu> H{usai>n Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam al-Maqa>yi>s fi> al-Lugah, Juz. VI (Cet. 
I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1399 H./1979 M), h.36. 
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menggunakan kata hajjara> karena pada saat itu Rasaulullah saw keluar berjalan 
ketika pada saat terik matahari kemudian menghampiri Abi> Hurairah  
2)   ِﱯ ﻨﻟا  
 Kata al-Nabiy jamak dari al-Anbiya>  orang yang menjadi pilihan Allah swt 
untuk menerima wahyu agar disampaikan kepada orang lain. Kata al-Nabiy dan 
jamaknya al-Anbiya> banyak ditemukan dalam al-Qur’an dan hadis. Pembahasan 
tentang Nabi pada umumnya meliputi pengertian, sifat, tugas dan keutamaan 
mereka, selain dalam kajian fikhi kata Nabi juga dibahas dalam ilmu hadis, tauhid, 
dan akhlak. Dalam al-Qur’an digambarkan, bahwa nabi adalah seorang utusan Allah 
yang membawa pesan darinya tentang kebenaran untuk tujuan tertentu.4 
 Dari segi kebahasaan, ada dua kemungkinan asal kata nabi. Pertama, berasal 
dari kata dasar al-Anba’ yang berarti berita dan pemberitahuan (al-I’lam wa al-
Ikhba>r). kata nabi dalam pengertian ini dikaitkan dengan pesoalan-persoalan gaib, 
tidak digunakan untukk menunjuk persoalan-persoalan yng nyata seperti dalam 
surah  al-Imran (3) ayat 15 dan 49. Kedua berasal dari kata al-Nubuwwah (nubuat) 
yang berarti tinggi (al-‘Uluw). Berdasarkan asal kata dan pengertian yang pertama 
nabi berarti orang yang memiliki berita, sedangkan menurut asal kata dan pengertian 
kedua, nabi berarti orang yang memiliki derajat dan kedudukan yang tinggi.5 
3)  َلﻮُﺳَر 
 Kata   لﻮﺳر  terambil dari huruf ra, sin dan lam yang berarti utusan atau 
duta, jadi Rasul adalah orang yang diutus oleh Allah swt untuk menyampaikan 
                                                 
 4Hasyim Muhammad, Kristologi Qur’ani (Cet, I: celeban Timur, 2005), h. 53 
 5Ensiklopedia Hukum Islam, (Cet: IV PT Ichtiar Baru Van Hoeve Jakarta 2000), h. 1275  
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wahyu kepada ummatnya.6 Terdapat perbedaan pendapat antara nabi dan rasul. Nabi 
dan Rasul sama-sama menerima wahyu dari Tuhan. Apabila wahyu itu diperintahkan 
Tuhan untuk disampaikan, maka penerima wahyu itu disebut Rasul. Tetapi jika 
tidak, ia disebut Nabi. Sebagian ulama lainnya ada yang berpendapat bahwa Rasul 
ialah penerima wahyu yang mempunyai syariat dan kitab, atau yang datang untuk 
membatalkan beberapa hukum syariat terdahulu. Rasul memiliki sifar-sifat yang 
mulia dan agung, sifat utama yang dimiliki itu ialah sidik, amanah, tablig dan 
fatanah.  Sidik artinya benar atau jujur, amanah ialah kepercayaan yang dilimpahkan 
Allah swt kepada Rasul untuk menjadi penuntun manusia, kemudian tablig artinya 
menyampaikan dan fatanah artinya bijaksana.7  
4)   ُﷲ  
 Allah adalah nama Tuhan yang paling populer. Para ulama berbeda pendapat 
menyangkut lafal mulia ini, apakah ia termasuk al-Asma>’ al-h}usna atau tidak. 
Banyak ulama yang berpendapat bahwa kata Allah asalnya adalah ila>h yang 
dibubuhi dengan alif dan lam. Dengan demikian Allah merupakan nama khusus yang 
tidak dikenal bentuk jamaknya. Para ulama mengartikan ila>h dengan “yang 
disembah”, menegaskan bahwa ila>h adalah segala sesuatu yang disembah, baik 
penyembahan itu tidak dibenarkan oleh agama Islam maupun yang dibenarkan dan 
diperintahkan oleh Islam, yakni zat yang wajib wujud-Nya, Allah swt. karena itu, 
jika seorang Muslim mengucapkan la> ila>ha illa> Alla>h maka dia telah menafikan 
                                                 
 6Huston Smith, Ensiklopedi Islam , Ringkas Cyril Glasse> (Cet: I, PT. Raja Grafindo Persada 
1996), h. 297  
 7Bisri M. Jaila>ni, Ensiklopedi Islam. (Cet: I, Shaida Yogyakarta, 2007), h. 314 
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segala tuhan, kecuali Tuhan yang nama-Nya “Allah.”8 Sebagaimana firman Allah 
swt. dalam (QS Al-Baqarah/2:255). 
 ُ   ا  َﻻ  َ َ
 
ا   ﻻ
 
ا  َﻮُﻫ   ﻲَْﺤﻟا  ُمﻮ  َْﻘﻟا  
Terjemahnya: 
Allah tidak ada Tuhan selain dia yang maha hidup.9 
5)  َﳬِﺷاﺖ درد  
 Kalimat Isyikamat dard brasal dari bahsa Persia yang berarti: apakah kamu 
sakit perut.10? huruf hamza yang terdapat pada kata ini adalah sebagai hamza wasal, 
hamza yang ada di awl kata. yang mana, hamza wasal jika di awal kalimat maka 
hamzanya terbaca sedangkan, huruf ta-nya merupakan ta ziyadah (ya’ni ta 
tambahan) yang menunjukkan sebuah percakapan.11 Yang dilontarkan rasulullah saw 
ketika melihat seorang sahabat yang sedang duduk disamping beliau dan merasa 
kesakitan pada saat itu. 
6)  ُْﻢﻗ  
 Kata ﰴ merupakan bentuk fi’il ‘amar  yang berasal dari kata (  كاذومﻮﻘﻣ- ﰴ  -  
 َمَﺎﻗ–  ُمْﻮَُﻘﯾ–  ﺎًﻣَْﻮﻗ–  ُِﰂ َﺎﻗ ) yang bermakna berdiri atau bangun menurut Ahmad bin 
Fa>ris kata Qa>ma bermakna al-Azi>mat (kemauan yang teguh).12Kata ُﻢﻗ juga bisa 
bermakna melaksanakan sesuatu secara sempurna dan berkesinambungan. Di dalam 
                                                 
8M. Quraish Shihab, Ensiklopedia al-Quran Kajian Kosa Kata, Juz. I, h. 75-77. 
9Kementerian Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 43. Lihat juga  
 10Muhammad ‘Usman Najati, Psikologi dalam Prespektif Hadis. Al-Hadis wa ‘Ulum al-Nafs. 
(Cet. I; Pustaka al-Husna Baru Jakarta), h. 339. 
 11 Ibu Majah Abu> ‘Abdillah ’Muhammad bin Yazi>d al-Quzaini,Sunan Ibnu Majah, Juz. II; h, 
1144.  
12Abi> al- H>}asan Ah}mad bin Fa>riz bin Zakariyya>, Maqa>yi>s al-Lughah, Juz V, h.43. 
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al-Quran kata  مﺎﻗ dan turunannya terulang sebanyak 659 kali diantaranya di dalam 
bentuk Qayyu>m(مْﻮ  َﻗ) disebut tiga kali, al-Qayyim(  َِّﲓﻘﻟا)atau Qayyiman(  ﺎًّﻤ َِﻗ )disebut 
lima kali.13(ﻂﺴﻘﻟا  ﺎﲚﺎﻗ) yang redaksinya berbentuk tunggal. Tentu saja kata mereka, 
bentuk tunggal itu tidak menunjuk kepada Allah, malaikat, dan orang-orang berilmu; 
ketiganya sekaligus. Ada juga yang menjadikan kata tersebut sebagai penjelasan 
tentang keadaan Allah swt., dalam arti tidak ada yang dapat menyaksikan Allah 
dengan penyaksian yang adil, yang sesuai dengan keagungan dan keesaan-Nya 
kecuali Allah sendiri, karena hanya Allah yang mengetahui secara sempurna siapa 
Allah. 
7)   ن
 
ا 
 Kata (نا) inna pada kalimat ini adalah sebagai taukid  (Penguat) yang 
berfungsi menguatkan atau mengukuhkan pembicaraan atau pernyataan 
setelahnya.14 Dari makna inilah sehingga  dalam bahasa Indonesia yang  lazim 
digunakan adalah kata “sesungguhnya atau sebanar-benarnya,”  sebagai kata 
perwakilan dari penguatan dan pengokohan sebuah pernyataan. Bahwa dalam hadis 
ini kemudian memakai kata inna karena menguatkan sebuah pernyataan bahwa 
didalam Salat terdapat syifa/obat. 
8)  ِﰲ  
 kata fi dalam hadis ini adalah bentuk penegasan bahwa terdapat obat dalam 
salat, dikenal juga sebagai huruf jar dalam ilmu nahwu berfungsi untuk menjar pada 
kata yang dimasukinya, contoh misalnya seperti kata al-Salat dalam matan hadis ini, 
                                                 
 13Tim Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Kajian Kosa Kata, Vol. 3,  h. 771  
14Moch. Anwar, Ilmu Nahwu, Cet. XXV (Bandung;Sinar Baru Algensindo, 2002), h. 96 
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ketika dimasuki huruf jar maka baris yang diakhir kata itu dibaca kasra seperti kata 
 ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  dalam hadis ini. 
9) ةَﻼ  ﺼﻟا 
 Kata (ةﻼﺻ) adalah bentuk mas}dar  dari kata kerja yang tersusun dari huruf-
huruf Sha>d, la>m, dan waw. Susunan dari huruf-huruf tersebut. Menurut Ibnu Faris, 
mempunyai dua makna denotatif, yaitu pertama, “membakar” dan kedua “berdoa” 
atau “meminta.15 Kata salat juga adalah kata jadian dari kata al-Silat, artinya 
hubungan hamba denagn tuhan. Dalam ibadah salat ini seseorang hamba menghadap 
kepada Allah yang maha pencipta dengan penuh pengharapan, salat ada yang wajib 
dan ada yang sunnah.16 
10)  ًءﺎَﻔِﺷ 
 Kata syifa>’ (ءﺎﻔﺷ) merupakan bentuk masadar dengan wazan (pola) fi’a>lan 
(ﻻ ﺎﻌﻓ) . Bentuk kata kerjanya adalah syafa> (ﻲﻔﺷ) yang terdiri atas huruf syin, fa, dan 
huruf mu’tal ya yang menunjuk pada arti mendekati atau menghampiri sesuatu ( لﺪﯾ
ء ﴚﻟا ﲆ  فاﴍ   ﲆ ).17 Ibnu faris (w. 395 H.) menyebut bahwa dikatakan al-
Syifa> , karena menghampri kalahkan penyakit ( ﻪﺘﺒﻠﻐﻟ ءﺎﻔﺷ ءﺎﻔﺸﻟا ﻲﲰو ضﺮﻤﻠ  ).18 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa kekhusyukan dalam mengerjakan salat 
dapat mengalahkan sakit perut 
                                                 
15Abu> al-Husain Ahma>d  bin Fari>s bin Zakariyyah, Maqa>is al-Lugah, Juz III, (Beirut: Da>r al-
Fikr, 1979), h. 300. 
 16Insklopedi Islam  di Indonesia, Jilid  III, (Departemen Agama: Jakarta 1993), h.1056 
 17Abu> Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya> , Maqa>yis al-Lugah, Juz. III (t.tp: Ittiha>d Kita>b 
al-Arab, 2002), h. 154 
 18 Abu> Husain Ahmad bin Faris bin Zakariya> , Maqa>yis al-Lugah, h. 154 
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 Ibnu Manz}u>r (w. 711 H.) memahami pengertian al-Syifa’  sebagai kata yang 
sama (sinonim) dengan kata dawa’, yaitu apa saja yang dapat membebaskan atau 
melepaskan dari penyakit (ﻢﻘﺸﻟا ﻦﻣ ئﱪﯾ ﺎﻣ ﻮﻫو) atau dengan kata lain , obat atau 
penawar.19 Namun penggunaan kata  ءاود itu lebih terkhusus kepada obat-obatan  
yang diolah para dokter maupun orang-orang yang ahli dalam hal itu, seperti obat-
obatan herbal dan semacammya. Namun dalam hadis ini menggunakan kata Syi>fa’ 
itu tidak menghususkan kepada pengobatan fisik atau non fisik melaingkan dari 
segala penyakit, yang mana Imam Bukhari dalam salah satu riwayat hadisnya, juga 
menggunakan kata al-Syifa>’ dengan kesan makna “melepaskan dari penyakit atau 
pulihnya kesehatan. 
 Lebih jauh lagi, melalui hadis riwayat al-Bukha>ri> yang lai juga juga kata 
tersebut tampak memiliki keterkaitan erat dengan “penyakit”. Lihatlah misalnya 
pada hadis tentang lalat yang jatuh pada sebuah wadah yang berisi air. Dalam adis 
itu dikatakan bahwa salah satu sayap lalat mengandung syifa> dan sayap lainnya 
terdapat penyakit. 
 Penggunaan akar kata al-Syifa>, juga terkesan bukan saja berkaitan denagan 
penyakit yang berhubungan dengan fisik tetapi juga mencakup pembebasan bentuk 
kekurangan atau kesulitan pada diri manusia, seperti yang tergambar pada salah satu 
matan hadis yang diriwayatkan oleh ibnu Majah, yakni:  لاﺆﺴﻟا ﻲﻌﻟا ءﺎﻔﺷ  (obat 
                                                 
 19 Muhammad Ibnu Manz}u>r, Lisa>n al-Arab, juz 14 (Beirut: Da>r S}adr, t.t), h. 346. Kata syifa’ 
dan dawa’ memiliki makna sinonim dalam pemakaian, misalnya pada salah satu hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam al-Turmizi :  َﻊَﺿَو  ﻻ
 
ا ًءاَد ْﻊََﻀﯾ َْﻢﻟ َ   ا  ن
 
َﺎﻓ  َﺮَﻬﻟا :َلَﺎﻗ ؟َﻮُﻫ ﺎَﻣَو ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ :اُﻮﻟَﺎﻗ " اًﺪ ِاَو ًءاَد  ﻻ
 
ا ًءاَوَد :َلَﺎﻗ ْو   ،ًءﺎَﻔِﺷ ُ َ م  Abu> 
‘Isa Muhammad bin ‘Isa bin Surah al-Tirmizi, Sunan al-Tirmizi, Juz, III (indoesia: Maktabah Dahlan, 
t.th.), h 258. 
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ketidaktahuan adalah bertanya).20 Dan juga dalam matan hadis yang diriwayatkan 
oleh orang yang sama tentang,  ًءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ ُْﻢﻗ  (Salatlah, karena 
sesungguhnya didalam salat terdapat syifa>/obat).21 Pengaplikasian kata al-Syifa>’, 
serta kata jadinya ini, menunjukkan bahwa pengobatan dalam makna ‘pembebasan, 
atau melepaskan sesuatu yang berasal dari akar kata syafa’ adalah bersifat umum 
yakni tidak terikat pada penyakit tertentu (fisik ataupun non fisik ). Dengan 
demikian makna atau arti pengobatan dalam konteks dapat dipahami dalam bentuk 
simbolik atau majazi. Penggunaan kata al-syifa>’ dengan berbagai derivasnya 
terulang dalam al-Qur’an sebanyak enam kali. Empat ayat dalam bentuk masdar dan 
dua ayat dalam bentuk fi’il atau kata kerja, yakni satu dalam bentuk kata kerja 
muda>ri’ dan satu dalam bentuk kata kerja ma>di, sebagai berikut: Q.S Yu>nus/ 10: 57, 
Q.S al-Nahl/16: 69, Q.S al-Isra>,/ 17: 82, Q.S. Fussilat/41: 44, Q.S. al-Taubah/9: 14, 
Q.S. al-Syu’ara>’/26: 80 dan Q.S. Yu>nus/10: 57. 
2. Analisis intertekstual 
Sebagaiman dalam kitab syarah hadis ibnu Majah dijelaskan bahwa, salat 
memang mengandung keberkahan dalam mengenai penyakit, termasuk dengan 
penyakit yang berkaitan dengan lambung.  
 Abu Hurairah r.a berkata, ia mencerirtakan bahwa rrasulullah saw. pernah 
melihatku sedang sakit perut. Beliau berkata,  
ﺖَﳬِﺷا ءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ ُْﻢﻗ :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ ؟ْدْرَد 
Artinya: 
                                                 
 20Abu> Abdillah Muhammad ibnu Yazi>d al-Qazwi>ni> ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah , Juz II 
(Indonesia: Toha Putra, t.th.), h. 256 
 21 Abu> Abdillah Muhammad ibnu Yazi>d al-Qazwi>ni> ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah , Juz II, 
h. 144 
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“Isyikamat Dard? Aku menjawab: ‘Iya wahai Rasulullah saw” lalu Rasulullah 
saw bekata: berdirilah dan tunaikanlah salat, sesungguhnya salat itu 
merupakan obat.22 
  Hadis ini juga diriwayatkan secara maukuf dari Abi Hurairah bahwa 
beliaulah yang melontarkan ucapan itu kepada Muja>hid, dan bunyi-nya mirip beliau 
menggunakan istilah bahasa Persia ketika bertanya, “apakah engkau sakit perut” 
 Salat merupakan lambang kesucian, rahmat dan berkah dari Allah. Eksistensi 
salat menghendaki setiap muslim melakukan “perjumpaan” denaganTuhan minimal 
lima kali sehari semalam melalui salat Fardu. Orang islam dewasa, wajib 
menegakkan salat lima waktu, yang sebelumnya harus membersihkan tubuh. 
Diawalinya sebuah kebersiahn (wudu) dengan maksud suci lahir dan batin,  
 Disamping penyembuhan lewat wudhu dan terapi perilaku dalam salat, 
ibadah salat juga mengandung satu faktor lain yang dapat mengobati bergagai 
peyakit, juga  mengindikasikan bahwa salat dapat menjadikan selalu dalam kondisi 
bersih, hegenis dan sehat. Seandainya salat tidak bisa menyembuhkan tentulah allah 
swt tidak pernah memerintahkan hambanya untuk memohon pertolonga dengan 
salat.23 seperti dalam firmannya QS. al-Baqarah /2: 153 
 َ  َﺎ  ﳞ    َﻦ  ِ   ا اُﻮ َٓﻣ  اﻮُﻨﯿَِﻌﺘ ْ ﺳا  ِْﱪ  ﺼﻟ ِ  ِةَﻼ  ﺼﻟاَو   ن
 
ا  َ   ا  َﻊَﻣ  َﻦ ِﺮ ِﺎ  ﺼﻟا  
Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan mengerjakan salat sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar. QS. al-Baqarah /2: 153 
 Sebagaimana dalam hadis yang diriwayatkan ibnu Majah dari Abu> Hurairah 
r.a bahwa Rasulullah saw bersabda: “berdiri dan dirikanlah salat karena salat 
                                                 
 22 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab al-Thibb al-Nabawi>, jilid II, No Haddis 3457 
 23Ahmad Syauqi Ibra>him, Misteri Potensi Gaib Manusia (Cet, III.  Qisti Press, 2011), h. 223   
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mengandung obat”. Selain itu dalam hadis disebutka bahwa apabila Rasulullah saw 
menghadapai sutau masalah maka beliu segera mendirikan salat. 
 Dari segi manfaat, salat memiliki fungsi bagi manusia baik secara fisik 
maupun secara spiritual, dari sisi kesehatan, salat bermanfaat untuk kesehatan 
mental, bahkan kesehatan fisik manusia. Ibadah rutinitas formal seperti salat 
seharusnya tidak menjadi beban dalam jiwa manusia, sebalikya harus menjadi 
kebutuhan hidup karena keberadaanya memiliki tujuan mulia bagi umat manusia. 
 Berikut firman Allah dalam  Q.S al-Maidah/ 5:6 
 ْﻣاَو ِﻖِﻓاَﺮَْﻤﻟا َﱃ
 
ا َُْﲂ ِْﺪﯾ  َو ُْﲂَﻫﻮُﺟُو اُﻮﻠِﺴْﻏَﺎﻓ ِةَﻼ  ﺼﻟا َﱃ
 
ا ُْﱲْﻤُﻗ اَذ  
ا اُﻮ َٓﻣ  َﻦ  ِ   ا َﺎ  ﳞ    َ ُْﲂِﺳوُءُﺮ ِ اﻮُﺤَﺴ
    َﴇْﺮَﻣ ُْﱲْﻨُﻛ ْن
 
اَو اوُﺮ ﻬ  ﻃَﺎﻓ ﺎًُﺒ ُﺟ ُْﱲْﻨُﻛ ْن
 
اَو ِْﲔَﺒْﻌَﻜْﻟا َﱃ
 
ا َُْﲂﻠ ُْر  َو َﻦِﻣ ُْْﲂ ِﻣ ٌﺪ َ   َءﺎ َ ْو   ٍﺮَﻔَﺳ ََﲆ  ْو
 ْﯾ  َو ُْﲂِﻫﻮُﺟُﻮِﺑ اﻮُﺤَﺴْﻣَﺎﻓ ﺎًﺒ ِّﯿَﻃ اًﺪﯿِﻌَﺻ اﻮُﻤ  ﻤََﯿ َﻓ ًءﺎَﻣ اوُﺪ َِﲡ ََْﲅﻓ َءﺎَﺴِّ  ﻟا ُُﱲ ْ ﺴَﻣَﻻ ْو   ِﻂِﺋَﺎْﻐﻟا ُﺪِﯾُﺮ  ﺎَﻣ ُْﻪ ِﻣ ُْﲂ ِﺪ
ِﯾُﺮ  ْﻦَِﻜﻟَو ٍجَﺮَﺣ ْﻦِﻣ ُْﲂَْﯿَﻠ  َﻞَﻌْﺠَﯿِﻟ ُ   ا َنوُﺮُﻜَْﺸ  ُْﲂ ﻠََﻌﻟ ُْﲂَْﯿَﻠ  َُﻪﺘَﻤْﻌِﻧ  ِﱲُﯿِﻟَو ُْﰼَﺮِّﻬَﻄُﯿِﻟ ُﺪ   
Terjemahannya:  
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat, 
Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika kamu 
junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit, atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 
tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 
(bersih), sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.24  Q.S al-
Maidah/ 5:6 
 Pada akhir ayat diatas, ditegaskan bahwa salat disertai wudu dengan benar, 
akan mnjadikan manusia jadi bersih, bukan dengan tujuan mempersempit al-Ra>zi> 
                                                 
 24Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemahan dan Tafsirnya. Juz I/ Juz XV (Cet: I, Pustaka 
Firdaus 1993), h. 242 
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menjelaskan bahwa tujuan salat adalah  membersihkan anggota badan dan hati atau 
jiwa sekaligus.25 Ini menandakan bahwa salat merupakan sebuah terapi yang dapat 
menyembuhkan berbagai penyakit, mulai sejak mengambil air wudu kemudian 
membasuhkannya pada anggota tubuh tertentu dapat memberikan efek relaksasi, 
sampai saat melakukan salat dengan penuh khusyukan. 
 Tingkat konsentrasi (khusyu) dalam salat mempengaruhi kualitas salat, dan 
Allah memandang orang yang khusyu’ dalam salatnya sebagai mukmin yang 
beruntung (Q.S al-Mu’minun/ 23: 1). Konsetrasi dengan mengingat Allah yang 
dipadu dengan gerakan salat secara sempurna akan memmberi pengaruh yang sangat 
luar biasa kepada orang yang melakukannya. Dokter sagiran dalam bukunya, 
mukjizat gerakan salat mengatakan bahwa salat bukan saja tindakan estetis seperti 
seni gerak, juga bukan hanya etis manusiawi, tetapi gerak lahir batin yang 
dipertanggung jawabkan kepada Allah.26 Diakui atau tanpa pengakuan dalam ilmu 
kedokteran sebagai bagian perawatan medis, salat secara normatif bagi orang 
mukmin harus diakui sebagai media pertolongan lewat salat manusia dapat 
mengadukan keluhan dan perasaanya kepada tuhan. Allah berfirman dalam Q.S al-
Baqarah/2: 153  
 َ  َﺎ  ﳞ    َﻦ  ِ   ا اُﻮ َٓﻣ  اﻮُﻨﯿَِﻌﺘ ْ ﺳا  ِْﱪ  ﺼﻟ ِ  ِةَﻼ  ﺼﻟاَو   ن
 
ا  َ   ا  َﻊَﻣ  َﻦ ِﺮ ِﺎ  ﺼﻟا  
Terjemahannya: 
                                                 
 25 Fahruddin al-Ra>zi>, Mafatih al-Gaib. Juz V, (), h. 478 
 26Sagiran, Mukjizat Gerakan Salat: Peneliti Dokter Ahli Bedah Dalam Pencegahan dan 
Penyembuhan Penyakit (Jakarta: Qultum Media, 2007), h.31 
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Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) 
dengan sabar dan mengerjakan salat sesungguhnya Allah beserta orang-
orang yang sabar.27 Q.S al-Baqarah/2: 153  
 Al-Mawardi memahami bentuk pertolongan melalui salat dalam dua sisi. 
Pertama, memohon pertolongan dan penyembuahn melalu salat, dan kedua adalah 
memohon pertolongan melalui bacaan dalam salat.28 Salat disamping merupakan 
tiang agama bagi umat islam, juga adalah salah satu cara untuk menyembuhkan 
berbagai penyakit dan penghubung antara hamba dengan tuhan untuk memohon 
dengan segala sesuatuya, oleh karena itu salat perlu dijaga kesempurnaanya.29 
 Sebagaimana sering ditekankan bahwa islam merupakan agama yang ilmiah 
dan sangat cocok untuk umat manusia disegala zaman. Allah swt sebagai tuhan 
pencipta alam semesta ini sangat tahu apa saja yang dibutuhkan oleh makhluk 
ciptaannya, termasuk dalam kaitan ibadah yang yata-nyata wujud kepasrahan hamba 
kepada tuhan. Buktinya semua perintahnya tidak hanya bernilai ketakwaan, tetapi 
juga mempunyai manfaatbesar bagi tubuh manusia salah. Salah satunya adalah salat. 
Salat ternayata tidak hanya menjadi amalan utama bagi seorang muslim, namun 
gerakan-gerakannya paling proporsinal bagi anatomi bagi tubuh manusia. Bahkan 
dari sudut pandang medis, salat adalah gudang obat dari berbagai jenis penyakit. 
                                                 
 27Al-Imam Abi> al-Fida>’I Isma>‘il Ibnu kas}i>r al-Kurasyi> al-Damas{qi> al-Mutawafi>, Tafsir 
InuKas}i>r. Juz, I (Da>r al-Fikri, Bairu>t 1401 H- 1981 M), h. 197. 
 28Abu> Hasan ‘Ali bin Abi> Muhammad bin Habi> al-Basari> al-Bagda>di> al-Mawardi>, al-Nukt wa 
al-Uyu>n. Juz I (t.tp: Mauqi’ al-Taasir, t.th.), h. 109. 
 29Abd al-Rahman bin Na>sir bin al-Sa’di>, Taysir al-Kari>m al-Rahman Fi tafsi al-Kala>m al-
mannan, Juz I (t.tp.: Muassalah al-Risa>lah, 2000), h. 74  
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Salat merupakan ibadah yang paling tepat untuk metabolism dan tekstur tubuh 
manusia. Gerakan-gerakan di dalam salat mempunyai manfaat masing-masing.30   
 Salat dan gerakan-gerakannya yang melipututi berdiri,Ruku’, sujud, dan 
duduk adalah sejenis olahraga, yang bila dijaga oleh manusa dan dilaksnakannya 
dengan cara sempurna, maka akan bermanfaat pada kesehatan badan. Berkaitan 
dengan hal tersebut Ibnu Qayyim al-Zauzi> mengatakan bahwa olahraga yang sedang 
seimbang adalah yang menghasilkan warna kulit memerah dan tersa memanas, serta 
kondisi badan yang lembab. Adapun jika berolah raga sampai keringat bercucuran, 
maka hal itu termasuk melampaui batas. Anggota tubuh yang banyak terlatih akan 
menguat sesuai denagan jenis olahraganya, orang yang memperbanyak menghafal 
akan memperkuat pemikirannya masih ada lanjutannya. 
 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan bahwa, manfaat olahraga merupakan 
faktor paling utama untuk menjadikan badang menjadi rinagn dan energik, 
menciptakan selerah makan, memperkokoh persendihan dan menguatkan jaringan 
jaringan tubuh, begitupun olah raga dengan salat, sehingga dapat menghindarkan 
tubuh dari berbagai penyakit fisik dan Psikis. .31 
 Selain itu Ahmad Muhammad Marzuq mengatakan, diantara manfaat-
manfaat salat bahwa salat merupakan olahraga yang cocok untuk otot-otot dan 
persendihan-persendihan tubuh. Jika diperhatikan gerakan-gerakan salat ternyata 
gerakannya menyerupai sistem swedia dalam olah raga. Bila dibandingkan antara 
gerakan-gerakan salat yang ada pada log swedia, maka dapat dilihat bahwa gerakan-
                                                 
 30Agus Nur Cahyo, Bukti-Bukti Ilmiah Manfaat Ajaib Ibadah sehari-hari. (Cet: I, Sabil 
2013), h. 48. 
 31Hilmi al-Khuli, menyingkap Rahasia Gerakan Salat; keajaiban gerakan-Gerakan Salat 
Terhadap kesehatan Psikologi dan Fisik Manusia,(Cet. XVI; Yogyakarata: Diva Press, 2008), h. 103 
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gerkan salat pada waktu mengerjakan salat lebih pas dan lebih sesuai untuk segala 
usia dan jenis kelamin. Salat yang diawali dengan takbiratul ihram yaitu dengan 
mengangakat kedua tangan serta menggerakan persendihan kedua bahu ke atas. 
Gerakan ini sesua denagn yang di anjurkan oleh system swedia sebagai proses dasar 
untuk membuka dada. Setelah takbir dan membaca al-Fariha, orang yang salat 
membengkokkan badangnya kedepan sambil meletakkan kedua tangan pada kedua 
lutu, dalam posisi ini tubuh memperoleh beberapa manfaat: antaranya mengerakan 
persendihan kedua paha, membentakan kedua lutut denagn tangannya. 
2. Analisis kontekstual 
Hadis di atas menjelakan bahwa, didalam melaksanakan salat terdapa 
penyembuhan, dalam artian bukan hanya mengerjakan karena merasa takut, dan 
sebagai penggugur kewajiban semata, akan tetapi mendirikan/melaksanakan salat 
secara benar sesuai dengan tuntunan Nabi saw. salat yang benar dapat memperbaiki 
dan membersihkan setiap diri dari berbagai penyimpna, kesalahan, dosa, gangguan, 
kelalaian, dan penyakit yang ada dalam dirinya. Pada  dasarmya, salat yang 
dilakukan memiliki berbagai keutamaan  tergantung bagaimana cara melakukannya 
dan sesuai dengan tuntunan syari’at. Manusia yang senantiasa mendirikan salat 
secara benar, istiqamah, sabar, dan ikhlas akan memdapatkan dampak dari salat itu 
sendiri, karena salat sebagai obat. 
Sebagaimana ucapan Rasulullah saw. kepada Abu Hurairah r.a ketika ketika 
ia meihat sedang cemas dan terlihat cemas dan kesakitan maka Rasulullah saw 
bersabda:    
ءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ ُْﻢﻗ   
Salatlah karna didalam salat terdapat obat 
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Salat merupakan penolong terbaik untuk mendapatkan berbagai kebaikan 
didunia dan akhirat, serta untuk menolak berbagai bahaya dunia dan akhirat. Salat 
bisa mencegah dari perbuatan dosa, menyinari hati, dan memutihkan wajah, 
menimbulkan semangat pada anggota tubuh dan jiwa manusia, mempermudah rizki, 
menolak kezaliman, menurungkan rahmat, mencegah kegundahn serta berguna juga 
mengobati berbagai penyakit.32 
Pernyataan di atas juga mendapat dukungan dari hadis lain, salah satu hadis 
Rasulullah saw yang menjelaskan apabila Rasulullh saw menghadapi suatu 
musibah/masalah maka belia segera mendirikan salat.  
 Berdasarkan hadis dari Abu> Hurairah r.a, dinyatakan bahwa yang dimaksud 
kalimat  “isyikamat dard” berasal dari bahasa Persia yang mengandung arti “apakah 
perutmu sakit”. Hadis ini mengisyaratkan bahwa ibadah salat dapat mengobati 
berbagai penyakit jasmani. Melalui ini, terapi atau penyembuhan terhadap sakit 
perut bisa dilakukan dengan gerakan salat, gerakan-gerakan salat yang terdiri dari 
ruku’, sujud, duduk dan lainya merupakan olah fisik yang bermanfaat bagi kesehatan 
tubuh.33 Dengan demikian salat dapat dipahami sebagai mediator untuk memperoleh 
kesembuhan, baik terhadap peyakit ruhani maupun penyakit fisik.  
B. Manfaat Salat terhadap kesehatan Menurut Hadis Nabi saw. 
Jika dilihat dari aspek salat  maka dapat dibagi menjadi dua yaitu gerakan 
dan bacaan beserta manfaatnya. 
1. Manfaat gerakan salat 
                                                 
 32Ibnu Kayyim al-Jauziyah, al-Tibbun al-Nabawi> ,Metode Pengobatan Nabi saw.  (Cet. I; 
Griya Ilmu, 1425 H/2004 M.),h. 256. 
 33Al-Sindi>, Sunan ibnu Majah bin Syarh al-Ima>m Abi> al-Husain al-Haifi, Juz IV (Beiru>t: Dar 
al-Ma’rifah, 1996), h. 88  
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Menurut Jamaluddin ancok dan Suronso, ada beberapa aspek terapi yang 
terdapat dalam ibadah salat antara lain: aspek olah raga, aspek meditasi, dan aspek 
pembinaan sosial kemasyrakatan. Disamping itu, salat juga mengandung aspek 
relaksasi otot, dan aspek relaksasi kesadaran indra. 
Oleh karena itu, salat yang sempurna dan khusyu’ dapat menjadi oabt’ atau 
menyehatkan jasmani dan ruhani. Bahkan dapat menyembuhkan berbagai penyakit 
baik penyakit pisik maupun penyakit jiwa. Berikut ini akan dijelaskan gerakan-
gerakan salat dapat berfungsi terhadap kesehatan tubuh,  Hikmah gerakan salat  
menurut tinjauan kesehatan, ini dijelaskan oleh A. Saboe yang mengemukakan 
pendapat ahli-ahli sarjana kedokteran yang termasyhur. Mereka berpendapat sebagai 
berikut:  
a. Mengangkat tangan ketika salat (Takbiratul ihram) 
 Takbiratul ihram dalam salat diaplikasikan dengan berdiri tegak kemudian 
mengangkat kedua tangan, telapak tangan terbuaka, keatas sampai telinga dan 
letakkan ibu jari di bawah daun telinga sambil mengucapkan Allahu Akbar (Allah 
Maha Besar) tanamkan kesadaran diri bahwa kita adalah hamba Allah yang paling 
kecil dan hina di depannya. Hilangkan kecongkakan dan kesombongan yang dapat 
membuat kita terpuruk dalam kehinaan didalam pandangan Allah swt posisi manusia 
yang serba kekurangan dan ketidak brdayaan tidak pantas disejajarkan dengan sifat-
sifat kesombongan yang dimiliki oleh Allah. Dalam hadis qudsi Allah swt berfirman:  
 ِرﺎ ﻨﻟا ِﰲ ُﻪ ُْﻓََﺬﻗ ،ﺎَُﻤْﳯِﻣ اًﺪ ِاَو ِﲏَﻋَز َ ْﻦَﻣ ،يِراَز
 
ا ُﺔَﻤَﻈَْﻌﻟاَو ،ِﰄاَدِر ُء َ ِْﱪِﻜْﻟا34   
Artinya:  
                                                 
 34Abu> ‘Abdullah Muhammad bin Abdullah bin Hila>l bin Asyad al-syaiba>ni>, Musnad Ahmad 
bin Hamba>l Juz 15 (Cet. I; 1421 H/ 2001 M. Muassasah al-Risala>h), h. 211. 
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“ Keagungan merupakan selendang-ku dan kebesaran merupakan kain-ku. 
Barang siapa menyayangi-ku pada salah diantara keduanya, niscaya dia akan 
kucampakkan ke dalam neraka” (H.R Ibnu Majah melalui Ibnu Abbas) 
 Juga dalam hadis lain ditegaskan, ”Tidak masuk surga orang yang didalam 
hatinya ada rasa Kibr (sombong) walaupun sebesar zarrah. 
 Postur ini merupakan simbolisasi kesiapan dan kepasrahan seorang hamba 
kepada tuhannya. Ia telah siap meninggalkan segala sesuatu diluar Allah. Menurut 
Prof. Hembing Wijaya Kusuma, pada posisi ini secara psikologi berarti seorang 
meninggalkan segala urusan dunia. Harta, pekerjaan, pangkat atau jabatan dan 
memasrahkan diri kepada satu arah yaitu Allah. Rumi menyebut fostur ini sebagai 
Pengorbanan. Ketika mereka mengumandamkan takbir mereka pergi dari dunia kita, 
persis suatu pengorbanan.  
 Jadi fostur satu inilah seorang bisa menghayati kehadiran Allah, merasakan 
Ihsan, yakni solah-olah ia melihat Allah. Kalaupun ia tidak mampu melihatnya, 
maka ia sadar bahwa Allah melihatnya. Penglihatannya tidak tertutup dengan tirai 
apa pun. Dia menembus getaran-getaran hati yang khianat ketika seorang salat. 
Benarkah salat itu untuknya? Karena tidak menutup kemungkinan ketika seseorang 
salat, yang hadir dalam hati dan pikirannya bukan Allah, tetapi harta, jabatan, 
kekuasaan, dan lain sebagainya. Tanpa sadar pelaku salat sudah melakukan 
kezaliman padnya padahal dalam QS. Ibra>him 14;42  Dikatakan  
 ُرﺎَْﺼﺑ  ْ ا ِﻪ ِﻓ ُﺺَﺨَْﺸ  ٍمْﻮَﯿِﻟ ُْﱒُﺮ ِّﺧَُﺆﯾ ﺎَﻤ  ﻧ
 
ا َنﻮُﻤِﻟﺎ  ﻈﻟا ُﻞَﻤَْﻌﯾ ﺎ َﲻ ًﻼِﻓَﺎ  َ   ا  َﱭَﺴ َْﲢ َﻻَو  
Terjemahannya: 
Jangan sekali-kali engkau mengira bahwa Allah lalai terhadap apa yang 
diperbuat oleh orang-orang yang zalim. Cuma dia mengulur waktu kepada 
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mereka sampai datang suatu saat yang pada waktu itu tebelalak mata 
mereka.”35 QS. Ibra>him /14;42  
Manfaat gerakan ini membantu melancarkan peradaran darah, getah bening 
yang berfungsi untuk menyaring dan membunuh penyakit yang ada dalam darah dan 
melatih otot kekuatan tangan.36 ) jika darah lancar, maka tubuh kita akan sehat. Pada 
waktu sikap berdiri tegak ini seluruh syaraf menjadi stu itik pusat pada otak. Jantung 
bekerja secara normal, paru-paru, pinggang, tulang punggung lurus dan seluruh 
organg dalam keadaan normal. Pada waktu berdiri, kedua kaki tegak berdiri sehingga 
telapak kaki pada posisi titik-titik akupuntur yang sangat brmanfaat bagi kesehatan 
tubuh manusia. 
b. Percakapan intim  
 Dalam melakukan salat posisi ini ada perbedaan antara tiga imam Mazhab, 
mengenai posisi tangan diatas pusar ini tiga mazhab fiqhi, Imam Abu> Hani>fah, Imam 
Safi’I dan Imam Malik Berbeda pendapat mengenai ini,menurut imam  abu Hani>fah 
seharusnya kedua tangn seharunya dilipat diatas daerah pusat atau sedikit 
dbawahnya, sedangkan Imam Safi’I menyaranglkan bahwa kedua tangan diletakkan 
di atas dada, namun Imam malik menganjurkan kedua tangan itu jangan dilipat 
melaingkan dibiarkan tergantung sebagaimana biasa.37  
 Ini dalah simbolisasi kepasrahan total seorang hamba kepada penciptanya. Ia  
menjadi budak Allah sepenuhnya, tak berdaya dan sendirian. Menurut Ali Asyra>f, 
dalam posisi ini orang yang salat harus menghilangkan dirinya dalam kehadiran yang 
                                                 
 35Al-Qur’an dan Terjemahannya,  Yayasan Penyelenggara Penerjemah/ Penafsir al-Qur’an, h. 
386 
 36Hilmy al-kuly, Mukjizat Kesembuhan Dalam Gerakan Salat. (Jogjakarta Hikmah 
Pustaka:2007:),h. 38  
 37 Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan. (Erlangga, 2007 M.), h. 80.  
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maha kuasa. Dia melihat Allah didepannya karena Allah di dalam qalbnya , melihat 
Allah seakan-akan dia melihatnya. Inilah yang dimaksudkan Nabi dalam definisinya 
Tentang ihsan, yakni, beribdalah kepada Allah seakan-akan engkau melihatnya, dan 
jika engkau tidak melihatnya sesungguhnya dia melihatmu. 
Manfaat gerakan ini, menyebabkan relaksasi pada kaki dan punggung. 
Menggerakkan perasaan rendah hati, kesederhanaan dan ketaatan. Menurut Syekh 
Hakim Moinuddin Chisti, pada saat pendiri salat membaca ayat-ayat al-Qur’an pada 
postur ini, dimana seluruh bunyi diucapkan dalam bahasa arab, maka pada saat 
itulah penyebaran seluruh sifat-sifat Allah yang agung dalam derajat yang terkenali 
terpacu secara sempurna diseluruh tubuh, pikiran dan jiwa. Getaran suara vocal 
panjang dari huruf a, i, dan u akan memacu hati, kelenjar pineal, kelenjar pituitary, 
kelenjar adrenalin dan paru-paru, serta membersihkan dan meningkatkan fungsi 
seluruh bagian organ tubuh tesebut.  Gerakan ini akan mempunyai efek pada saat 
berdiri kedua tangan dilipatkan diatas pusat (pusar), sikap tangan yang demikian 
merupakan sikap relaks atau istirahat yang paling sempurna dan sendih pergelangan 
tangan serta otot-otot dari kedua tanagan ada dalam keadaan istirahat penuh. 
Sirkulasi darah, terutama aliran darah kembali ke jantung serta produksi getah 
beningdan jaingan yang terkumpul dalam kantong-kantong kedua persendihan itu 
akan menjadi lebih baik, sehingga gerakan kedua sendi menjadi lancar dan dapat 
menghindarkan diri dari timbulnya penyakit persendihan, misalnya rematik. 
c. Ruku’ 
 Bunggkukan punggung, letakkan telapak tangan pada lutut dengan jari-jari 
meyebar. Punggung sejajar dengan permukaan lantai sehingga jika sebuah gelas 
berada di atas punggung, gelas tidak aka tumpah. Hal ini sesuai denag hadis 
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Rasulullah saw beliau ruku’, sekiranya diletakkan segelas air di atas punggung beliau 
tidak akan bergerak dari tempatnya.38 Menginat pentingnya posisi ruku’ dalam hadis 
lain Rasulullah menegaskan lebih jauh tidak cukup (sah) salat yang tidak meluruskan 
tulang punggungnya dalam salat  yaitu dalam ruku’ dan sujud. (HR. ibnu majah) 
 Manfaat, gerakan ruk’. Dalam melakukan gerakan ini sepenuhnya 
melonggarkan otot punggung bagian bawah, paha dan betis darah dipompa kebatang 
tubuh bagian atas. Melonggarkan otot-otot perut, abdomen dan ginjal, tulang 
puggung akan tetap dalam kondisi yang baik, sehingga melakukan postur ini juga 
menambah kepribadian, menimbulkan kebaikan hati dan keselaransan batin. Gerakan 
ini dapat pula menghindarkan atau menyembuhkan penyakit keretakan atau 
membengkoknya tulang punggung (scoliose).39 
d. I’tidal 
I’tidal merupakan gerakan salat bagun dari ruku’. Pada posisi ini. Manfaat 
gerakan ini, tubuh kembali tegak  setelah mengangkat kedua tangan setinggi telinga 
I’tidal merupakan pariasi dari fostur setelah ruku’ dan sebelum sujud gerakan ini 
ternyata bermanfaat sebagai latihan yang baik bagi organ-organ pencernaan. Pada 
saat I’tidal dilakukan, organ-organ pencernaan didalam perut mengalami pemijatan 
dan pelonggaransecara bergantian. Hal ini dapat member efek yang baik untuk 
melancarkan pencernaan.40  
                                                 
 38 Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan. h. 83.  
 39Ahsin W. Al-Hafidz, Fikih Kesehatan (Cet. I; Sinar Grafika Offest, 2007 M).h 109-110 
 40Agus Nur Cahyo, Bukti-Bukti Ilmiah Manfaat Ajaib Ibadah sehari-hari, h. 50 
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e. Sujud  
 Gerakan sujud merupakan anugrah Allah yang sangat berharga bagi manusia. 
Karena dengan bersujud berarti manusia menyelaraskan dirinya dengan alam 
semesta, sehingga bersama-sama alam semesta itu ia memuji dan bersujud kepada 
tuhan. Karena seperti dikemukakan ihkwa>n al-Syafa> bahwa tubuh manusia 
merupakan replika alam semesta.41 
 Sujud adalah simbolis kehinaan dan kerendahan di hadapan Tuhan. Sujud 
adalah derajat kehambaan yang paling tinggi. Dngan bersujud, manusia menjadikan 
dirinya sewarna dengan seluruh wujud keberadaan. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah QS. al-Nahl /16 : 48-49  
 َو ِ   ِ اًﺪ ُﲭ ِﻞِﺋﺎَﻤ  ﺸﻟاَو ِﲔِﻤَْﯿﻟا ِﻦَﻋ ُ َُﻼِﻇ     ََﻔَﺘﯾ ٍء َْﳾ ْﻦِﻣ ُ   ا ََﻖﻠ َ ﺎَﻣ َﱃ  
ا اْوََﺮ  َْﻢﻟَو   َنوُﺮِﺧاَد ُْﱒ
)48 () َنو ُِﱪَْﻜﺘ ْ َﺴ  َﻻ ُْﱒَو ُﺔَِﻜ َﻼَْﻤﻟاَو ٍﺔ  ﺑاَد ْﻦِﻣ ِضْر  ْ ا ِﰲ ﺎَﻣَو ِتاَوﺎَﻤ  ﺴﻟا ِﰲ ﺎَﻣ ُﺪ َُْﺴ  ِ   َِو49( 
Terjemahannya: 
“atau mereka tidak melihat ciptaan Allah, sekalipun sesuatu yang tak 
bergerak, bayangan-bayangnnya berkisar kanan dan kiri besujud kepada 
Allah, dan dalam sikap rendah hati? Dan kepada Allah bersujud segala 
sesuatu yang dilangit dan dibumi, mahkluk-mahkluk begerak (hidup) dan 
para malaikat; dan mereka tidak sombong dihadapan tuhan.42 QS. al-Nahl /16 
; 48-49     
Manfaat fostur ini, A. Saboe menjelaskan fostur ini secara ilmiah. Pada saat 
sujud otot-otot menjadi lebih besar dan kuat terutama otot-otot dadah, sehingga 
dengan demikian tulang dada terangkat atas dada dan maju ke depan, seingga 
ronggah dada bertambah besar dan paru-paru akan berkembang dengan baik dan 
dapat mengisapatau menghirup udara yang bersih kedalam tubuh selanjutnya, akan 
                                                 
 41 Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan. h. 98-99. 
 42Abdullha Yousuf Ali, The Glorius Qur’an. (Da>r al-Fikri, Bairu>t), h. 668 
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meningkatkan aliran darah yang penuh denagn oksigen keseluruh tubuh yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan fungsi dinamis dan kabugaran dari organ tubuh serta 
keseluruhan yang dapat menjadikan paru-paru semakin kuat,  karena dada yang picik 
dan tidak kuat, adalah salah satu dari timbulnya penyakit TBC.43   
Sujud adalah simbolis kehinaan dan kerendahan diri di hadapan Tuhan. Sujud 
adalah derajat kehambaan yang paling tinggi. Dngan bersujud, manusia menjadikan 
dirinya sewarna dengan seluruh wujud keberadaan. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah QS. al-Nahl /16: 48-49 
  
 َْﻢﻟَو   اْوََﺮ   َﱃ
 
ا ﺎَﻣ  ََﻖﻠ َ  ُ   ا  ْﻦِﻣ  ٍء َْﳾ      ََﻔَﺘﯾ  ُ َُﻼِﻇ  ِﻦَﻋ  ِﲔِﻤَْﯿﻟا  ِﻞِﺋﺎَﻤ  ﺸﻟاَو اًﺪ ُﲭ  ِ   ِ  ُْﱒَو  َنوُﺮِﺧاَد 
)48 ( ِ   َِو  ُﺪ َُْﺴ  ﺎَﻣ  ِﰲ  ِتاَوﺎَﻤ  ﺴﻟا ﺎَﻣَو  ِﰲ  ِضْر  ْ ا  ْﻦِﻣ  ٍﺔ  ﺑاَد  ُﺔَِﻜ َﻼَْﻤﻟاَو  ُْﱒَو  َﻻ  َنو ُِﱪَْﻜﺘ ْ َﺴ  )49( 
Terjemahannya: 
atau mereka tidak melihat ciptaan Allah, sekalipun sesuatu yang tak 
bergerak, bayangan-bayangnnya berkisar kanan dan kiri besujud kepada 
Allah, dan dalam sikap rendah hati? Dan kepada Allah bersujud segala 
sesuatu yang dilangit dan dibumi, mahkluk-mahkluk begerak (hidup) dan 
para malaikat; dan mereka tidak sombong dihadapan tuhan.44  QS. al-Nahl 
/16 : 48-49 
Sujud juga dapat mencerdaskan otak karena setiap inci otak manusia 
memerlukan darah yang cukup untuk berfungsi secara normal. Darah tidak akan 
memasuki urat syaraf di dalam otak melaingkan ketika seorang sujud. Urat saraf 
tersebut memerlukan darah untuk beberapa saat tertentu. Ini berarti, darah akan 
memasuki bagian urat tersebut mengikuti waktu salat sebagaimana yang telah 
diwajibkan dalam islam. Kalau di perhatikan dengan seksama sujud merupakan 
latihan kekuatan otot tertentu, termasuk otot dada. Masih dalam posisi sujud, 
                                                 
 43H. Hendrik, Sehat dengan Salat, Salat (Cet. I; PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri: Solo, 
2008 M). h. 347.  
 44Departeman Agama RI, al-Qur’an dan terjemahannya.Edisi ke II (PT, Karya Toha Putra 
Semarang t.th), h. 370-371. 
108 
 
 
 
manfaat lain yang bisa dinikmati oleh kaum hawa adalah otot-otot perut dapat 
berkontraksi penuh saat pinggul serta pinggang terangkat melampaui kepala dan 
dada. Kondisi ini melatih organ disekitar perut untuk mengejan lebih dalam dan 
lebih lama. Hal ini dapat membantu dalam proses persalinan karena didalam 
persalinan dibutuhkan pernapasan yang baik dan kemampuan mengejan yang 
mencukupi. Kebiasaan sujud dalam salat menyebabkan tubuh dapat mengembalikan 
dan mempertahankan organ-organ perut pada tempatnya kembali.45  
 Banyak sekali ditemukan ayat-ayat al-Qur’an yang berbicara tentang sujud. 
Diantaranya adalah Allah swt berfirman dalam QS. al-‘Ala>q /96: 19 
 
  ْبَِﱰْﻗاَو ْﺪ ُْﲭاَو  
Terjemahannya: 
 Dan sujudlah dan dekatkanlah Dirimu kepada Allah.46 QS. al-‘Ala>q /96: 19 
 Dalam ayat lain juga disebutkan bahwa Allah swt brfirman di dalam QS. 
Maryam /19: 58 
 ِﺔ  ﯾِّرُذ ْﻦِﻣ َﲔِّ ِﺒ ﻨﻟا َﻦِﻣ ْﻢ َِْﳱَﻠ  ُ   ا َﻢَْﻌﻧ   َﻦ  ِ   ا َﻚَِﺌﻟو    َﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا ِﺔ  ﯾِّرُذ ْﻦِﻣَو ٍحُﻮﻧ َﻊَﻣ َﺎﻨْﻠ ََﲪ ْﻦ  ﻤِﻣَو َمَٓد 
ﺎ  ُِﻜ َو اًﺪ ُﲭ او  ﺮَﺧ ِﻦَْﲪ  ﺮﻟا ُت َٓ  ْﻢ َِْﳱَﻠ  َﲆُْﺘﺗ اَذ  
ا َﺎ ْ ََﺒ ْﺟاَو َﺎْﻨﯾَﺪَﻫ ْﻦ  ﻤِﻣَو َﻞﯿِﺋا َْﴎ
 
اَو  
Terjemahannya:  
Mereka itu adalah orang-orang yang telah diberi nikmat oleh Allah, yaitu 
para Nabi dari keterunun Adam, dan dari orang-orang yang kami angkat 
bersama Nuh, dan dari keturunan Ibrahim dan Israil (Yakub)dan dari orang-
orang yang telah kami beri petunjuk dan telah kami pilih apabila dibcakan 
ayat-ayat Allah yang maha pemurah kepada mereka maka mereka 
menyungkur dengan bersujud dan menangis.47 QS. Maryam /19: 58 
                                                 
 45Agus Nur Cahyo, Bukti-Bukti Ilmiah Manfaat Ajaib Ibadah sehari-hari, h. 52-53 
 46Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya. (PT Karya Toha Putra 
semarang t.th), h. 904. 
 47Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 425. 
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Dalam ayat lain juga dijelaskan Allah berfirman dalam QS. al-Hijr /15:98 
 َﻦ ِﺪ ِﺎ  ﺴﻟا َﻦِﻣ ْﻦُﻛَو َﻚِّ ﺑَر ِﺪْﻤ َِﲝ ْﺢ ِّﺒ َ َﺴﻓ  
Terjemahannya:  
Maka bertasbilah dengan memuji tuhanmu dan jadilah kamu diantara orang 
yang bersuju (salat).48 (QS. al-Hijr 15: 98) 
 Allah swt berfirman didalam. QS. al-Ra’du /13: 15 
 ِّوُﺪُْﻐﻟ ِ ْﻢُُﻬﻟَﻼِﻇَو ﺎًﻫْﺮَﻛَو ًﺎ ْﻮَﻃ ِضْر  ْ اَو ِتاَوﺎَﻤ  ﺴﻟا ِﰲ ْﻦَﻣ ُﺪ َُْﺴ  ِ   َِو  ِلﺎَٓﺻ ْاَو  
Terjemahannya:  
Hanya kepada Alla- lah sujud (fatuh) segala apa yang ada dilangit dan 
dibumi, baik dengan kemauan sendiri ataupun terpaksa (dan sujud pula) 
bayangan bayangannya diwaktu pagi dan petang hari.49 QS. al-Ra’du /13: 15 
Jika melihat pernyataan-pernyataan Allah swt dalam ayat-ayat al-Qur’an 
tersebut diatas, tentang bersujud kepadanya merupakan sutau perintah kepada 
hambanya yang saleh, sejauh mana kepatuhan terhadap perintahnya itu 
dilaksanakan. Allah swt mengangkat derajat seseorang itu, adalah dari perbuatannya. 
Yaitu ia selalu patuh dan merendahkan diri dihadan allah swt. dengan demikian, 
Allah menjadikan salah seorang yang berada dalam rangkuhan kasih sayang  dan 
kelembutan yang dimilikinya sebab, kasih sayang dan rahmat Allah. Hanya 
diberikan kepada mereka yang bersikap merendahkan diri dihadapan keagungannya 
dan tidak akan diberikan kepada mereka yang berperilaku sombong dan tidak mau 
merendahkan diri dihadapannya.50 
 Menyinggung hal ini, dalam salah satu hadis Rasulullah saw bersabda: 
                                                 
 48 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 398 
 49 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 338. 
 50Nogarsyah Moede Gayo, Mukjizat Salat. (Pustaka Ainun Jakarta t.th), h. 378. 
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 ِْﻦ  وِﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ،ٍﺐْﻫَو ُْﻦ  ِﷲ ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ  ﺪ َ :َﻻَﺎﻗ ،ٍدا  ﻮَﺳ ُﻦ ْ وُﺮ َْﲻَو ،ٍفوُﺮْﻌَﻣ ُْﻦ  ُنوُرﺎَﻫ َﺎَﻨﺛ  ﺪ ََو 
 ُث ِّﺪَُﳛ َناَﻮْﻛَذ ٍﺢِﻟﺎَﺻ  َ   َﻊ َِﲰ ُﻪ  ﻧ   ،ٍﺮَْﻜ  ِﰊ   َﱃْﻮَﻣ ٍّﻲ َُﲰ ْﻦَﻋ ،َﺔ  ِﯾَﺰﻏ ِْﻦ  َةَرﺎ َُﲻ ْﻦَﻋ ،ِثِرﺎ َْﻟا  ِﰊ   ْﻦَﻋ
 :َلَﺎﻗ َ  ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ  ﲆَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر  ن   َةَﺮ َْﺮُﻫ» ،ٌﺪ ِﺎَﺳ َﻮُﻫَو ،ِﻪِّ ﺑَر ْﻦِﻣ ُﺪْﺒَْﻌﻟا ُنﻮَُﻜ  ﺎَﻣ ُبَﺮْﻗ  
 َءَﺎ    ا او ُِﱶْﻛ  َﻓ.51 
Artnya:  
Sedekat-dekatnya seorang hamba kepada  Allah swt. adalah disaat ia berada 
dalam posisi sujud kepadanya. oLeh karena itu, henndaknya kalian 
memperbanyak do’a jika kalian dalam keadaan sujud. (HR Abu> Dawud Dan 
Muslim) 
Melihat redaksi ayat al-Qur’an dan Hadis Rasulullah saw memang sangat 
memberikan gambaran dan pemahaman bahwa gerakan yang dilakukan oleh seorang 
muslim dalam sujud yang sedikitnya gerakan tersebut dilakukan sebanyak 34 kali 
dalam sehari memiliki pengaruh yang sangat baik bagi kesehatan fisik seseorang. 
Gerakan yang dilkukan dalam sujud akan memperkuat tulang dan otot terutama otot 
paha, tumit dan kaki. Gerakan yang dilakukan dalam sujud juga berfungsi 
memperkuat ketahanan fisik dari berbagai macam penyakit, terutama nyeri 
persendihan tulang dan rematik, selan itu, gerakan sujud yang dilakukan seorang 
muslim dalam salatya juga akan membuat peredaran darah menjadi lancar terutama 
peredaran darah dari arah atas menuju bawah. 
f. Gerakan duduk diantara dua sujud 
 Setelah sujud kemudian disertai dengan ucapan Allahu Akbar, seorang yang 
mengerjakan salat membaca do’a sekaligus merupakan tujuh permintaannya kepada 
Allah yang telah diajarkan oleh nabi Muhammand saw.52 “Ya tuhanku, ampunilah 
                                                 
 51Muslim ibn al-H}ajjaj> Abu> al-H}usain al-Qusyairi> al-Ni>sabu>ri>, S}ah}i>h Muslim, Juz. I  (Beiru>t: 
Da>r Ihya>i al-Tura>s\ al-‘Arabi>, t.th), h. 350.  Lihat Juga, Sulaiman ibn al-Asy'as\ Abu> Da>wud al-Sijista>ni> 
al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. I (Beiru>t: Da>r al-Fikr, t. th), h. 231. 
 52Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan. h. 110 
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dosaku, belas kasihanilah aku, cukupkanlah segala kekuranganku, angkatlah 
derajatku, berilah rezki kepadaku, bimbinglah aku, berilah kesehatan kepadaku, dan 
berilah ampunan kepadaku, 
 Doa yang diajarkan Nabi di atas menegaskan bahwa tujuh permohonan 
tersebut merupakan bagian yang sangat penting bagi seorang muslim. Jadi dalam 
posisi duduk diantara dua sujud ini, sebagai seorang hamba kita secara sadar bahwa 
sangat mengharapkan rahmat dan pertolongan Allah. Gerakan tasyahud (Iftirasy dan 
Tawarruk)  
 Posisi duduk ini iftirasy (duduk tahiyat pertama) dan tawarruk (duduk 
tahiyat kedua atau terakhir) ditemukan dalam salat Magrib 3 rakaat, Isya 4 rakaat, 
Zuhur 4 rakaat, dan Asar 4 rakaat, sedangkan dalam salat subuh, salat Juma’at dan 
salat-salat sunnah lainnya hanya ditemukan duduk tawarryk. Duduk tawarruk. 
Sebagai persiapan mengakhiri salat. Duduk pada kedua kaki, sehingga kedua lutut 
Menghadap kedepan sementara punggung kaki kanan diletakkan di atas kaki kiri. 
Posisi terbaik adalah berat badan dialokasikan sebelah kiri. Pernah ditanyakan 
kepada Imam Ali al-Kamuyi tentang filosfi posisi duduk tawarruk. Dengan 
memerhatikan terminology dalam al-Qur’an: kanan adalah symbol kebenaran dan 
kiri adalah symbol kebathilan. Imam Ali berkata, “ Takwilnya adalah Ya Tuhan, 
matikanlah kebathilan dan dirikanlah kebenaran.53  
Manfaat gerakan duduk di antara dua sujud (qu’ud), bagi laki-laki, tumit kaki 
kanan mengerut berat kaki serta bagian tubuh berada pada tumit tersebut. Posisi ini 
membantu mengeluatkan zat racu dari liver dan memacu gerak peristaltik pada usus 
besar. Bagi perempuan, pertahankan kedua kaki dibawa badannya, telpak kaki 
                                                 
 53Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan. h. 130 
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menghadap ke atas. Tubuh akan kembali mengalami relaksasi yang sama, postur ini 
membantu pencernaan dengan menggerakkan isi perut kerah bawah.54 
g. Gerakan Tasyahud Akhir 
Manfaat gerakan ini, saat duduk istirasy sebenarnya kita duduk dengan otot-
otot pangkal paha dimana didalammnya terdapat salah satu saraf pangkal paha yang 
besar di atas kedua tumit kaki. Tumit ini dilapisi sebuah otot yang berfungsi sebagai 
bantal. dengan demikian, tumit menekan otot-otot pangkal paha serta saraf pangkal 
paha yang besar itu sehingga, saraf pangkal paha tersebut terjepit. Pijatan atau 
urutan tersebut dapat menghindarkan atau menyembuhkan suatu penyakit saraf 
pangkal paha yang terasa sakit, nyeri, sengal, hingga tidak dapat bejalan. Tawarruk 
adalah posisi duduk tumit kaki kiri harus menekan daerah perenium yaitu daerah 
penutup dasar panggul (bagian tubuh dengan lubang pelepasan), duduk tawarruk 
merupakan salah satu anugrah terbesar dari Allah. Seperti dijelaskan Prof. Saboe dan 
Hembing, posisi ini sangat bermanfa’at bagi kesehatan jiwa dan raga. Duduk 
tawarruk merupakan penyembuk penyakit tanpa operasi. Karena duduk tawarruk  
ini, kalau dilihat posisinya yang mengangkat kaki kanan dan menghadapkan jari-jari 
kakinya ke arah kiblat memijat pusat-pusat daerah otak, ruas tulang punggung 
teratas, rongga radang dan dahi, kelenjar gondok kecil, mata, leher dan amandel, 
otot-otot bahu, yang terdapat pada ujung-ujung jari kaki. Jadi intinya, bahwa gerkan 
dalam salat ini, sangat bermanfaat bagi kesehata dan juga dapat mencegah 
timbulnya penyakit.55  
                                                 
 54Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan. h. 129 
 55 Sulaiman al-Kumayi, Salat Penyembahan dan Penyembuhan, h. 130-131 
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Farida al-Balusyi menegaskan bahwa seluruh gerakan salat sejak awal, dari 
takbiratil ihram hinga sujud dan berdiri sangat bermanfaat bagi tubuh beserta otot-
ototnya. Selain itu terapi salat ini juga dapat membantu orang-orang yang menderita 
sakit pada organ tubuh dan otot.56 
Oleh karenanya para ahli-ahli kesehatan menyimpulkan bahwa cara yang 
paling baik untuk terbebas dari penyakit nyeri punggung yang disebabkan oleh tidak 
adanya keseimbangan otot adalah dengan melakukan gerakan-gerakan yang 
berfungsi untuk menguatkan otot-otot. Kemudin, ketiak keadaan otot ini bekerja 
dengan keras, ia membutuhkan istirahat hal ini dilakukan denagan cara merubah 
posisi tubuh.  
Berdasarkan para ahli kesehatan tersebut, maka kita tidak memiliki cara yang 
lebih baik untuk terbebas dari penakit nyeri punggung dibandingkan dengan 
melaksanakan salat secara kontinyu sebanyak lima kali dalam sehari, sebab didalam 
salat terdapat gerakan-gerakan yang sangat bermanfaat untuk memperbaiki otot-otot 
punggung. Gerakan-gerakan dalam salat juga bermanfaat untuk memperbaiki  
jaringan-jaringan otot yang ada dalam tubuh, selain itu setelah seseorang mengalami 
operasi tulang, gerakan-gerakan dalam salat juga sangat brmanfaat untuk melatih 
mengembalikan keseimbangan tibuh. Seperti gerakan ruku’, sujud, dan berdiri dalam 
jangka waktu yang akan lama.57  
Melaksanakan salat secara kontinyu akan sangat membantu memperbaiki 
kinerja organ tubuh. Dan Gerakan-gerakan dalam salat sangat bermanfaat bagi 
peradaran darah secara umum, terutama peradaran darah bagian atas. Sebab, geraka-
                                                 
 56 Hasan bin Ahmad Hammam, Terapi Dengan Ibadah., h. 236. 
 57Nogarsyah Moede Gayo, Mukjizat Salat. (Pustaka Ainun Jakarta t.th), h. 373-374. 
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gerakan dalam salat membuat peradaran darah kedaerah tubuh bagian atas menjadi 
semakin lancar. Keadaan seperti itu, membuat kinerja organ tubuh secara umum 
menjadi semakin baik, meskipun seseorang yang telah lanjut. selain itu, geraka-
gerakan ruku’ dan sujud dalam salat juga akan memperlancar aliran darah. Olej 
karena itu salat sangat penting dan berpengaruh pada kesehatan.58  
2. Manfaat bacaan salat 
 Salat tidak hanya memerlukan gerakan ataupun penghayatan yang harus 
dilakuakn dalam salat, namun sejatinya salat juga mengandung bacaan-bacaan 
tertentu dan itu merupakan salah satu bentuk kesempurnaan salat dengan 
memadukan gerakan, bacaan dan penghayatan. 
 Kemudian seseorang yang hendak melaksanakan salat agar menghadap kiblat 
dengan suluruh tubuhnya sambil meniatkan salat yang akan dikerjakan di dalam 
hatinya dengan tidak melafalkan niatnya, seperti mengatakan: "Ushalli lillah… (aku 
berniat salat…)" dengn niat masing-masing disetiap waktu salat. Kemudian 
bertakbir denagan takbiratul ihram seraya mengucapkan: ﷲ ﱪﻛا   artinya: Allah 
maha besar.59 Dan setelah itu membaca bacaan-bacaan salat diantaranya:  
1. Baca’an do’a iftitah ada bebrapa cara: 
a. Cara pertama  
ﷲ ﻼﯿﺻاو ةاﺮﻜ  ﷲ نﺎ ﺒ ﺳو اﲑﺜﻛ   ﺪﶵاو ﲑﺒ  ﱪﻛا   
                                                 
 58 Nogarsyah Moede Gayo, Mukjizat Salat. h. 374  
 59Abdullah bin Aabdu al-Rahman al-Jibri>n, Sifat Salat Nabi Dari Takbir Hingga Salam. 
.(t.tp.t.th.),h. 3  
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Artinya:  
Allah maha besar maha sempurna besaar dan segala puji bagi Allah pagi dan 
petang. (HR Muslim) 
 
b. Cara kedua  
 َﳋا َﻦِﻣ ِﲏَِّﻘﻧ  ﻢُﻬ ﻠ ا ،ِِبﺮَْﻐﳌاَو ِق َِْﴩﳌا ََْﲔﺑ َتَْﺪ  َ َ َ ،َي َﺎَﻄَﺧ ََْﲔﺑَو ِْﲏ َﺑ ْﺪ ِ َ  ﻢُﻬ ﻠ ا ﻰ َﻘُﻨﯾ َ َ  َﺎَﻄ
  ﻠ ا ،َِﺲ    ا َﻦِﻣ ُﺾَْﯿﺑ  ا ُبْﻮ ﺜﻟا ِد ََﱪﻟاَو ِْﺞﻠ ﺜﻟاَو ِءﺎَْﻤﻟ ِ َي َﺎَﻄَﺧ ْﻞِﺴْﻏا  ﻢُﻬ
60 
Artinya: 
Wahai Tuhan, jauhkanlah di antaraku dan di antara kesalahan-kesalahanku 
sebagaimana engkau jauhkan siantara timur dan barat. Ya Allah sucikanlah 
aku dari kesalahan saya, bersihkanlah aku dari kesalahn yang kuperbuat 
dengan air, es dan air embun. (HR Bukhari dan Muslim) 
  
c. Cara ketiga  
 َك َُْﲑ  َ َ
 
ا َﻻَو ،َك  ﺪ َ َﱃﺎََﻌﺗَو ،َﻚ ُْﲰا َكَرﺎََﺒﺗ ،َكِﺪْﻤ َِﲝَو  ﻢُﻬﻠ ا ََﻚﻧﺎ َْﺒ ُ ﺳ
61  
Artinya:  
Maha suci engkau ya Allah dan dengan memujimu, dan maha agung namamu 
dan maha tinggi ke agunanamu dan tiada tuhan selain engkau. 
 
d. Cara keempat 
 ُُﺴ َو ،ِﰐَﻼَﺻ  ن
 
ا ،َﲔِِﻛْﴩُْﻤﻟا َﻦِﻣ  َ   ﺎَﻣَو ،ﺎًﻔﯿ َِﺣ َضْر  ْ اَو ِتاَوﺎَﻤ  ﺴﻟا َﺮََﻄﻓ ي ِ   ِ  َﻲ  ِ ْ َو ُﺖ ْ   َو ،ِﲄ
ُﻬﻠ ا ،َﲔِﻤِﻠْﺴُْﻤﻟا َﻦِﻣ  َ  َو ُتْﺮِﻣ   َ َِﺬِﺑَو ، ُ َ َﻚِﯾَﴍ َﻻ ،َﲔَِﻤﻟﺎَْﻌﻟا ِّبَر ِ   ِ ِﰐﺎَﻤَﻣَو ،َيﺎَﯿْﺤَﻣَو َْﺖﻧ    ﻢ
 ِﱄ ْﺮِﻔْﻏَﺎﻓ ،ِْﱯﻧَﺬِﺑ ُْﺖﻓ ََﱰ ْاَو ،ِﴘَْﻔﻧ ُﺖَْﻤﻠَﻇ ،َكُﺪْﺒَﻋ  َ  َو ، ِّﰊَر َْﺖﻧ   َْﺖﻧ    ﻻ
 
ا َ َ
 
ا َﻻ ُ َِْﻤﻟا ِﰊُﻮﻧُذ
 َ ﺴْﺣ  ِ  يِﺪَْﳞ َﻻ ِقَﻼ ْ  ْ ا ِﻦَﺴْﺣ  ِ  ِﱐِﺪْﻫاَو ،َْﺖﻧ    ﻻ  
ا َبُﻮﻧ   ا ُﺮِﻔَْﻐﯾ َﻻ ُﻪ  ﻧ
 
ا ،ﺎًﻌﯿ َِﲨ ِْفْﴏاَو ،َْﺖﻧ    ﻻ
 
ا َﺎِﳯ
                                                 
 60Muhammad bin ismail Abu> ‘Abdillah al-Bukhari¸ al-Jami’ al-Musnad al-Sahi>h al-
Muhktasar min Umu>ri Rasulullah saw. Sahih al-Bukha>ri.Juz I, h. 149. 
 61 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Kusairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslm. Juz I, h. 299. 
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 ﻟاَو ،َْﻚﯾََﺪﯾ ِﰲ ُﻪ ُﳇ ُْﲑ َْﻟاَو َْﻚﯾَﺪْﻌَﺳَو َﻚْﯿ َﺒﻟ ،َْﺖﻧ    ﻻ  
ا َﺎَﳠِّ  َﺳ ِّﲏَﻋ ُفَِْﴫﯾ َﻻ َﺎَﳠِّ  َﺳ ِّﲏَﻋ َْﺲ َﻟ    ﴩ
 ُبُﻮﺗ  َو َكُﺮِﻔَْﻐﺘ ْ ﺳ   ،َﺖَْﯿﻟﺎََﻌﺗَو َﺖْﻛَرﺎََﺒﺗ ،َﻚَْﯿﻟ
 
اَو َﻚِﺑ  َ   ،َﻚَْﯿﻟ
 
ا َﻚَْﯿﻟ
 
ا62 
Artinya: 
Ya Allah aku hadapkan jiwa ragaku kepada zat yang menciptakan langit dan 
bumi dengan condong lagi berserah diri, dan tidaklah aku termasuk orang 
tang musrik. Sesungguhnya salatku, sembelihanku, hidp dan matiku hanya 
karena Allah Tuhan semesta alam. Tiada sekutu baginya dan krena itulah aku 
di perintahkan dan aku termasuk orang-orang yang berserah diri (kepadamu). 
Ya Allah engkau raja, tiada Tuhan kecuali engkau dan tuhanku dan aku 
adalah hambamu aku telah zalim terhadap diriku dan aku menyadari akan 
segala dosaku. Ampunilah dosa-dosaku semuanya, sesungguhnya tiada yang 
akan mengampuni dosa, kecuali engkau. Dan tunjukanlah aku kepada ahklah 
yang mulia kecuali engkau. Dan palingkanlah aku dari ahklak yang jelek 
tiada yang dapat memalingkan dari akhlak yang jelek kecuali engkau. Aku 
akan memenuhi panggilanmu dan senantiasa akan taat kepadamu. Segala 
kebaikan ada ditanganmu dan kejahatanbukan kepadamu. Aku (hidup) 
denganmu dan akan kembali kepadamu. Maha agung engkau dan maha 
tinggi, aku memohon ampun kepadamu dan bertobat kepadamu, (HR 
Muslim).  
 
 Jika terburu-buru karena mendengar bacaan imam yang keras yang hendak 
akan selesai maka hentikanlah do’a iftitah tersebut dan baca seperti di dbawa ini: 
ﷲ ﲑﺒ  ﱪﻛا ا  3 ◌ْx 
اﲑﺜﻛ   ﺪﶵاو   3x  
ﻼﯿﺻاو ةاﺮﻜ  ﷲ نﺎ ﺒ ﺳو 3 x 
 Dengan menyuarakan takbir atau Allahu Akbar, maka itu bermakna bahwa 
kita memberikan dan pasrah atas segala urusan yang telah kita lakukan dan meminta 
perlindungan serta kasih sayang Allah Swt.63 
                                                 
 62 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Kusairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslm. Juz I, h. 534 
 63 Nagarsya Mode Gayo, Mukjizat Salat.h. 195.  
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2. Membaca surah al-Fatiha 
 ِﻢْﺴ ِ) ِﲓِﺣ  ﺮﻟا ِﻦَْﲪ  ﺮﻟا ِ   ا1) َﲔَِﻤﻟﺎَْﻌﻟا ِّبَر ِ   ِ ُﺪْﻤَْﺤﻟا (2) ِﲓِﺣ  ﺮﻟا ِﻦَْﲪ  ﺮﻟا (3 ِﻦ  ِ ّ ا ِمَْﻮﯾ ِ ِﺎَﻣ (
)4) ُﲔَِﻌﺘ ْ َﺴ  َك   
 
اَو ُﺪُﺒَْﻌﻧ َك   
 
ا (5) َﲓَِﻘﺘ ْ ﺴُْﻤﻟا َطا َ ِّﴫﻟا  َِﺪْﻫا (6 ْﻢ َِْﳱَﻠ  َﺖْﻤَْﻌﻧ   َﻦ  ِ   ا َطا َِﴏ ( َِْﲑ 
) َﲔِّ ﻟﺎ  ﻀﻟا َﻻَو ْﻢ َِْﳱَﻠ  ِبﻮُﻀْﻐَْﻤﻟا7 (  
Artinya:  
Dengan menyebut nama Allah yang maha pengasih lagi maha pemurah (1) 
segala puji bagi Allah Tuhan semesta alam (2) yang maha pengasih lagi maha 
penyayang (3) yang berkuasa di hari kemudian (4) akan engkau aku 
menyembah kepadamu dan memohon pertolonagn (5). Yang Allah tunjukan 
kami jalan yang lurus, (6). Yaitu perjalana mereka yang telah engkau beri 
nikmat, bukan mereka yang dimurkai dan buakan juga mereka yang sesat (7). 
Ya Allah kabulkanlah doa kami.64 QS. al-Fatihah/ 1: 1-7. 
  
3. Membaca salah satu surah dalam al-Qur’an atau ayat. Misalnya ayat al-
Isyrah sebagai berikut: 
) ِﲓِﺣ  ﺮﻟا ِﻦَْﲪ  ﺮﻟا ِ   ا ِﻢْﺴ ِ1( ) َكَرْﺪَﺻ َ َ ْح ََْﴩ  َْﻢﻟ  2) َكَرْزِو َﻚْﻨَﻋ َﺎﻨْﻌَﺿَوَو (3 َﺾَْﻘﻧ   ي ِ   ا (
) َكَﺮْﻬَﻇ4) َكَﺮْﻛِذ َ َ َﺎﻨَْﻌﻓَرَو (5) ا ًُْﴪ  ِْﴪُْﻌﻟا َﻊَﻣ  ن
 
َﺎﻓ (6) ا ًُْﴪ  ِْﴪُْﻌﻟا َﻊَﻣ  ن  
ا (7 َﺖْﻏََﺮﻓ اَذ
 
َﺎﻓ (
) ْﺐَْﺼﻧَﺎﻓ8) َْﺐﻏْرَﺎﻓ َﻚِّ ﺑَر َﱃ
 
اَو (9(  
Artinya: 
Dengan menyebut nama Allah yang maha pemurah lagi maha penyayang, (1). 
Bukankah kami telah melapankan untukmu dadamu, (2). Dan kami telah 
menghilangkan bebanmu, (3) yag memberatkan punggungmu? (4) dna kami 
tinggalkan bagimu sebutan namamu (5) karena sesungguhnya sesudah 
kesultan ada kemudahan, (6) maka apabila kamu telah selesai dari suatu 
urusan, kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain (8)dan hanya 
kepada Tuhan-mulah hendaknya kamu berharap, QS. al-Insyirah/ 94: 1-8  
 
4. Bacaan do’a i‘tidal  
a. Cara pertama  
                                                 
 64 Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h.1. 
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  ُﺪَْﻤﳊا َ َ َﺎﻨ  ﺑَر  
Artinya: 
Segala puji bagimu  ya Tuhan kami.65 HR. Muslim 
b. Cara kedua  
 َْﺖ ِﺷ ﺎَﻣ ُءْﻞِﻣَو ِضْر  ْ ا ُءْﻞِﻣَو ،ِتاَوﺎَﻤ  ﺴﻟا ُءْﻞِﻣ ،ُﺪْﻤَْﺤﻟا َ َ َﺎﻨ  ﺑَر  ُﻢﻬﻠ ا ،ُﻩَﺪ َِﲪ ْﻦَﻤِﻟ ُﷲ َﻊ َِﲰ ْﻦِﻣ
 ُﺪَْﻌﺑ ٍء َْﳾ
66  
Artinya: 
Telah mendengar Allah bagi siapa yang memuji-mujinya Allah Tuhan kami 
bagimu segala puji, sepenuh langit dan bumi dan sepenuh barang yang 
engkau kehendaki setelah itu. HR Muslim 
c. Cara ketiga  
 ُءْﻞِﻣَو ،ِضْر  ْ اَو ِتاَوﺎَﻤ  ﺴﻟا ُءْﻞِﻣ ُﺪْﻤَْﺤﻟا َ َ َﺎﻨ  ﺑَر   ﻖَﺣ   ،ِﺪ َْْﻤﻟاَو ِءَﺎﻨ  ﺜﻟا َﻞْﻫ   ،ُﺪَْﻌﺑ ٍء َْﳾ ْﻦِﻣ َْﺖ ِﺷ ﺎَﻣ
 َْﻨﯾ َﻻَو ،َﺖَْﻌ َﻣ ﺎَﻤِﻟ َﻲِﻄْﻌُﻣ َﻻَو ،َﺖْﯿَﻄْﻋ   ﺎَﻤِﻟ َﻊِﻧﺎَﻣ َﻻ  ﻢُﻬﻠ ا :ٌﺪْﺒَﻋ َ َ َﺎﻨ ُﳇَو ،ُﺪْﺒَْﻌﻟا َلَﺎﻗ ﺎَﻣ ِّﺪ َْﻟا اَذ ُﻊَﻔ
  ﺪ َْﻟا َْﻚ ِﻣ67  
Artinaya:  
Ya tuhan kami bagimu segala puji sepenuh langit dan bumi dansepenuh apa 
yang engkau kehendakidari sesuatu setelah langit dan bumi. Engkau yang 
berhak mendapat pengagungan dan yang seharusnya di ucapkan oleh 
seorang hamba. Dan semunya bagimu adalah hamba wahai tuhan! Tiada 
yang dapat menghalangi apa-apa yang engkau berikan dan tiada pula yang 
dapat member apa-apa yang engkau halangi dan tidak akan bermanfaat kepa 
yang punya keagungan darimu (siksaamu) keagunannya, HR Muslim. 
 
                                                 
 65 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Kusairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslm. Juz I, Juz I, h. 
145. 
 66 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Kusairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslm. Juz I, Juz I, h. 
346. 
 
 67 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Kusairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslm. Juz I, Juz I, h. 
347 
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 Dari beberapa bacaan I’tidal tidak ada masalah. Yang mana seharusnya kita 
amalkan misalkan cara pertama ataupun cara kedua itu sama saja namun ada yang 
dikatakan lebih afdal jika membaca sesuatu secara sempurna. Apalagi itu 
menyangkut ibadah bacaan-bacaan salat. sudah diketahu bersama bahwa salat 
menrupkan hal yang paling pertama dihisab dihari kiamat nanti. Jika, salat baik 
maka baik seluruh amalan-amalan yang dilakukan selama didunia namun sebaliknya. 
 
5. Bacaan sujud  
Setelah I’tidal terus sujd (tersungkur ke sujadah) dengan meletakkan dahi 
kesejada dengan membaca Allahu Akbar, dan setelah sujud membaca Tasbih, ada 
dua bacaan:  
a. Bacaan pertama 
 ِﱄ ْﺮِﻔْﻏا  ﻢُﻬ ﻠ ا َكِﺪْﻤ َِﲝَو َﺎﻨ  ﺑَر  ﻢُﻬ ﻠ ا ََﻚﻧﺎ َْﺒ ُ ﺳ
68  
Artinya: 
Maha suci engkau ya Allah, ya Tuhan kami dan dengan memujimu ya Allah 
ampunilah dosaku.HR Muslim 
 
b. Cara kedua dibaca tiga kali 
 َنﺎ َْﺒ ُ ﺳ  َ ِّﰊَر  ِﲓِﻈَْﻌﻟا  ِﻩِﺪْﻤ َِﲝَو ، ًََﻼﺛ اَذ
 
اَو  َﺪََﲭ  َلَﺎﻗ : َنﺎ َْﺒ ُ ﺳ  َ ِّﰊَر  َﲆ ْ  ْ ا  ِﻩِﺪْﻤ َِﲝَو« ، ًََﻼﺛ  َلَﺎﻗ ُﻮﺑ   
 َدُواَد69 
Arinya:  
Maha suci tuhanku yang maha luhur. Dibaca tiga kali dan apabila sujud maka 
baca maha suci Tuhanku  yang maha luhur. HR Abu> Da>wud  
 
 Dalam sujud juga dianjurkan untuk memperbanyak do’a dan bukan pada 
sujud akhir saja. Boleh berdoa dengan bahasa ibu masing-masing, tidak mesti dengan 
                                                 
 68 Muslim ibn al-Hajja>j Abu> al-Husain al-Kusairi> al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslm. Juz I, Juz I, h. 
158. 
 69 Sulaiman ibn al-Asy'as\ Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. I (Beiru>t: 
Da>r al-Fikr, t. th), h. 231 . 
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bahasa arab.70 Dari gerakan sujud banyak paedah yang terkandung didalammya, 
sujud juga merupakan bukti bahwa kita sebagai hamba sangatlah kecil dihadapannya 
(Allah). Dari gerakan sujud bayak manfaat kesehatan yang terkandung didalammya. 
6. Duduk diantara dua sujud 
Setelah sujud kemudian duduk bersimpuh diatas telapak kaki kiri dan setelah 
duduk membaca do’a. ada beberapa macam do’a duduk diantara dua sujud, 
diantaranya adalah: 
a. Bacaan pertama 
ﱄﺮﻔﻏا بر ﱄﺮﻔﻏا بر  
Artinya:  
Ya Allah ampunilah aku, ya Allah ampunilah aku. HR Ibnu Majah. 
b. Bacaan kedua 
ﲏﻗزراو ﲏﻓﺎ و ﲏﲪراو ﱄﺮﻔﻏا ﻢﻬﻠ ا71  
Artinya: 
Wahai tuhan! Ampunilah aku, kasihanilah aku, HR. Ibnu Majah. 
c. Bacaan ketiga 
 ﲏﻋ ﻒﻋاو ﰲﺎ و ﱐﺪﻫاو ﲏﻗزراو ﲏﻌﻓراو ﱐﱪ او ﲏﲪراو ﱄﺮﻔﻏا بر  
Artinya: 
Wahai tuhanku, ampunilah aku berilah rahmat kepadaku, tutupilah 
kekuranganku, cukupkanlah rezki untukku, berilah hidayah kepadaku, dan 
brilah aku kesehatan dan selamatkanlah diriku. 
 
7. Bacaan Tasyahhud atau tahiyat awal 
 َْﯿَﻠ  ُمَﻼ  ﺴﻟا ، ِ   ِ ُتﺎَﺒ ِّﯿ  ﻄﻟا ُتاََﻮﻠ  ﺼﻟا ُتَﰷَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُتﺎ ﯿِﺤ ﺘﻟا ُمَﻼ  ﺴﻟا ،ُُﻪﺗَﰷََﺮ َو ِ   ا ُﺔَْﲪَرَو  ِﱯ ﻨﻟا َﺎ  ﳞ   َﻚ
 ُلﻮُﺳَر اًﺪ  ﻤَﺤُﻣ  ن   ُﺪَﻬْﺷ  َو ، ُ   ا  ﻻ  
ا َ َ
 
ا َﻻ ْن   ُﺪَﻬْﺷ   ،َﲔ ِِﻟﺎ  ﺼﻟا ِ   ا ِدﺎَﺒِﻋ ََﲆ َو َﺎﻨَْﯿَﻠ   ِ   ا
72  
                                                 
 70 Nagarsya Mode Gayo, Mukjizat Salat. h. 142. 
 71 Muh}}ammad ibn Ya>zid Abu> ‘Abdulla>h al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. II, 427. 
 72 Sulaiman ibn al-Asy'as\ Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. I, h. 256. 
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8. Bacaan tasyahhud atau tahiyyat akhir sama denga tahiyat awal hanya saja 
tahiyat akhir ditambag salawat  
 ِ   ا ُﺔَْﲪَرَو  ِﱯ ﻨﻟا َﺎ  ﳞ   َﻚَْﯿَﻠ  ُمَﻼ  ﺴﻟا ، ِ   ِ ُتﺎَﺒ ِّﯿ  ﻄﻟا ُتاََﻮﻠ  ﺼﻟا ُتَﰷَرﺎَﺒُْﻤﻟا ُتﺎ ﯿِﺤ ﺘﻟا ُمَﻼ  ﺴﻟا ،ُُﻪﺗَﰷََﺮ َو
 ْﺷ   ،َﲔ ِِﻟﺎ  ﺼﻟا ِ   ا ِدﺎَﺒِﻋ ََﲆ َو َﺎﻨَْﯿَﻠ  ِ   ا ُلﻮُﺳَر اًﺪ  ﻤَﺤُﻣ  ن   ُﺪَﻬْﺷ  َو ، ُ   ا  ﻻ  
ا َ َ
 
ا َﻻ ْن   ُﺪَﻬ,  ِّﻞَﺻ  ﻢُﻬ ﻠ ا
،ٌﺪﯿِﺠَﻣ ٌﺪﯿ َِﲪ َﻚ  ﻧ
 
ا ،َﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا ِٓل  ََﲆ َو ،َﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا ََﲆ  َﺖْﯿ ﻠَﺻ َ َ ،ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ِٓل  ََﲆ َو ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ََﲆ   ْكِر َ  ﻢُﻬ ﻠ ا
  ﻤَﺤُﻣ ََﲆ  ٌﺪﯿِﺠَﻣ ٌﺪﯿ َِﲪ َﻚ  ﻧ  
ا َﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا ِٓل  ََﲆ َو ،َﲓِﻫاَﺮ ْ
 
ا ََﲆ  َﺖْﻛَر َ َ َ ،ٍﺪ  ﻤَﺤُﻣ ِٓل  ََﲆ َو ٍﺪ
73  
Bacaan salawat tersebut berlaku untuk tahiyat awal dan tahiyat akhir. 
Maksudnya baik tahiyat awal atau tahiyat akhir sama bacaanya sampai Innakaka 
hamidu al-maji>. Dan tidak boleh menambahkan kata “Sayyidina”  hanya berdasakan 
perasaan saja, karena tidak ada dasar hukumnya.74 
9. Bacaan salam di akhir salat 
Sekesai dari berdoa tahiyat akhir maka hendaklah membaca salam dua kali. 
Disaat berisalam lepaskan genggaman tangan kanan julurkan jari-jari diatas paha, 
sesudah itu palingkan muka kekanan begitupun kekiri sehingga terlihat orang yang 
ada di seblah kanan atau kiri. Dengan mengucapkan:  
a. Lafaz pertama 
 ُْﲂَْﯿَﻠ  ُمَﻼ  ﺴﻟا  
 
b. Lafaz kedua 
 ِ   ا ُﺔَْﲪَرَو ُْﲂَْﯿَﻠ  ُمَﻼ  ﺴﻟا  
 
c. Lafaz ketiga  
 ُُﻪﺗَﰷََﺮ َو ِ   ا ُﺔَْﲪَرَو ُْﲂَْﯿَﻠ  ُمَﻼ  ﺴﻟا75  
                                                 
 73 Muhammad bin ismail Abu> ‘Abdillah al-Bukhari¸ al-Jami’ al-Musnad al-Sahi>h al-
Muhktasar min Umu>ri Rasulullah saw. Sahih al-Bukha>ri.Juz IV, h. 164. 
 74 Nagarsya Mode Gayo, Mukjizat Salat. h. 156. 
 75Sulaiman ibn al-Asy'as\ Abu> Da>wud al-Sijista>ni> al-Azdi>, Sunan Abi> Da>wud, Juz. IV, h. 350. 
Lihat juga. Muh}}ammad ibn Ya>zid Abu> ‘Abdulla>h al-Qazwi>ni>, Sunan Ibn Ma>jah, Juz. I, h. 296 
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Artinya:  
Mudah-mudahan Allah member keselamatan dan rahmatnya untuk kamu 
(selkalian). HR al-Tirmidzi, Nasai dan Abu> Da>wu>d  
 
 Dengan melihat dari berbagai bacaan-bacaan dalam salat dan memadukan 
antara gerakannya, seperti bacaan Allahu Akbar ini terus kita ulang-ulang paling 
tidak 5 kali dalam satu rakaat atau berarti minimal 85 kali dalam sehari. Bacaan ini 
dibaca setiap kali kita merubah gerakan. Hal ini memberi makna bahwa dalam 
keadaan apapun seperti berdiri, duduk, berbaring, sujud maupun ruku’, ketika dalam 
keadaan susah maupun senang, sakit maupun sehat kita harus senantiasa mengingat 
kebesaran-Nya. 
Setelah membaca do’a Iftitah, surah Al-fatihah dan salah satu surah ataupun 
ayat al-Quran ketika ruku’ sambil membaca bacaan yang membesarnkan nama-Nya. 
Begitu bangun dari rukuk kita membaca ” Sami’ Allahu liman hamidah” yang 
artinya: Allah mendengar siapa yang memuji-Nya“. Artinya kita diingatkan agar 
dalam salat bersungguh-sungguhlah karena Ia mendengar kita! Ini harus benar-benar 
kita yakini. Fimn Allah dalam QS. Syu’ara. /26:217-219 
 و) ِﲓِﺣ  ﺮﻟا ِﺰ ِﺰَْﻌﻟا ََﲆ  ْ  ﰻََﻮﺗ217) ُمﻮَُﻘﺗ َﲔ ِ َكاََﺮ  ي ِ   ا (218 ِ ﺎ  ﺴﻟا ِﰲ َﻚَﺒ  َﻠَﻘﺗَو ( َﻦ ِﺪ
)219( 
Artinya:  
Dan bertawakkallah kepada (Allah) Yang Maha Perkasa lagi Maha 
Penyayang, Yang melihat kamu ketika kamu berdiri (dalam melaksanakan 
salat) dan (melihat pula) perobahan gerak badanmu di antara orang-orang 
yang sujud.76 (QS. al-Syu’a>ra. /26:217-219 
 
Berbagai bacaan dalam salat salah satu bentuk pujian dan rasa syukur betapa 
sempurnanya Allah yang tanpa memiliki cacat, keindahan yang tak dapat 
diserupakan, dan kasih sayang Allah yang tak terbatas dengan mengucapkan kata 
                                                 
 76Departemen Agama RI, al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 529. 
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Alhamdulillah. Juga, Qira’at yang menunjukkan bahwa segala macam perbuatan bisa 
terwujud atas pertolongan Allah dan sebagai pujian hanyalah untuknya. Kemudian 
untuk menghubung dengan zat yang pemiliki Alam semesta. Dengan melafazkan 
baca-bacan salat maka Allah akan snantiasa memberikan perolongan, ampunan dan 
kasig sayangnya.  
Sadarkah  bahwa sebenarnya rezeki, kesehatan, jabatan, kemuliaan maupun 
petunjuk yang ada pada kita ini adalah wujud atau buah dari permintaan dan 
permohonan yang setiap hari kita minta secara berulang kali dalam melaksanakan 
salat kemudian dikabulkan oleh allah.  
3. Manfaat Terhadap kesehatan tubuh 
 Salah satu faedah penting salat adalah menjaga kesehatan tulang dan 
persendihan. Hal ini disebabkan dengan melakukan salat, seseorang telah 
menggerakan tubunhya secara rutin lima kali sehari, sehingga alirang listrik didalam 
tulang tidak akan berhenti atau berkurang, serta sel-sel yang membentuk dan 
menguatkan tulang akan senantiasa akan diperbaharui. Gerakan salat yang dilakukan 
setiap hari dapat menguatkan dan menegakkan tulang dan persendihan.77 
 Manfaat salat bagi tubuh terlahir dari gerakan-gerakan yang dilaksanakan 
seseorang yang melaksanakan salat. mulai dari mengangkat tangan sampai salam 
dan sebagainya gerakan-gerakan ini banyak yang mirip dengan dengan latihan olah 
raga atau terapi yang disarangkan oleh para dokter untuk dilakukan oleh setiap 
orang, khususnya orang-orang yang sakit. Hal ini betul-betul memahami urgensi dan 
manfaatnya bagi kesehatan. Salat merupakan gizi utama bagi tubuh dan akal secara 
bersamaan. Amalan ini dapat memberikan suplai energi dan Kekuatan yang 
                                                 
 77Asadullah a-Faruq, megapa Nabi Tidak Mudah Sakit. (al-Salam t.th.), h. 102 
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dibutuhkan manusia dalam melaksanakan berbagai tugas dan kewajibannya. Selain 
itu, salat juga berfungsi sebagai tameng pelindung dan obat bagi kesehatan.78 
 Berbagai manfaat dapat diperoleh manusia dengan cara menjaga salatnya, 
diantara manfat salat untuk tubuh adalah:   
a. Memperlancar tugas jantung 
b. Memperluas pembulu arteri dan vena serta mengaktifkan sel-sel tubuh  
c. Memperlancar alat pencernaan dan mengatasi penyakit sembelit 
d. Menghilangkan gangguan syaraf dan susah tidur malam 
e. Menambah kekebalan tubuh terhadap penyakit yang menyerang antibody dan 
peradangan pada persendihan 
f. Menguatkan otot dan menambah kelenturan sendi-sendi 
g. Menguatkan seluruh tubuh dan membebaskannya dari kerapuhan  
h. Meningkatkan stamina dan semangat 
i. Meningkatkan konsentrasi dan daya ingat 
j. Mengajarkan budi pekerti yang luhur, seperti disiplin, tolong menolong, 
jujur, dan yang semisalnya.79  
 Selain itu, salat yang dilakukan bukan hanya menyembuhkan dari berbagai 
penyakit namun dapat menahan rasa sakit selama dalam proses menngerjakan salat, 
banyak bukti yang dapat dilihat ketika pada saat salat ternyata dapat menahan rasa 
sakit salah satunya dalam kisah Imam ‘Ali ketika terkena anak panah.  
 Dijelaskan bahwa, Pernah kaki Imam ‘Ali terkena anak panah dalam suatu 
peperangan. Beliau tidak mampu menahan rasa sakit stiap kali para sahabat berusaha 
                                                 
 78 Hasan bin Ahmad Hammam Terapi Denagan Ibadah ,h. 250. 
 79 Hasan bin Ahmad Hammam Terapi Denagan Ibadah ,h. 251. 
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untuk mrngeluarkannya. Akhirnya mereka datang menghadap kepada rasulullah saw 
untuk menyampaikan perihal yang menimpa imam ‘Ali, Rasulullah saw bersabda, 
cabutlah anak panah itu ketika ia sedang salat.”  
 Para sahabat Nabi kemudian memanggil dokter dan memncabut anak panah 
tersebut dari kaki Imam ‘Ali ketika bilau sedang sibuk mengerjakan salat. Darah pun 
mengalir dengan derasnya, setelah selesai salat, Imam Ali betray,” darimanakah 
salanya dara yang berceceran ini?” mereka menjawab, ”ini adalah dara anda”. Kami 
mengeluarkan anak panah yang menancap dikaki anda pada waktu anda salat,” Imam 
‘Ali berkata, “demi Allah yang nyawa ‘Ali yang berada dalam genggamannya, saya 
sungguh tidak mengetahui hal ini.”80   
Salat adalah ibadah yang harus diyakini, bahwa ibadah tersebut mengandung 
rahasia yang dalam, mengandung hikmah , manfaat, dan faedah yang sangat besar 
bagi yang mengerjaknnya. Ada banyak hikmah dan manfaat yang terkandung dalam 
salat, baik itu manfaat dari segi rohani, jasmani dan manfaat salat  dari segi fisik / 
kesehatan dan lain-lain.  
 Salat yang dilakukan dengan gerakan sempurna dapat mengobati berbagai 
macam penyakit dan kerusakan pada tubuh. Penelitian tentang manfaat/fungsi salat 
banyak dilakukan oleh pakar ilmu dan meliahat dari berbagai sudut pandang bahwa 
salat sangat bermanfaat bagi kesehatan tubuh, dan itu sudah banyak dibuktikan dari 
berbagai penelitian yang dilakukan.81    
4. Manfaat Terhadap Spiritual 
                                                 
 80Haidar Bagir, Buat Apa Salat ?!. (PT, Mizan Pustka t.th.), h. 58 
 81Abdillah F Hasan, Menyingkap Takbir Ma’rifat Salat Nabi saw, h. 119. 
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Bagi orang beriman, salat adalah entitas dari dari kebutuhan spiritual untuk 
memelihara jiwa dan memenuhinya debgan semangat ketaatan, keiklasan dan 
pengabdian kepada sang khalik, memang tidak mudah mengonstruksi pengertian 
salat dalam kacamata tauhid sebagaimana wacana di atas. Justru masih lazim ummat 
islam untuk memahaminya dalam termyang sangat dangkal. Mulai dari takbir hingga 
salam, hanya berisi gerakan sederhana yang seakan akan tidak bermakna ssama 
sekali. Namun apakah begitu sejatinya salat? Padahal sejatinya salat merupakan 
sarana sebagai pensucian dan penolong bagi ummat islam.82  
Salat adalah satu-satunya ibadah wajib yang Allah swt wahyukan kepada 
Nabi Muhammad saw.  secara  langsung tanpa perantara jibril peristiwa itu terjadi 
pada malam Isra’ Mi’raj, ketika Nabi Muhammad saw menghadap Allah swt tanpa 
ditemani satupun malaikat. Seperti itulah yang diharapkan oleh Allah, salat menjadi 
penghubung secara langsung antara seorang muslim dan Allah swt. tanpa perantara 
siapa pun. Jadi, ketika seorang muslim sedang mendirikan salat, pada hakikatnya dia 
sedang berbicara secara langsung kepada Allah. Sebagai mana dala al-Qur’an 
dijelaskan QS. al-Fa>tiha /1:5-6 
 ُﺪُﺒَْﻌﻧ َك   
 
ا ) ُﲔَِﻌﺘ ْ َﺴ  َك   
 
اَو5) َﲓَِﻘﺘ ْ ﺴُْﻤﻟا َطا َ ِّﴫﻟا  َِﺪْﻫا (6( 
Terjemahannya:  
Hanya kepada-mu kami menyembah dan hanya kepadamu kami memohon 
pertolongan. Tunjukanlah kami jalan yang lurus.”83 QS. al-Fa>tihah /1: 5-6 
 
Berhubung salat adalah hubungan langsung antara seorang hambah dengan 
tuhannya sebanyak lima kali sehari, berarti seorang muslim bertemu langsung 
                                                 
 82Adillah F Hasan, Menyingkap Takbir Makrifat Salat Nabi saw.  (Cet. I; Grafindo Khazanah  
Ilmu, 2008), h.33 
 83Abdullah Yusuf Ali, Qur’an Terjemahan dan Tafsirnya. Juz I-XV (Cet.I Jakarta: Pustaka 
Firdaus, 1993 ), h. 15.   
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dengan Allah lima kali dalam sehari tanpa perantara. Andaikan orang yang sedang 
mendirikan salat mengingat fakta ini, niscaya akan memperoleh kesembuhan yang 
sempurna dari setiap penyakit jiwanya. Bagaimana mungkin tersisa secuil pun 
penyakit sementara dia menghadap tuhannya secara langsug, tanpa perantara dan 
tanpa penghalang?  
Apabila kita meneliti salat maka kita mendapatinya terdiri dari:  
1) Obat jiwa yang dihasilkan dari Wudhu sebelum salat  
2) Obat jiwa yang terkandung dalam perilaku selama mendirikan salat  
3) Menghadap kepada Allah dalam rangka memohon pertolongan  
4) Memohon ampunan setelah salat 
Denagn semua kandungan tersebut, salat menjadi terapi jiwa terbaik bagi 
muslim yng mendirikan salat sekaligus tangga (mi’raj) untuk mencapai keudukan 
tinggi disisi Allah swt. 
Telah disinggung sebelummya bahwa latihan relaksasi otot dan jiwa 
merupakan salah satu metode paling mutkhir yang ditemukan oleh para psikiatris 
dalam mengatasi penyakit kejiwaan. Metode tersebut melatih pasien untuk 
mencapai ketenangan batin dimanapun dia berada. Seandainya seorang hendak 
marah sewaktu sedang berdiri, hendaklah dia tidak mengekspresikan ataupun 
menunjukan kemarahannya. Alangkah lebih baik jika dia memberikan kesempatan 
pada dirinya untuk merendahkan kemarahan itu dengan cara duduk sejenak.  
Memang para psikiatris itu yang telah menemukan terapi perilaku untuk 
mengobati amarah kambuhan dan temperamen tinggi tersebut, akan tetapi jauh 
sebelum mereka, Rasulullah saw telah mengajarkan kepada ummatnya tentang 
metode terapi sebagai penyembuh sejak empat belas abad yang silam.84  
Imam Ahmad dalam kitab al-Musnad Meriwayatkan,  
                                                 
 84Ahmad Syauqi ibra>him, Misteri Potensi Gaib Manusia. (Cet. III; QisthiPress Anggota 
IKAPI 2014), h. 222.  
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Suatu ketika Abu Dzar r.a menuangkan air dibak, kemudian seorang laki-laki 
memecahkannya. Abu Dzar yang sedang berdiri langsung dudu, kemudian dia 
berbaring. Lantas seorang bertanya, “kenapa kamu melakuakn itu wai Abu Dzar? 
Abu Dzar menjawab, “aku mendengar Rasuulullah saw bersabda, apabial salah 
seorang diantara kalian marah selagi berdiri maka maka hendaklag dia duduk, 
sehingga kemarahannya lenyap, atau hendaklah dia berbaring 
Nah, dalam hadis ini telah di ajarkan trapi dengan perilaku  teknik relaksasi 
jiwa dan otot serta meminimalkan temperamen. Disamping penyembuhan lewat 
whudu dan terapi perilaku dan salat, ibadah salat juga mengandung satu faktor lain 
yang data mengobati penyakit kejiwaan, persatuan masyarakat dalam semangat 
kasih sayang dan cinta yang melenyapkan segala pengaruh negative. Orang yang 
mendirikan salat berjamaah pasti merasa bahwa dirinya merupakan bagian dari 
setiap di jamaah itu karena itulah mengapa salat dapat menjadi terapi bagi 
kejiwaan.85  
Seandainya salat tidak bisa menyembuhkan jiwa, tentulah Allah swt tidak 
perna memerintahkan hambanya untuk memohon pertolongan dengan salat seperti 
dalam firmannya, (QS. al-Baqa>rah 1: 153) 
 َﻦ ِﺮ ِﺎ  ﺼﻟا َﻊَﻣ َ   ا  ن
 
ا ِةَﻼ  ﺼﻟاَو ِْﱪ  ﺼﻟ ِ اﻮُﻨﯿَِﻌﺘ ْ ﺳا اُﻮ َٓﻣ  َﻦ  ِ   ا َﺎ  ﳞ    َ  
Terjemahannya:  
“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan (mengerjakan) salat, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.86” QS. al-Baqa>rah 1: 153 
 
 Ibnu Majah meriwayatkan dari Abu > Hurairah ra bahwa Rasulullah saw 
bersabda kepadanya, “Berdiri dan dirikanlah salat karena salat mengandung obat.” 
Selain itu, dalam hadis disebutkan bahwa apabila Rasulullah saw menghadapi suau 
                                                 
 85Ahmad Syauqi ibra>him, Misteri Potensi Gaib Manusia., h. 223 
 86Departemen Agama RI, A-al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 23. 
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masalah maka beliau segera mendirikan salat. Itu menandakan bahwa memang salat 
adalah segala obat dari berbagai permasalan dan penyakit.  
 Pernah suatu ketika kaki Imam ‘Ali terkena anak panah dalam suatu 
peperangan. Beliau tidak mampu menahan rasa sakit stiap kali para sahabat berusaha 
untuk mrngeluarkannya. Akhirnya mereka datang menghadap kepada rasulullah saw 
untuk menyampaikan perihal yang menimpa imam ‘Ali, Rasulullah saw bersabda, 
cabutlah anak panah itu ketika ia sedang salat.” Para sahabat Nabi kemudian 
memanggil dokter dan memncabut anak panah tersebut dari kaki Imam ‘Ali ketika 
bilau sedang sibuk mengerjakan salat. Darah pun mengalir dengan derasnya, setelah 
selesai salat, Imam Ali bertanya,” darimanakah alanya dara yang berceceran ini?” 
mereka menjawab, ”ini adalah dara anda”. Kami mengeluarkan anak panah yang 
menancap dikaki anda pada waktu anda salat,” Imam ‘Ali berkata, “demi Allah yang 
nyawa ‘Ali yang berada dalam genggamanny, saya sungguh tidak mengetahui hal 
ini.”87   
5. Manfaat Terhadap Masyarakat dan Wanita Hamil  
Salat akan memantapkan akidah didalam setiap individu masyarakat dan 
menguatkannya didalam jiwa mereka. Serta mengatur jama’ah manusia untuk 
senantiasa berpegang teguh terhadap akidah ini. Amalan ini juga dapat menetapkan 
perasaan seseorang terhadap jama’ah dan menumbuhkan ikatan afiliasi ummat islam, 
serta merealisasikan toleransi sosial masyarakat. Salat juga dapat menyatukan 
pemikiran jama’ah yang laksana satu tubuh. Jika ada yang mengadu kesakitan maka 
sekujur tubuh itu akan merasakan sakit.88     
                                                 
 87 Haidar Bagir, Buat Apa Salat ?!. (PT, Mizan Pustka t.th.), h. 58 
 88 Hasan bin Ahmad Hammam Terapi Denagan Ibadah ,h. 194. 
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Salat merupakan bukti syukur manusia kepada Allah. Dalam al-Qur’an, 
Allaah swt. mengaitkan nikmat yang dikaruniakan dengan perintah salat. 
Sebagaimana dalam QS. al-Kaus}ar 108: 12. 
Terjemahannya:  
Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat yang banyak. Maka 
dirikankah salat karena tuhanmu dan berkorbanlah. 
Ibnu Qayyim al-Jauziyah mengatakan, salat merupakan pengakuan dan 
syukur atas limpahan nikmat Allah dan berfungsi melunakkan hati, menanamkan 
takut siksa Allah, malu dan cinta kepadanya.89  
Dalam ayat lain juga dijelaskan QS. al-Ankabut/ 29:45  
  ﺼﻟا  ن
 
ا َةَﻼ  ﺼﻟا ِﻢِﻗ  َو ِبَﺎ ِﻜْﻟا َﻦِﻣ َﻚَْﯿﻟ
 
ا َ ِو   ﺎَﻣ ُﻞْﺗا َُﱪْﻛ   ِ   ا ُﺮْﻛ ِ ََو ِﺮَﻜْﻨُْﻤﻟاَو ِءﺎَﺸْﺤَْﻔﻟا ِﻦَﻋ ﻰ ََْﳯ  َةَﻼ
) َنﻮَُﻌﻨَْﺼﺗ ﺎَﻣ َُﲅَْﻌﯾ ُ   اَو45(   
Terjemahannya: 
Bacalah kita alQr’an yang telah diwahyukan kepadamu (muhammad) dan 
laksanakanlah salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari perbuatan keji 
dan mungkar. Dan (ketahulah) mengingat Allah (salat) itu lebih besar 
keutamaannya dari ibadah yang lain allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan.90 QS. al-Ankabut/ 29:45 
   
 Makna ayat tersebut keseluruhan menunjukkan bahwa mendirikan salat 
sesuai dengan tuntunan Nabi saw secara bena, sempurna, ihklas dan 
berkesinambungan meruppakan salah satu perwujudan dari bentuk ibdah yang paling 
utama.91 
 Beberapa keutamaan yang sangat besar jika ruting dalam melaksanakan salat 
sebagai berikut: 
                                                 
 89 Moh Ali Aziz, 60 Menit Terapi Salat Bahagia (Cet. VI; IAN Sunan Ampel Press), h. 135. 
 90Departemen Agama RI, A-al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 566.  
 91 Hendrik, Sehat dengan Salat, Salat). h. 235.  
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a. Mencegah dan melarang perbuatan yang telah diharamkan Allah swt dan 
Rasulnya 
b. Mendapatkan pahala dan ampunan yang besar dari Allah swt. Rasulullah saw 
bersabda: “sesungguhnya seorang hamba jika (dia) berdiri mengerjakan salat 
(maka) didatangkan kepadanya dosa-dosa seluruhnya. Maka dosa-dosa itu 
selanjutnya diletakkan di atas kepala dan kedua pundaknya. Setiap kali dia 
ruku’ atau sujud, berguraulah dari seluruh dosanya (Shahih: HR Turmdzi, 
Tabrani, dan al-Baihaki)  
c. Mendapatkan kemudahan-kemudahan dari Allah dalam menghadapi berbagai 
masalah dan kesuitan dalam menjalani kehidupan di dunia. Rasulullah saw 
Bersabda: (apabila dari salah seorang menginginkan mempermudah suatu 
urusan) suatu perkara hendaklah salat sunnah dua rakaat.” 
d. Mendapatkan perlindungan, kemudahan, dan pertolongan (keselamatan) dari 
azab Allah swt. dihari kiamat Rasullah saw bersabad:  
 ،َﺢَْﳒ  َو ََﺢْﻠﻓ   َْﺪَﻘﻓ ْﺖََﺤﻠَﺻ ْن
 
َﺎﻓ ،ِﻪِﺗَﻼَﺼِﺑ ُﺪْﺒَْﻌﻟا ِﻪِﺑ ُﺐَﺳﺎَُﳛ ﺎَﻣ َل  و    ن  
ا ْن
 
اَو  َبﺎ َ َْﺪَﻘﻓ ْتَﺪََﺴﻓ
 َِﴪَﺧَو92 
Artinya: 
“sesunggunya Amal seorang hambah yang pertama kali dihisab adalah 
salatnya maka jika baik (salatnya) dia beruntung dan selamat dan jika rusak 
(salatnya), maka dia rugi dan celaka. 
e. Memberikan ketenangan dan ketentraman hati (jiwa)  
f. Menyegarkan hati (jiwa) dan tubuh manusia serta dapat mencegah masuknya 
penyakit atau terjadinya gangguan pada tubuhnya. Sebagaimana dalam 
firman Allah QS. al-Ma’arij/ 70:19-22 
                                                 
 92Abu> Abdullah Ahmad bin Sua‘ib bin Ali al-Khara>sa>ni> al-Nasa>I, Sunan al-S{agi>r al-Nasa’i 
Juz I (Cet. II; Maktabah al-Matbu>’ah), h. 232. 
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) ًﺎ ُﻮﻠَﻫ َﻖِﻠ ُ َنﺎَْﺴ 
 
ْﻻا  ن
 
ا19) ًﺎ وُﺰَﺟ    ﴩﻟا ُﻪ  ﺴَﻣ اَذ  
ا (20) ًﺎ ُﻮ َﻣ ُْﲑ َْﻟا ُﻪ  ﺴَﻣ اَذ
 
اَو (21  ﻻ
 
ا (
 َﺼُْﻤﻟا) َﲔِّﻠ22( 
Terjemahanya: 
Sungguh manusia diciptakan bersifat suka mengeluh, apabila dia ditimpa 
kesusahan dia berkeluh kesah dan apabila mendapat kebaikan (harta) dia 
jadi kikir, kecuali orang-orang yang melaksanakan salat.93 QS. al-Ma’arij/ 
70:19-22 
 
Secara keseluruhan, dapat di simpulkan bahwa berbagai keutamaan dan 
pengaruh mendirikan salat dapat diperoleh setiap manusia yang senantiasa 
mengerjakan salat. Mengerjakan salat secara benar sesuai dengan tuntunan Nabi 
saw. dpat memperbaiki dan membersihkan setiap diri dari berbagai penyimpanan, 
kesalahan, dosa, gangguan, kelainan, dan penyakit yang ada pada tubuh/diri 
seeorang.94 
Sedangakan menurut dalam penelitian bahwa manfaat salat bukan hanya 
terhada Masyrakat, akan tetap juga  Terhadap Wanita hamil. Sebagaimana sebuah 
penelitian moderen telah membuka mata dunia bahwa dibalik ibadah salat terdapat 
banyak manfaat bagi kesehatan manusia, selain yang sudah dijelaskan berbagai 
manfaatnya, ternyata manfaat salat juaga dapat dirasakan bagi wanita hamil apabila 
secara rutin dalam mengengerjakan salat. Gerakan-gerakan yang teratur dalam 
mengerjakan salat sangat bermanfaat bagi kesehatan ibu yang mengandung. Salat 
yang dilakukan wanita hamil dapat membantu melancarkan aliran darah menuju 
rahim. 
                                                 
 93 Departemen Agama RI, A-al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 840. 
 94 Hendrik, Sehat dengan Salat, Salat), h. 238 
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 Jamal Elzaky dalam bukunya Fushul fi Thibb al-Rasul menyatakan bahwa 
wanita hamil yang taat mendirikan/mngerjakan salat akan merasakan manfaat fisik 
sebgai berikut:  
1) Melenturkan dan mengutakan berbagai jaringan otot dan pembuluh darah, 
melenturkan ruas-ruas tulang belakang, begitu juga semua persendihan 
sehingga tubuh tetap kokoh dan kuat. 
2) Melancarkan aliran darah dalam jantung kemudian dialirkan melalui 
pembuluh vena dan pembuluh arteri. Dengan bebigitu, janin dalam rahim 
mendaatkan asupan makanan yang dibawa oleh darah Sehingga janin bisa 
sehat. 
3) Menjaga kelenturan dan kekuatan persendian tentang panggul dan jaringan 
otot perut yang berperan besar selama proses kehamilan dan persalinan. 
4) Menghilangkan kegelisahan dan rasa takut akibat kehamilan serta 
menguatkan kepercayaan diri, pengendalian atas seluruh tubuh, dan 
meningkatkan kemampuan berfikir serta kekuatan memori 
 Najwa Ibrahim al-Said Ajlani mengomentari faedah salat bagi ibu hamil, 
“setiap ibu hamil dibebani oleh keberadaan janin, terutama pada bulan-bulan akhir 
usia kehamilan. Akan tetapi, ketiaka ia mendirikan salat, gerakan-garakan salat 
dapat membantu melancarkan peredaran darahnya dan menjauhkan dari 
kemungkinan varises sebagaimana yang dialami ibu hamil. Krena sebagian 
besarkeluhan yang dirasakan ibu hamil adalah gangguan pencernaan yang 
menyebabkan rasa mual atau eneg selama masa hamil. Dalam salat Allah swt 
menganugrahkan kesehatan dan kekuatan tubuh untuk mengatasi berbagai keluhan 
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selama kehamilan jika rutin dalam mengerjakan salat dan yakin atas pertolongan 
Allah swt melalui salat.  
 Abu Hurairah r.a menjelaskan sebagaimana yang  dikutib dalam kitab al-Tibb  
bahwasanya beliau perna diperintahkan mengerjakan salat dalam keadaan sakit 
perut, sebagai mana dalam hadis riwayat ibnu Majah dijelaskan,  
ﺖَﳬِﺷا ؟ْدْرَد « :َلَﺎﻗ ، ِ   ا َلﻮُﺳَر  َ ،ْﻢََﻌﻧ :ُﺖُْﻠﻗ»ءﺎَﻔِﺷ ِةَﻼ  ﺼﻟا ِﰲ  ن
 
َﺎﻓ ، ِّﻞََﺼﻓ ُْﻢﻗ 
Artinya: 
Apakah kamu sakit perut (“Isyikamat Dard)? Aku menjawab: ‘Iya wahai 
Rasulullah saw” lalu Rasulullah saw bekata: berdirilah dan tunaikanlah salat, 
sesungguhnya salat itu merupakan obat/syifa’.95 
 Berdasarkan penjelasan ulama di atas maka dapat dipahami bahwa, salat 
merupakan lambang kesucian, rahmat, berkah dari Allah dan juga merupakan obat 
dari bebagai penyakit. Eksistensi salat menghendaki setiap muslim melakukan 
“perjumpaan” denaganTuhan minimal lima kali sehari semalam melalui salat Fardu. 
Orang islam dewasa, wajib menegakkan salat lima waktu, yang sebelumnya harus 
membersihkan tubuh. Diawalinya sebuah kebersiahn (wudu) dengan maksud suci 
lahir dan batin,  
 Disamping penyembuhan lewat wudhu dan terapi perilaku dalam salat, 
ibadah salat juga mengandung satu faktor lain yang dapat mengobati bergagai 
peyakit, juga  mengindikasikan bahwa salat dapat menjadikan selalu dalam kondisi 
bersih, hegenis dan sehat. Seandainya salat tidak bisa menyembuhkan tentilah allah 
swt tidak pernah memerintahkan hambanya untuk memohon pertolonga dengan 
salat.96 seperti dalam firmannya QS. al-Baqarah/2: 153 
 َ  َﺎ  ﳞ    َﻦ  ِ   ا اُﻮ َٓﻣ  اﻮُﻨﯿَِﻌﺘ ْ ﺳا  ِْﱪ  ﺼﻟ ِ  ِةَﻼ  ﺼﻟاَو   ن
 
ا  َ   ا  َﻊَﻣ  َﻦ ِﺮ ِﺎ  ﺼﻟا  
                                                 
 95 Diriwayatkan oleh Ibnu Majah dalam Kitab al-Thibb al-Nabawi>, jilid II, No Haddis 3457 
 96Ahmad Syauqi Ibra>him, Misteri Potensi Gaib Manusia (Cet, III.  Qisti Press, 2011), h. 223   
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Terjemahannya: 
Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah) dengan 
sabar dan mengerjakan salat sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang 
sabar.97 QS. al-Baqarah/2: 153 
 
 Melihat dari penjelasan di atas bahwa salat memiliki pengaruh yang ajaib 
sekali dalam menjaga kesehatan jasmani dan rohani, serta mempertahankan stamina 
dan mengusir segala bentuk unsur yang membahayakannya. Apabila ada dua orang 
yang sama-sama terkena musibah atau terserang penyakit, bala dan cobaan pasti 
yang melakukan salat di antara keduanya akan merasa lebih ringan dan lebih baik 
dibanding yang tidak mengerjakannya.98 
 Semua penjelasan di atas hanyalah sebagian kecil hikmah dan faedah salat 
dari sudut agama dan dunia. Sebab, pada hakikatnya hikmah dan faedahnya begitu 
banyak dan tidak terhitung. Setiap kali perhatian seorang muslim terhadap salat 
bertambah, niscaya ia akan semakin merasakan manfaatnya, melihat bahwa begitu 
pentingnya salat terhadap diri dan kesehatan. semakin banyak melaksanakn salat 
maka semakin banyak manfaat yang akan kita rasakan dari salat itu sendiri. 
 Bukan hanya pada zaman Rasulullah saw. Salat bermanfaat sebagai 
penyebuh/obat, akan tetapi pada zaman sekarang pun banyak yang merasakan dan 
itu terbukti dengan berbagai penelitian yang dilakukan oleh para ilmuan baik dari 
kalangan ulam ataupun kalangan dokter ternama. 
 Sebagaimana kasus yang peneliti dapatkan dari wawancara terhadap salah 
satu tokoh masyrakat, yang ada di daerah Polewali Mandar Sulawesi Barat tepatnya 
Kecamatan Tutar (Tubbi Taramanu) Desa Peburru Dusun pundambu, menerut 
peneliti dan masyarata setempat  bahwa yang memberikan imformasi tersebut cukup 
dikenal dan banyak pengetahuan mengenai masalah agama. Beliau adalah tokoh 
Agama menjabat sebagai Imam sekaligus guru pengaji/TPA. Dan sudah bertahun-
                                                 
 97 Departemen Agama RI, A-al-Qur’an al-Karim dan Terjemahannya, h. 29. 
 98Ibnu Kayyim al-Jauziyah, al-Tibbun al-Nabawi> ,Metode Pengobatan Nabi saw.  (Cet. I; 
Griya Ilmu, 1425 H/2004 M.),h. 
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tahun mengajarkan ilmunya. Umurnya sudah 70-an akan tetapi masih kuat secara 
fisik dan fsikis, itu disebabkan kareana beliau rutin dalam mengerjakan salat, tampa 
meninggagglkan satu waktupun dalam sehari dan rutin dalam mengerjakan salat 
sunnah sebagaimana salat wajib.     
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BAB V 
PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang manfaat salat terhadap kesehatan menurut hadis Nabi sebagai berikut: 
1. Salat adalah ibadah yang harus diyakini, bahwa ibadah tersebut mengandung 
rahasia yang dalam, mengandung hikmah , manfaat, dan faedah yang sangat 
besar bagi yang mengerjaknnya. Ada banyak hikmah dan manfaat yang 
terkandung dalam salat, baik itu manfaat dari segi ruhani, jasmani dan 
manfaat salat  dari segi fisik / kesehatan.  
2. Hadis tentang manfaat salat terhadap kesehatan berkualitas hasan sebab 
sanadnya ada beberapa ulama yang menilainya daif dari segi hafalan, akan 
tetapi dia kuat dari segi tulisan (daftu al-Kitab) sehingga tidak memenuhi 
kriteria hadis sahih, serta tidak ditemukan sya>z dan illah. Di dalam Kutub al-
Tis‘ah dan kitab-kitab yang lain hadis tersebut ditemukan 7 jalur 
periwayatan dan tidak terdapat syahid dan Mutabi’ , karena dari jalur sahabat 
hanya terdapat satu orang yang meriwayatkan hadis, yaitu Abu> Hurairah, dan 
dari kalangan tabi‘in hanya satu orang yang meriwayatkan, yaitu Mujahid. 
3. Maksud dari matan hadis yang menjadi objek kajian ini ialah, Dalam kitab 
syarah hadis ibnu Majah dijelaskan bahwa, salat memang mengandung 
keberkahan dalam mengenai penyakit dan bermanfat terhadap kesehatan. 
Abu Hurairah r.a berkata, bahwa ia pernah mengadu sakit perut, lalu 
Rasulullah saw bekata: berdirilah dan tunaikanlah salat, sesungguhnya salat 
itu merupakan obat/syifa’. Dari segi manfaat, salat memiliki banyak manfaat 
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bagi manusia baik secara fisik maupun secara spiritual, dari sisi kesehatan, 
salat bermanfaat untuk kesehatan mental, bahkan kesehatan fisik manusia. 
B. Implikasi  
Melalui skripsi ini peneliti berharap dapat bemberikan pemahaman kepada 
masyarakat mengenai hadis tentang manfaat salat terhadap kesehatan, yakni bahwa 
salat ternyata bukan hanya sebagai ibadah, pengampun dan salah satu cara untuk 
mendekatkan diri kepada Allah swt, akan tetapi, salat sebagai terapi dan juga 
sebagai obat dari berbagai permasalahn dan penyakit. 
pemahaman hadis tentang manfaat salat terhadap kesehatan, juga memiliki 
dampak positif yang cukup besar dalam kehidupan jika di pahami secara 
kontekstual. Untuk itu, pemahaman hadis Nabis saw. Tentang manfaat salat 
terhadap kesehatan perlu dimasyarakatkan atau disosialisasikan agar kaum muslimin 
khususnya, sadar bahwa banyak terdapat pemahaman dimensi-dimensi penting yang 
selama ini luput dari perhatian masyarakat dalam memahami hadis, khususnya hadis 
mengenai manfaat salat terhada kesehatan. 
Dalam dunia akademik bahwa setiap penelitian masih memiliki keterbatasan 
dalam berbagai aspeknya sebagaimana penelitian ini. Oleh karena itu, kajian yang 
lebih luas dan mendalam khususnya yang berkaitan dengan penelitian ini masih perlu 
dilakukan. Semoga penelitian ini merupakan salah satu sumbangsi pemikiran 
terhadap upaya pengembangan pemikiran dan pemahaman terhadap hadis Nabi saw. 
Khusunya yang berkaitan dengan judul yang peneliti kaji. 
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